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BAB1
PENGENALAN MANAJEMEN PROYEK

Oleh Sandra melly

1.1 Pendahuluan

Istilah manajemen proyek sudah tidak asing lagi bagi
akademisi, pemerintah maupun swasta. Dalam kehidupan sehari-hari
seringkali didengar kata-kata “proyek” disampaikan dalam melakukan
suatu pekerjaan baik skala kecil maupun besar. Proyek dianggap
sebagai suatu pekerjaan yang harus dikerjakan dalam batas waktu
dan anggaran yang telah ditentukan. Dalam hal pelaksanaan proyek
tersebut dibutuhkan perencanaan dan pengelolaan yang matang agar
dapat terlaksana sebagaimana mestinya (sesuai dengan tujuan
proyek). Manajemen merupakan komponen kunci yang mendukung
keberhasilan proyek dan operasi organisasi, serta memastikan bahwa
semua elemen bekerja secara harmonis untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam lingkungan bisnis yang semakin kompleks
dan dinamis, manajemen proyek menjadi sangat penting untuk
memastikan bahwa proyek-proyek yang dilaksanakan tidak hanya
selesai tepat waktu, tetapi juga sesuai anggaran dan memenuhi
standar kualitas yang telah ditetapkan atau diharapkan. Disamping
itu, saat ini begitu banyak perusahaan yang mengandalkan proyek
sebagai cara untuk meningkatkan pendapatan dan mengoptimalkan
operasional bisnisnya. Hal ini berdampak terhadap semakin tingginya
tingkat persaingan jika semakin banyak perusahaan yang terlibat
dalan proyek tersebut. Oleh karena itu, agar perusahaan dapat
bersaing dan memenangkan tender dari proyek yang diikuti maka
diperlukan strategi manajemen proyek yang efektif dan efisien. Selain
itu, agar kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tetap
terjaga serta untuk mengantisipasi maupun mengatasi perubahan
yang tidak terduga di lapangan maka diperlukan manajemen proyek
yang baik. Keterlambatan pelaksanaan proyek, pembengkakan biaya
dan kualitas yang tidak sesuai harapan merupakan kerugian proyek
yang dapat dihindari jika proyek tersebut dikelola dengan baik.
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Manajemen proyek menjadi krusial untuk mengelola segala sumber
daya yang ada secara efisien dan efektif.

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa keberhasilan
manajemen proyek sangat bergantung pada kemampuan untuk
mengintegrasikan berbagai fungsi manajemen dan beradaptasi
dengan perubahan yang mungkin terjadi selama siklus hidup proyek .
Namun perlu diketahui bahwa manajemn proyek sedikit berbeda
dengan manajemen lainnya. Faktor utama yang membedakannya
adalah manajemen proyek memiliki hasil akhir dan jangka waktu yang
terbatas, sedangkan manajemen lainnya terus berlanjut sebagai
proses yang berkelanjutan.

1.2 Definisi Manajemen Proyek
Manajemen proyek terdiri dari dua kata yang berbeda tetapi
menjadi satu kesatuan pengertian yang utuh dan saling terkait.

Secara umum manajemen merupakan seni dan proses dalam

kerjasama antara individu, kelompok dan sumberdaya lainnya untuk

mencapai tujuan organisasi dan menginterprestasikan pelaksanaan
fungsi-fungsi atau aktivitas perencanaan (planning), pengorganisasian

(organizing), pengarahan (directing), pengkoordinasian (coordinating)

dan pengendalian (controlling). Lebih rinci lagi, Badrudin dalam

bukunya “Fundamentals of Management’ (2014) menegaskan ada
empat bagian dalam manajemen yang menjadi konsep dasar
manajemen meliputi :

1. Manajemen sebagai ilmu. Mendefinisikan manajemen menjadi
dasar atau acuan dalam pengambilan keputusan secara ilmiah,
baik bagi usaha/bisnis maupun kehidupan manusia pada
umumnya. Ilmu manajemen dapat digunakan untuk mengukur dan
mengevaluasi organisasi atau kolaborasi yang dilakukan.

2. Manajemen sebagai seni. Mendefinisikan manajemen sebagai
pengetahuan yang tidak hanya sebatas teori, tetapi dapat
bergerak secara fleksibel seperti seni yang terkadang tidak dapat
diprediksi. Dalam hal ini kemampuan manajemen itu diperlukan
bagi organisasi/perusahaan/industri untuk dapat bekerja secara
fleksibel dalam menghadapi tantangan di masa depan.




3. Manajemen sebagai profesi. Manajemen didefinisikan dengan
mengacu pada jenis pekerjaan dan profesi yang dikerjakan
secara profesional dalam organisasi/bisnis, kemudian menerima
penghargaan atau pembayaran sesuai dengan keahliannya.

4. Manajemen sebagai proses. Sangat erat kaitannya dengan fungsi
manajemen perusahaan untuk mewujudkan tujuan dalam waktu
tertentu dengan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. Proses
tersebut diawali dengan perencanaan, pengorganisasian,
pengkoordinasian dan pengarahan serta pengendalian.

Dengan demikian, ke empat konsep dasar tersebut dalam
menelaah manajemen tidak dapat terpisah. Seorang pemimpin yang
bertugas untuk mengelola organisasinya maka harus memiliki ke
empat konsep dasar tersebut dalam dirinya. Manajemen harus
memiliki konsep dasar pengetahuan, analisis situasi, kondisi dan juga
sumber daya manusia yang mampu berpikir secara logis sehingga
dapat mencapai tujuan bersama atau tujuan organisasi. Manajemen
juga merupakan kemampuan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan
mengelola sumber daya yang ada baik materil (fisik), money (uang),
machine (mesin/teknologi), man (manusia), methode (metode) dan
market (pasar) melalui kegiatan perencanaan, pengorganisasian,
aktivitas, pengarahan dan pengontrolan untuk mencapai tujuan
organisasi atau tujuan perusahaan.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya sehingga tercapai
tujuan atau diperoleh hasil yang optimal maka manajemen harus
memiliki keterampilan manajerial. Secara umum keterampilan
manajerial ini juga ada empat tingkatan yakni :

1. Keterampilan disain (design skil), merupakan kemampuan
memecahkan masalah dengan teknik atau cara tertentu sehingga
dapat menguntungkan organisasi

2. Keterampilan konseptual (conceptual skill), merupakan
kemampuan untuk melihat gambaran secara menyeluruh
mengenai elemen dari suatu situasi dan mengerti hubungan
antara elemen tersebut

3. Keterampilan kemanusiaan (human  skil), merupakan
keterampilan dalam melakukan hubungan dengan manusia lain
(usaha kerjasama, kelompok kerja, penciptaan kondisi di mana
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orang merasa aman dan bebas berpendapat). Keterampilan ini
sangat dibutuhkan dalam menjalankan suatu usaha karena
keberagaman keinginan, pengetahuan, keterampilan dan
pemikiran yang dimiliki manusia

4. Keterampilan Teknis (fechnical skill), merupakan keahlian atau
pengetahuan dalam suatu kegiatan yang melibatkan metoda,
proses dan prosedur, dan memerlukan teknik dan alat khusus.

Masing-masing tingkatan manajemen dalam organisasi atau
perusahaan memiliki proporsi keterampilan yang berbeda-beda.
Adapun hubungan antara tingkat manajemen dengan proporsi
keterampilan yang harus dimilikinya dapat dilihat pada Gambar 1.1
berikut.

Top Management Design & Conceptual

Skill

Middle Management _.
Human Skill |

Under Management ‘ / | Design Skill

Gambar 1.1. Keterampilan Manajerial Sesuai Tingkatan Manajemen

Semakin tinggi kedudukan seseorang, maka semakin
diperlukan keterampilan konseptual dan disain, sedangkan
keterampilan teknis dibutuhkan dalam proporsi yang lebih sedikit.
Demikian pula sebaliknya, semakin rendah kedudukan seseorang,
maka keterampilan teknis dibutuhkan dalam proporsi yang lebih
besar, sedangkan keterampilan konseptual dan disain diperlukan
dalam proporsi yang lebih sedikit.

Dengan demikian, manajemen tidak hanya sebatas ilmu tetapi
juga kemampuan atau keterampilan yang dimiliki seseorang atau
sekelompok orang yang berkerja bersama-sama dalam mengelola
sumber daya-sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan
organisasi atau perusahaan.




Selanjutnya dipaparkan terkait dengan kata proyek. Kata

proyek berasal dari bahasa latin “projectum’ yang berasal dari kata
kerja proicere yang berarti untuk membuang sesuatu ke depan. Hal ini
dipahami sebagai sesuatu yang direncanakan untuk ke depannya.
Sedangkan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), proyek
adalah rencana pekerjaan dengan sasaran khusus dan waktu
penyelesaian yang jelas.

Terdapat beberapa pengertian dari proyek menurut para ahli,

di antaranya sebagai berikut :

1.

Menurut Kerzner, proyek merupakan serangkaian aktivitas dan
tugas yang memiliki tujuan spesifik untuk diselesaikan,
mempunyai waktu mulai dan waktu akhir, batasan anggaran,
menggunakan sumber daya yang ada (sumber daya manusian
maupun non sumber daya manusia) serta multifungsi.

Menurut D.l. Cleland dan Wr.King, proyek merupakan gabungan
dari berbagai sumber daya yang dihimpun dalam organisasi yang
bersifat sementara untuk mencapai suatu tujuan.

Menurut Chapman, proyek adalah usaha temporer untuk
membangun produk atau layanan unik. Proyek biasanya memiliki
batasan dan risiko terkait dengan biaya, jadwal atau kinerja hasil.
Menurut Larson, proyek adalah kegiatan yang kompleks, tidak
rutin, dan usaha sesaat yang dibatasi oleh waktu, anggaran,
sumber daya dan spesifikasi kinerja yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan pelanggan.

Menurut Schwalbe, proyek adalah suatu usaha yang bersifat
sementara untuk menghasilkan produk atau layanan yang unik.
Menurut Rakos, proyek selalu dimulai dengan adanya masalah,
yaitu user mendatangi tim proyek untuk meminta solusi
menyelesaikan masalahnya.

Menurut Macapagal dan Macasio, proyek adalah kegiatan
sementara yang membutuhkan sumber daya, mengeluarkan biaya
dan menghasilkan sesuatu dalam jangka waktu tertentu untuk
mencapai tujuan yang spesifik. Proyek dapat mempunyai bentuk,
ukuran, jangka waktu, dan kompleksitas yang bervariasi. Proyek
biasanya merupakan tanggapan atas kebutuhan yang mendesak,
masalah bisnis (business case) untuk organisasi.




Dilain sisi proyek dapat dikatakan sebagai usaha yang
kompleks dan memiliki karakteristik unik, termasuk keterbatasan
waktu, biaya, dan sumber daya yang memerlukan perencanaan yang
cermat/matang terutama dalam penjadwalan maupun penganggaran,
dan pengelolaan yang terampil untuk menghindari kerugian. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap proyek memiliki awal dan akhir yang jelas
serta memiliki keunikan yang terlihat dari implikasi setiap proyek
tersebut berbeda dalam beberapa aspek pekerjaan. Dari beberapa
pengertian proyek maka dapat ditemukan beberapa ciri utama proyek
yang perlu diketahui yakni :

1. Sementara, artinya bahwa proyek bersifat sementara yang
dibatasi oleh waktu dalam pelaksanaannya sehingga harus
diketahui dengan jelas titik awal dan akhir pekerjaan;

2. Proyek harus memiliki tujuan ataupun hasil (produk) dari
pekerjaan tertentu.

3. Tidak terus menerus, tidak rutin dan berulang sehingga selama
proyek berjalan akan memiliki jenis dan intensitas yang selalu
berubah.

4. Anggaran biaya yang berguna untuk membiayai proyek dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Selain itu juga terdapat tiga batasan utama proyek (¢rjple
constraint project) yakni (a) Waktu (time), merupakan komponen atau
factor yang mempengaruhi tujuan utama pelaksanaan proyek dan
menentukan biaya proyek; (b) Ruang lingkup (scope), menunjukkan
jenis dan batasan proyek yang sangat dibutuhkan karena
mempengaruhi komponen atau factor lainnya; (c) Biaya (cost)
merupakan komponen utama dari suatu proyek yang sangat
menentukan keberlangsungan proyek. Secara umum, faktor waktu
pelaksanaan dan ruang lingkup proyek akan mempengaruhi biaya.
Biaya proyek yang harus dikeluarkan semakin tinggi jika waktu
pelaksanaannya semakin lama dan ruang lingkup proyek yang
semakin besar, demikian pula sebaliknya. Hubungan saling terkait
ketiga faktor pembatas proyek tersebut dapat dilihat pada Gambar 1.2.

Dari definisi manajemen dan proyek tersebut dapat
disimpulkan bahwa manajemen proyek merupakan disiplin yang
mengkombinasikan ilmu, seni, dan keterampilan untuk merencanakan,
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mengorganisasi, mengarahkan/memimpin, mengkoordinasikan dan
mengendalikan sumber daya agar tujuan proyek dalam waktu yang
telah ditentukan dapat tercapai dengan efisien dan efektif serta
memiliki nilai tambah. Manajemen proyek merupakan penerapan ilmu
pengetahuan, keterampilan serta alat dan teknik ke dalam aktivitas
proyek sehingga persyaratan dan kebutuhan proyek terpenuhi.
Dengan demikian, manajemen proyek bukan hanya sekadar kegiatan
administratif, tetapi juga merupakan seni dan ilmu dalam memimpin
dan mengelola sumber daya untuk mencapai hasil yang diinginkan
secara efisien dan efektif serta memiliki nilai tambah. Kunci sukses
dalam manajemen proyek terletak pada kemampuan untuk mengelola
tiga aspek utama: waktu, biaya, dan kualitas. Manajer proyek harus
mampu menyeimbangkan ketiganya dengan baik untuk memenuhi
harapan pemangku kepentingan dan mencapai hasil yang diinginkan.
Selain itu, komunikasi yang efektif, kepemimpinan yang kuat, dan
kemampuan untuk mengelola risiko adalah elemen penting yang
mendukung keberhasilan proyek. Dengan menerapkan praktik
manajemen proyek yang baik, organisasi dapat meningkatkan
efisiensi  operasional, mengurangi risiko kegagalan, dan
memaksimalkan nilai dari setiap proyek yang dilaksanakan.

Cost Scope

\

Gambar 1.2. Hubungan Tiga Faktor Pembatas Proyek
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Dalam manajemen proyek terdapat lima tahapan utama yang
penting untuk memastikan proyek dapat dilaksanakan dengan baik
yakni :

1. Inisiasi (initiation)
Pada tahap ini dilakukan penetapan tujuan dan lingkup proyek
serta identifikasi ide atau kebutuhan ataupun pemangku
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kepentingan sehingga ditentukan apakah proyek layak
dilaksanakan.

Perencanaan (Planning)

Tahap perencanaan meliputi pengembangan rencana proyek yang
terperinci mencakup ruang lingkup, anggaran, jadwal, identifikasi
risiko dan alokasi sumber daya.

Pelaksanaan atau Eksekusi (Execution)

Merupakan tahap pelaksanaan atau implementasi dari proyek
yang direncanakan, adanya koordinasi tim serta alokasi sumber
daya yang digunakan secara efisien.

Pemantauan dan Pengendalian (Monitoring dan Controling)

Pada tahap ini dilakukan pengawasan terhadap kinerja proyek
dan jika ada masalah maka dilakukan penyesuaian rencana untuk
mengatasi deviasi.

Penutupan (Closing)

Merupakan tahap penyelesaian semua kegiatan proyek dan
pengiriman deliverables, evaluasi hasil, dan dokumentasi yang
dijadikan sebagai referensi di masa datang.

1.3 Tujuan dan Fungsi Manajemen Proyek

Secara umum tujuan utama dari manajemen proyek adalah

untuk mencapai hasil yang optimal dengan menyelesaikan proyek
tepat waktu, sesuai anggaran, dan memuaskan konsumen/pemangku
kepentingan dengan memenuhi standar kualitas yang telah
ditetapkan. Secara rinci, manajemen proyek dilakukan dengan tujuan
untuk :

1.

2

Meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, biaya dan
waktu

Mengelola risiko dan ketidakpastian dalam arti bisa menekan
risiko yang timbul sekecil mungkin dan dengan cepat menanggapi
perubahan (pengaruh situasi dan kondisi di lapangan) yang terjadi
saat proyek dilaksanakan

Mengelola intigrasi antara berbagai aspek proyek sehingga
membantu memastikan proyek berjalan sesuai rencana dan
dapat diselesaikan tepat waktu.
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1.

Menciptakan perencanaan yang tepat yang meliputi tujuan
proyek, biaya dan jadwal pelaksanaan serta sumber daya yang
dibutuhkan dengan mempertimbangkan factor eksternal yang
mempengaruhi proyek

Kontrol terhadap proyek lebih baik, sehingga proyek bisa sesuai
dengan scope, biaya, sumber daya dan waktu yang telah
ditentukan

Koordinasi internal yang lebih baik

Meningkatkan kualitas dan produktivitas

Memastikan kepuasan pemangku kepentingan

Memaksimalkan potensi tim, dengan memastikan bahwa sumber
daya cukup untuk menyelesaikan proyek dan setiap anggota tim
memiliki peran yang jelas. Hal ini dilakukan melalui peningkatan
keterampilan dan komunikasi antar tim.

Meningkatkan tanggung jawab, semangat, serta loyalitas tim
terhadap proyek, yaitu dengan penugasan yang jelas kepada
masing-masing anggota tim

Memamfaatkan peluang seperti perkembangan IPTEK dan
kebijakan pemerintah dengan melakukan identifikasi dan evaluasi
peluang sehingga dapat ditetapkan strategi yang menguntungkan
pelaksanaan proyek dan dapat diimplementasikan oleh tim
proyek.

Manajemen proyek juga dibutuhkan dalam berbagai

bidang/situasi, terutama ketika sebuah kegiatan/pekerjaan/proyek
besar akan dilaksanakan, seperti di bawah ini :

1.

Bidang konstruksi. Misalnya pembangunan jalan tol, gedung,
rumah sakit, dan perumahan yang membutuhkan manajemen
proyek untuk memastikan proyek berjalan sesuai rencana.
Bidang manufaktur. Misalnya industri pengolahan hasil pertanian
dan perkebunan, industri makanan dan minuman, furniture,
mainan, tekstil dan lain-lain yang membutuhkan manajemen
proyek dalam merancang dan memproduksi produk berdasarkan
hasil riset dan pengembangan.

Bidang Pengembangan Software/ perangkat lunak.  Agar
pengembangan software secara terstruktur maka diperlukan
manajemen proyek, seperti saat pengembangan browser.




4. Bidang sistem informasi. Dalam mengembangkan layanan yang

berhubungan dengan masyarakat, maka digunakan manajemen
proyek. seperti pembuatan layanan pendidikan, website, aplikasi, ,
dan layanan publik lainnya.

Bidang Penelitian. Manajemen proyek membantu proses
penelitian dan pengembangan produk atau jasa, seperti penelitian
tentang kepuasan pengguna untuk meningkatkan produk
perusahaan

Proyek yang Kompleks. Dalam mengelola proyek yang kompleks
dengan banyak stakeholder, risiko, dan sumber daya yang harus
dikelola dengan efektif maka dibutuhkan manajemen proyek.

Dalam semua bidang atau situasi ini, manajemen proyek juga

berusaha dalam mencapai tujuan proyek yang efektif dan efisien,
tepat waktu dan berkualitas (sesuai standar). Oleh karenanya ada
beberapa alasan penting manajemen proyek dibutuhkan dalam
mencapai tujuan proyek, diantaranya untuk:

1.

Mengatur Rencana dan Jadwal

Manajemen proyek melibatkan perencanaan yang mencakup
tujuan, jadwal, anggaran, sumber daya, dan strategi risiko. Hal ini
membantu dalam mengatur waktu dan biaya dengan lebih baik,
serta memastikan bahwa proyek berjalan sesuai rencana
Mengatur Tujuan dan kebutuhan

Manajemen proyek memastikan bahwa semua kebutuhan dan
tujuan proyek dipahami dengan jelas oleh semua pemangku
kepentingan. Hal ini membantu dalam mengembangkan rencana
yang tepat dan memastikan bahwa semua sumber daya
digunakan secara efektif

Mengelola Sumber Daya

Manajemen proyek melibatkan penugasan tim yang sesuai
dengan keterampilan mereka. Hal ini membantu dalam
mengoptimalkan penggunaan sumber daya manusia dan
memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki peran dan
tanggung jawab yang jelas.




Menghemat Biaya dan Waktu

Agar proyek dapat diselesaikan dengan biaya yang minimal maka
manajemen proyek berperan dalam mengatur anggaran secara
transparan dan efektif.

Meningkatkan Efisiensi dan Kualitas

Manajemen proyek melibatkan evaluasi proyek setelah selesai,
sehingga pelajaran yang dipetik dapat digunakan untuk
meningkatkan manajemen proyek di masa depan. Hal ini
membantu dalam meningkatkan efisiensi dan kualitas proyek
Mengendalikan Risiko

Manajemen proyek melibatkan identifikasi dan evaluasi risiko
potensial. Hal ini membantu dalam mengembangkan strategi
mitigasi dan rencana cadangan, sehingga risiko dapat diatasi
dengan lebih baik.

Mengoptimalkan Komunikasi

Manajemen proyek memastikan komunikasi terbuka dengan
semua pemangku kepentingan. Hal ini membantu dalam
memperbarui kemajuan proyek secara terus-menerus dan
meminimalkan kesalahpahaman

Dengan demikian dapat diuraikan fungsi manajemen proyek

dalam pengerjaan proyek diantaranya i:

1.

Menetapkan tujuan proyek, menentukan ruang lingkup,
mengidentifikasi sumber daya yang diperlukan, serta menyusun
jadwal dan anggaran proyek.

Membentuk tim proyek, menetapkan peran dan tanggung jawab,
serta mengatur struktur organisasi proyek untuk memastikan
koordinasi dan kerjasama yang efektif.

Memberikan arahan dan dukungan kepada tim proyek,
memfasilitasi komunikasi, serta mengelola sumber daya dan
konflik yang mungkin timbul.

Melakukan pengelolaan pelaksanaan proyek sesuai dengan
rencana yang telah disusun, mengkoordinasikan kegiatan tim, dan
memastikan pencapaian milestone yang ditetapkan.

Memantau dan mengevaluasi kemajuan proyek secara berkala,
mengidentifikasi dan menangani masalah yang muncul, serta
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melakukan perubahan jika diperlukan untuk memastikan proyek
tetap berjalan sesuai rencana.

Menyelesaikan semua kegiatan proyek sesuai dengan jadwal dan
anggaran yang telah ditetapkan, serta menyerahkan hasil proyek
kepada pemangku kepentingan dengan memenuhi persyaratan
yang telah ditetapkan.

Meningkatkan kolaborasi di seluruh dan di dalam tim.
Fungsi-fungsi ini membantu memastikan bahwa proyek berjalan
efektif dan efisien, serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan
dalam batasan waktu dan anggaran yang tersedia.
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BAB 2
TAHAP PERENCANAAN PROYEK

Oleh Iranita Haryono

2.1 Pendahuluan

Menyusun dan melaksanakan suatu proyek pembangunan
mencakup beberapa faktor yang harus dipikirkan dan
dipertimbangkan, antara lain biaya, kualitas dan waktu. Angka waktu
dan jenis penentuan masa kerja merupakan komponen yang sangat
penting. Terlaksananya segala latihan yang diatur sesuai pengaturan
merupakan sesuatu yang sangat diharapkan oleh setiap individu yang
berkecimpung dalam dunia perkembangan.

Dalam memulai suatu usaha, langkah yang harus diambil
adalah menjamin bahwa proses pengaturan usaha yang meliputi
ruang lingkup proyek, rencana proyek, aset proyek dan biaya tugas
berjalan dengan baik. Hal-hal yang perlu diingat dalam penyusunan
proyek adalah:

1. Aman: keselamatan terjamin

2. Efektif : produk perencanaan berfungsi sesuai yang diharapkan

3. FEfisien: produk yang dihasilkan hemat biaya

4. Mutu terjamin, tidak menyimpang dari spesifikasi yang ditentukan

Sebagai komponen penting dalam dewan proyek, perencanaan
proyek mencakup pembuatan aktivitas dan pemesanan yang akan
menjaga proyek tetap berjalan dengan andal saat dilaksanakan sesuai
pengaturan. Hal penting yang harus diperhatikan dalam penyusunan
proyek adalah penentuan aset yang diperlukan untuk pelaksanaan
serta struktur keseluruhan untuk mencapai tujuan ideal.

Penyusunan proyek adalah cara menyelesaikan tugas dalam
waktu tertentu, pada tahapan tertentu dan dengan aset yang
ditetapkan. Inti dari perencanaan usaha adalah menetapkan tujuan,
mengenali, mengatur jadwal dan membuat pengaturan pendukung
termasuk yang berhubungan dengan SDM, teknik khusus dan papan
bahaya sambil tetap berada dalam aliran yang direncanakan.
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Tahap perencanaan proyek merupakan salah satu tahapan
penting dalam manajemen proyek, yang membahas tentang
penciptaan rencana yang akan membantu tim proyek mengatur waktu,
biaya, kualitas, perubahan, risiko, dan isu-isu. Tahap ini melibatkan
beberapa kegiatan, seperti:

1. Mengkaji tujuan, perencanaan strategi, dan taktik perusahaan:
Tahap ini bertujuan untuk menentukan lingkup proyek dan
mengidentifikasi proyek-proyek sistem yang akan dijalankan.

2. Mengidentifikasi proyek-proyek sistem: Setelah menentukan
tujuan dan strategi, maka perlu mengidentifikasi proyek-proyek
sistem yang akan dijalankan.

3. Membuat rencana : Setelah mengidentifikasi proyek-proyek
sistem, harus membuat rencana yang akan menjadi pedoman
dalam melaksanakan tugas-tugas proyek. Rencana ini harus
mencakup aspek seperti waktu, biaya, kualitas, dan resiko.

4. Pengontrolan proyek: Dalam tahap ini, manajer proyek harus
memantau tugas agar proyek dapat berjalan tepat waktu, sesuai
dengan spesifikasi yang ditentukan, dan berada pada budget yang
telah ditetapkan.

9. Penutupan proyek: Tahap ini memiliki tiga sub tahap penting,
yaitu pertanggungjawaban, pembelajaran proyek, dan perayaan.
Setelah proyek selesai, manajer proyek harus menyiapkan
laporan pekerjaan dan mengulasikan hasil-hasil proyek.

Dalam mengelola sebuah proyek, manajer proyek harus
memperhatikan siklus hidup proyek, yang menyatakan rentang waktu
yang terdiri dari tahapan-tahapan yang akan dilalui. Dengan mengikuti
tahapan perencanaan proyek ini, manajer proyek dapat
mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mencapai tujuan
proyek dengan efisien dan efektif.

Tahapan perencanaan dalam manajemen proyek meliputi
beberapa langkah penting yang harus dilakukan untuk memastikan
proyek berhasil dan sesuai dengan target. Berdasarkan sumber yang
ada, tahapan perencanaan proyek meliputi:




1. Tahap |Inisiasi Proyek (Project Initiation Phase). Tahap ini
melibatkan pengidentifikasi asalah yang akan diatasi oleh proyek
dan mengkaji keuntungan-keuntungan proyek.

2. Tahap Perencanaan Proyek (Project Planning Phase) : Dalam
tahap ini, diusulkan rencana proyek yang mencakup aspek seperti
waktu, biaya, kualitas, dan risiko. Tahap ini juga melibatkan
pengontrolan proyek untuk memastikan tugas berjalan sesuai
dengan waktu, spesifikasi, dan budget yang ditetapkan.

3. Tahap Pelaksanaan Proyek (Project Execution Phase): Tahap ini
melibatkan pengangkutan sumber daya, pengendalian risiko, dan
pengawasan pelaksanaan proyek untuk memastikan bahwa
proyek dilaksanakan dengan baik.

4. Tahap Pemantauan dan Pengendalian Proyek (Project Monitoring
and Control Phase): Dalam tahap ini, manajer proyek akan
memantau kesejahteraan proyek, mengidentifikasi risiko, dan
mengambil tindakan yang diperlukan untuk memastikan proyek
tetap berjalan sesuai dengan target.

5. Tahap Penutupan Proyek (Project Closure Phase): Tahap ini
melibatkan pertanggungjawaban, pembelajaran proyek, dan
perayaan. Setelah proyek selesai, manajer proyek harus
menyiapkan laporan pekerjaan dan mengulasikan hasil-hasil
proyek.

Dalam tahap perencanaan proyek, beberapa kegiatan yang
harus dilakukan meliputi mengkaji tujuan, perencanaan strategi, dan
taktik perusahaan, mengidentifikasi proyek-proyek sistem, membuat
rencana, pengontrolan proyek, dan penutupan proyek. Dengan
mengikuti  tahapan-tahapan ini, manajer proyek dapat
mengoptimalkan penggunaan sumber daya dan mencapai tujuan
proyek dengan efisien dan efektif.

Sebelum melakukan tahap persiapan dalam perencanaan
proyek, ada beberapa langkah yang dapat dilakukan untuk
mempersiapkan diri. Berdasarkan sumber yang ada, berikut adalah
langkah-langkah yang dapat diambil:

1. Menentukan sumber daya : Langkah ini meliputi penentuan
sumber daya manusia, sumber daya material, dan sumber daya
finansial yang diperlukan untuk pelaksanaan proyek.
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2. Perencanaan anggaran: Menyiapkan perencanaan anggaran yang
mencakup estimasi biaya untuk semua aspek proyek, termasuk
biaya persiapan.

3. Pemilihan lokasi: Jika proyek melibatkan pemilihan lokasi,
langkah ini meliputi penelitian dan analisis untuk menentukan
lokasi yang paling sesuai untuk proyek tersebut.

4. Perencanaan kegiatan : Merencanakan semua kegiatan yang akan
dilakukan selama tahap persiapan, termasuk perencanaan site
plan, perhitungan kebutuhan sumber daya, pembuatan shop
drawing, pengadaan material, mobilisasi peralatan, dan
pelaksanaan di lapangan.

Dengan mempersiapkan diri melalui langkah-langkah ini, tim
proyek dapat memastikan bahwa tahap persiapan proyek dilakukan
dengan baik dan efisien, sehingga proyek dapat berjalan sesuai
dengan rencana.

2.2 Tahapan dalam Manajemen Proyek
1. Tahap Inisiasi Proyek (Projekt Initiaton Phase)

Tahap Inisiasi Proyek (Project Initiation Phase) adalah
tahap awal dalam manajemen proyek yang bertujuan untuk
memahami tujuan, prioritas, tenggat waktu, dan risiko proyek.
Tahap ini mencakup beberapa latihan, misalnya, membedakan
tujuan dan hasil proyek, menyusun pertaruhan, kondisi,
keharusan, dan kebutuhan proyek, serta bertemu dengan klien
dan mitra untuk mencari tahu inspirasi dan asumsi mereka dalam
menjalankan proyek.

Tahap permulaan usaha merupakan tahap awal
transformasi suatu pemikiran teoritis menjadi suatu tujuan yang
bermakna. Pada tahap ini, Anda benar-benar ingin
mengembangkan kasus bisnis dan mengkarakterisasi tugas pada
tingkat yang luas. ltu yang harus dilakukan, Anda harus
menjelaskan kebutuhan usaha dan membuat sanksi usaha.
(Apriliani 2020).

Menurut Gibson et.al (1995), Istilah “"perencanaan pada
tahap pra-proyek" mengacu pada metode yang mencakup semua
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kegiatan dan tanggung jawab yang harus diselesaikan sebelum
dimulainya "desain detail" (perencanaan teknik) dan tahap
“inisiasi" proyek.

Perencanaan pra-proyek juga ditandai sebagai proses
menghasilkan data penting bagi pemilik proyek agar dapat
memahami dan menangani pertaruhan proyek dan memilih
apakah akan membantu pelaksanaan proyek dengan memberikan
aset yang diharapkan dapat meningkatkan peluang untuk menjadi
yang terbaik usaha tersebut atau tidak. (Gibson et al. 1993).

Selama fase inisiasi, langkah-langkah manajemen proyek
yang penting meliputi:

a. Kenali tujuan dan hasil proyek.

b. Menggambarkan bahaya, kondisi, keterbatasan, dan
kebutuhan usaha tersebut.

c. Bertemu dengan klien dan mitra untuk mencari tahu inspirasi
dan asumsi mereka terhadap usaha tersebut.

d. Tetapkan ruang lingkup usaha berdasarkan batas waktu dan
aset yang dapat diakses.

e. Pilih pengawas tugas dan buat catatan besar yang berisi data
terperinci, misalnya ruang lingkup proyek, target, besaran
rencana keuangan, rencana kerja, dan sebagainya.

Dengan melakukan tahap inisiasi proyek dengan baik,
manajer proyek dapat memastikan bahwa proyek dimulai dengan
baik dan sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Hal ini dapat
membantu meminimalkan risiko dan memastikan keberhasilan
proyek secara keseluruhan.

Dalam tahap inisiasi proyek, beberapa aspek yang perlu
diperhatikan meliputi:

a. Mengidentifikasi tujuan dan hasil proyek: Menjelaskan secara
umum tentang proyek dan dapatkan kepercayaan dari
pemangku kepentingan

b. Menguraikan risiko, ketergantungan, kendala, dan prioritas
proyek: Menilai potensi risiko, ketergantungan, dan kendala
yang mungkin terjadi selama proyek, serta menentukan
prioritas proyek.

c. Bertemu dengan klien dan pemangku kepentingan:
Memahami motivasi dan harapan mereka terhadap proyek,
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sehingga dapat memastikan proyek memenuhi harapan
pemangku kepentingan.

Menetapkan ruang lingkup proyek: Menetapkan batas waktu,
sumber daya, dan anggaran yang diperlukan untuk proyek.
Menunjuk project manager: Menentukan penunjuk proyek
dan memberikan informasi rinci tentang ruang lingkup
proyek, tujuan, anggaran, jadwal kerja, dan lain-lain.
Mengidentifikasi  stakeholder penting: Mengidentifikasi
stakeholder yang terlibat dalam proyek dan memahami
kebutuhan dan harapan mereka.

Membuat catatan besar: Membuat catatan besar yang
berisikan informasi rinci seperti ruang lingkup proyek,
tujuan, penunjukan manajer proyek, anggaran, jadwal kerja,
dan lain-lain.

Untuk mengembangkan kasus bisnis dalam tahap inisiasi

proyek, Anda perlu mengikuti beberapa langkah berikut:

a.

Buat piagam proyek atau kasus bisnis. Membuat dokumen
yang menjelaskan tujuan, visi, dan kasus bisnis proyek, serta
mengidentifikasi risiko potensial.

Identifikasi pemangku kepentingan utama dan pitch proyek
Anda: Menentukan pemangku kepentingan utama yang
terlibat dalam proyek dan membuat presentasi yang menarik
untuk mereka.

Lakukan studi kelayakan: Melakukan penelitian dan
pengkajian untuk mengevaluasi apakah proyek layak
dilakukan dengan sumber daya yang ada dan apakah proyek
akan memberikan manfaat yang signifikan.

Bentuk kasus bisnis menjadi kasus teknis: Mengubah ide
abstrak menjadi tujuan yang bermakna dan membuat
rencana tentang bagaimana proyek akan dijalankan.
Mendefinisikan proyek pada tingkat yang luas: Menentukan
kebutuhan proyek dan ruang lingkup proyek berdasarkan
tujuan dan kasus bisnis yang telah dibentuk.

Mengidentifikasi  stakeholder penting: Mengidentifikasi
stakeholder yang terlibat dalam proyek dan memahami
kebutuhan dan harapan mereka.



g. Membuat catatan besar: Membuat catatan besar yang
berisikan informasi rinci seperti ruang lingkup proyek,
tujuan, penunjukan manajer proyek, anggaran, jadwal waktu
yang diharapkan, dan lain-lain.

Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, Anda dapat
mengembangkan kasus bisnis dalam tahap inisiasi proyek dengan
baik dan memastikan proyek dimulai dengan keberhasilan dan
dukungan yang diperlukan.

Pada tahap ini ada dua perangkat penilaian yang digunakan
oleh Venture Supervisor antara lain: (Josephine Samuel 2021):

a. Persyaratan proyek serta potensi manfaat finansial proyek
dimasukkan dalam dokumen kasus bisnis.

b. Evaluasi terhadap tujuan, jadwal, dan biaya proyek
merupakan subjek studi kelayakan. Semua item dalam studi
kepraktisan ini dilakukan untuk melihat apakah usaha
tersebut dapat dicapai atau tidak.

2. Tahap Perencanaan Proyek (Project Planning Phase)

Tahap Perencanaan Proyek (Project Planning Phase)
merupakan salah satu dari lima tahapan dasar dalam manajemen
proyek. Tahap ini melibatkan aktivitas seperti menetapkan ruang
lingkup proyek, membuat jadwal, mengalokasikan sumber daya,
dan membuat daftar risiko. Selain itu, tahap ini juga membuat
rencana pelaksanaan yang ekstensif, termasuk mengubah
proposisi menjadi rangkaian catatan tugas penting dan
memesannya. Tahap Penyusunan Tugas sangat penting untuk
menjamin proyek dapat selesai tepat waktu dan sesuai target
yang telah ditetapkan.

Tahap Perencanaan Proyek (Project Planning Phase)
melibatkan sejumlah kegiatan kunci, termasuk:

Menetapkan ruang lingkup proyek.

Membuat jadwal dan tenggat waktu pengerjaan tugas.
Mengalokasikan sumber daya dan membuat daftar risiko.
Membuat struktur rincian kerja dan milestone atau gantt
chart.

e. Memperkirakan serta mencadangkan sumber daya

ep oo




Tahapan Perencanaan Proyek (Project Planning Phase)
memiliki sejumlah manfaat, antara lain:

a. Menyediakan Kejelasan Tujuan: Perencanaan proyek
membantu dalam menentukan tujuan yang jelas dan terukur,
memastikan pemahaman yang konsisten di antara semua
pihak terkait, dan mengurangi ambiguitas serta
kesalahpahaman .

b. Definisi Ruang Lingkup yang Jelas: Melalui perencanaan
proyek, ruang lingkup proyek didefinisikan dengan cermat,
sumber daya dialokasikan secara efisien, risiko dikelola
secara proaktif, dan kemajuan dilacak secara efektif.

c. Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik: Rencana proyek
yang terperinci memungkinkan manajer proyek dan
pemangku kepentingan untuk membuat keputusan yang lebih
baik, bukan berdasarkan tebakan atau intuisi.

d. Dokumentasi dan Pembelajaran: Perencanaan proyek
menghasilkan dokumentasi yang berfungsi sebagai referensi
selama proyek dan menjadi dasar untuk menangkap
pelajaran yang dapat dipetik, yang berguna untuk proyek-
proyek selanjutnya.

e. ldentifikasi dan Mitigasi Risiko: Selama tahap perencanaan,
manajer proyek dan tim mengidentifikasi potensi risiko dan
mengembangkan strategi untuk mengurangi dampaknya

Dengan demikian, tahap perencanaan proyek memiliki
manfaat yang signifikan dalam memastikan kesuksesan dan
kelancaran pelaksanaan proyek.

Ruang lingkup proyek yang ditetapkan pada tahap
sebelumnya dapat diubah pada tahap ini. Namun, modifikasi
tersebut harus disetujui terlebih dahulu oleh manajer proyek.
Manajer proyek juga bertugas menunjukkan kepada seluruh tim
visualisasi yang jelas tentang struktur rincian kerja dengan
berbagai divisinya pada saat ini.

Ketika peta jalan proyek disusun pada tahap perencanaan,
kehati-hatian harus dilakukan. Fase kedua dari manajemen
proyek diperkirakan akan menghabiskan hampir setengah durasi




proyek kecuali jika metodologi mutakhir seperti manajemen
proyek Agile digunakan.

Pada tahap ini, tugas utamanya adalah membedakan
kebutuhan khusus, menyusun rencana tugas yang pasti, membuat
rencana korespondensi, dan menyiapkan target atau harapan.

Proses perencanaan mencakup tentang penetapan
sasaran, pendefinisian proyek dan pembentukan organisasi
tim, adapun dalam mengerjakan beberapa proyek sekaligus
(umumnya pada perusahaan besar), cara yang efektif untuk
menugaskan tenaga kerja dan sumber daya fisik adalah
melalui organisasi proyek dengan spsesikasi(Anggaardiyon
2017) :

a. Pekerjaan dapat didefinisikan dengan sasaran dan target
waktu khusus.
b. Pekerjaaan unik atau tidak biasa dalam organisasi yang ada.

Ada beberapa strategi untuk menetapkan tujuan proyek,
namun SMART. terlebih lagi, CLEAR. adalah yang paling
terkenal (Apriliani 2020)

a. SMART Tujuan: Langkah-langkah ‘Cerdas' menjamin bahwa
tujuan yang Anda tetapkan untuk usaha Anda pada dasarnya
gagal. Ini adalah teknik yang mengakar yang mengurangi
risiko dan memungkinkan direktur proyek membuat tujuan
yang jelas dan layak.

b. CLEAR. Tujuan: Strategi 'Jelas' untuk menentukan tujuan
dimaksudkan untuk memenuhi gagasan kuat tentang
lingkungan kerja yang maju. Organisasi-organisasi yang
bergerak cepat saat ini memerlukan kemampuan
beradaptasi dan hasil yang cepat, dan CLEAR dapat
membantu para insinyur lokal dalam hal tersebut. Pada
tahap penataan, luasnya tidak ditentukan secara pasti.
Perubahan pada ruang lingkup proyek dapat dilakukan,
namun harus disetujui oleh manajer proyek. Direktur proyek
juga mengembangkan struktur rincian kerja (WBS), yang
dengan jelas membayangkan keseluruhan proyek di berbagai
segmen untuk kelompok eksekutif.




Jadwal proyek yang terperinci dengan setiap kiriman
adalah komponen penting lainnya dalam tahap perencanaan.
Dengan memanfaatkan waktu itu, pengawas tugas dapat
mengembangkan rencana korespondensi usaha dan pertukaran
jadwal dengan mitra terkait. Moderasi risiko adalah bagian
penting lainnya dalam menjalankan eksekutif yang penting untuk
tahap perencanaan. Administrator proyek bertanggung jawab
untuk mengekstrapolasi informasi masa lalu untuk mengenali
potensi melakukan pertaruhan dewan dan mengembangkan
sistem untuk membatasinya.

Sebuah komponen penting yang sering diabaikan oleh para
ahli adalah perubahan besar yang direncanakan oleh para
eksekutif. Sebagai manajer proyek, Anda harus siap untuk
menyajikan kemajuan dalam tugas untuk menghindari kemacetan
dan penundaan proyek.

Tanpa adanya perubahan pekerjaan dalam rencana dewan,
tugas-tugas yang tidak terkendali terjadi dan menciptakan
masalah yang signifikan bagi kelompok pelaksana di tahap akhir
proyek. Oleh karena itu, mengurangi kemungkinan terjadinya
perubahan yang tidak terduga adalah hal yang ideal. Dalam fase
ini, Anda dapat menggunakan alat-alat berikut:

a. Diagram Gantt: diagram batang horizontal di mana anggota
dapat melihat tugas yang harus diselesaikan dalam urutan
apa dan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk setiap
tugas.

b. Daftar risiko: Grafik yang merinci bahaya yang terkait dengan
suatu tugas, beserta probabilitasnya, kemungkinan
dampaknya, tingkat risiko, dan rencana moderasi.

Jika tugas telah mendapat persetujuan untuk diselesaikan,
maka inilah saat yang tepat bagi kelompok untuk membuat
perjanjian usaha. Tidak hanya rencana proyek yang
disempurnakan, tetapi juga tujuan proyek dan aspek lainnya.
Pada tahap usaha inilah para eksekutif memerlukan pengaturan
yang matang agar mampu mengarahkan tim agar menyelesaikan
proyek tepat waktu sesuai rencana keuangan yang ada. (Junaedi
2022).
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3. Tahap Pelaksanaan Proyek (Project Execution Phase)
Tahap Pelaksanaan Proyek (Project Execution Phase)
adalah tahap ketiga dari lima tahapan manajemen proyek yang
harus dilalui. Tahap ini dimulai setelah tahap perencanaan proyek
selesai dan semua rencana sudah matang dan siap dijalankan.
Pada tahap ini, semua sumber daya yang dibutuhkan untuk
menjalankan proyek harus sudah tersedia dan tim proyek harus
sudah terbentuk. Kemajuan setiap tim harus dipantau secara
ketat dan alur kerja yang efisien harus dikembangkan oleh
manajer proyek. Selain itu, project manager juga harus
memastikan bahwa proyek berjalan sesuai dengan rencana dan
mengatasi masalah yang muncul selama pelaksanaan proyek.
Tahap ini berakhir ketika proyek selesai dan produk yang
dihasilkan sudah siap digunakan atau diserahkan kepada
pelanggan.

Menurut Husein (2011:85), perencanaan proyek adalah suatu
tahapan dalam manajemen proyek serta mencoba meletakan
dasar tujuan dan sasaran sekaligus menyiapkan segala program
teknis dan administratif agar dapat diimplementasikan.

Pada tahap inilah sebenarnya proses pengerjaan proyek
berlangsung. Sebagai manajer proyek, tugas Anda pada tahap ini
adalah memastikan alur kerja tetap efisien dengan memantau
kerja tim secara ketat. Selain itu, Anda juga harus konsisten
menjaga komunikasi kolaboratif yang baik dengan pemangku
kepentingan dan memastikan proyek berjalan dengan baik.

Selain itu, tahap ini juga melibatkan perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan konstruksi, serta pengaturan
sumber daya manusia, material, dan alat untuk menghasilkan
hasil yang berkualitas, dalam waktu yang sesingkat mungkin, dan
dengan biaya yang se-efisien mungkin. Tahap ini juga melibatkan
persiapan, pabrikasi, dan tahap konstruksi fisik

Untuk mempermudah pekerjaan Anda pada tahap ini,
bantuan aplikasi dewan proyek akan sangat mengurangi investasi
besar Anda untuk memantau kemajuan tugas secara progresif.
Pekerjaan sebenarnya dilakukan oleh tim Anda selama fase
pelaksanaan proyek. Sebagai pengarah tugas, tanggung jawab
Anda adalah membuat proses kerja produktif dan memantau
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kemajuan grup Anda dengan cermat. Kewajiban lain dari
pengelola proyek, pada tahap ini adalah menjaga keberhasilan
upaya terkoordinasi antara mitra proyek secara andal. Hal ini
menjamin bahwa semua orang tetap sepakat dan tugas berjalan
sesuai rencana tanpa masalah.

Unsur-unsur penting dalam tahap pelaksanaan proyek
meliputi:
Manajemen proyek
Struktur organisasi
Kontrol mutu
Biaya, dan
Waktu.

s wN -

Menurut "Pengendalian Pelaksanaan Proyek" dari
Kementerian PUPR, manajemen pelaksanaan pekerjaan
mencakup pengertian manajemen proyek, struktur organisasi,
dan kontrol mutu, biaya, serta waktu. Selain itu, unsur-unsur
pokok yang terlibat dalam pelaksanaan proyek konstruksi
meliputi pemberi tugas (pemilik proyek/owner), tim perencana,
tim pengawas, dan tim pelaksana. Koordinasi dari berbagai pihak
yang terlibat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengendalian
proyek konstruksi juga merupakan unsur penting dalam tahap ini.

Oleh karena itu, ketua tim harus menyerahkan tanggung
jawab mengenai proyek tersebut kepada individu yang tepat dan
menilai pameran mereka sehingga tujuan proyek dapat tercapai.
(Junaedi 2022).

Dengan demikian, unsur-unsur penting dalam tahap
pelaksanaan proyek mencakup manajemen proyek, struktur
organisasi, kontrol mutu, biaya, waktu, serta koordinasi
antarpihak terkait.

Ada beberapa cara untuk menjamin kualitas pelaksanaan
proyek, antara lain:

a. Merencanakan manajemen kualitas dengan mengidentifikasi
standar kualitas yang relevan dengan proyek yang sedang
dikerjakan dan menentukan bagaimana agar dapat memenuhi
standar kualitas tersebut




b. Melakukan jaminan kualitas dengan menjalankan apa yang
sudah direncanakan untuk menjamin bahwa tim proyek sudah
menjalankan semua proses.

c. Melakukan pengendalian kualitas dengan memonitor hasil-
hasil proyek yang spesifik untuk memeriksa apakah sudah
memenuhi kualifikasi standar kualitas atau tidak

d. Melatih dan mengindokirinasi orang-orang tentang
mutu/kualitas.

e. Menggunakan representasi grafis dari suatu proses yang
menunjukkan hubungan antara langkah-langkah proses.

f.  Menentukan metrik mutu untuk mengukur mutu proyek

g. Menentukan siapa yang bertanggung jawab terhadap mutu
proyek.

h. Menerapkan prinsip-prinsip pengelolaan kualitas proyek,
seperti fokus pada proses, bukan hasil, dan memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi  kualitas, seperti
pengetahuan tentang karakter bahan dan koordinasi dokumen

Adapun Jaminan yang harus diberikan dalam pelaksanaan
proyek antara lain jaminan pelaksanaan atau performance bond,
jaminan pembayaran uang muka atau advance payment bond, dan
jaminan penawaran atau bid bond. Jaminan pelaksanaan proyek
merupakan jaminan yang diterbitkan oleh surety company untuk
menjamin bahwa kontraktor akan menyelesaikan proyek sesuai
dengan kontrak yang telah disepakati. Besarnya nilai jaminan
pelaksanaan adalah prosentase tertentu dari nilai kontrak proyek
itu sendiri, yaitu antara 5% hingga 10% dari nilai proyek. Jaminan
ini juga dapat meningkatkan nama baik perusahaan, menciptakan
integritas perusahaan pelaksana, membangun kepercayaan
pelanggan, dan menjadi dokumen transaksi resmi. Dengan
memberikan jaminan-jaminan tersebut, diharapkan dapat
menjamin kelancaran dan kualitas pelaksanaan proyek.

4. Tahap Pemantauan dan Pengendalian Proyek (Project Monitoring

and Control Phase)
Tahap Pemantauan dan Pengendalian Proyek (Project
Monitoring and Control Phase) merupakan tahap penting dalam
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manajemen proyek yang berjalan bersamaan dengan tahap
pelaksanaan. Tujuannya adalah untuk melacak upaya dan biaya
secara kuantitatif di seluruh proses dan memastikan bahwa tujuan
dan hasil proyek tercapai. Selama tahap ini, manajer proyek
memantau jalannya proyek, memastikan tim bekerja sesuai dengan
indikator kinerja kunci (KPI), dan memastikan bahwa pengerjaan
proyek sesuai dengan anggaran yang ditetapkan.

Selain itu, dalam tahap ini juga dilakukan pemantauan
terhadap kemajuan dan kinerja proyek untuk memastikan bahwa
semua kegiatan proyek berjalan sesuai rencana. Hal ini meliputi
pemantauan jadwal proyek, anggaran, manajemen ruang lingkup,
serta manajemen sumber daya. Tahap ini juga penting untuk
menemukan kesalahan dan memastikan kualitas dan kuantitas
pekerjaan sesuai dengan rencana, serta untuk menghindari
pembengkakan biaya dari anggaran yang telah ditetapkan.

Tahap Pemantauan dan Pengendalian Proyek memiliki
beberapa tujuan utama, yaitu:

a. Memastikan bahwa tujuan dan hasil proyek tercapai.

b. Melacak secara kuantitatif upaya dan biaya selama proses
proyek.

c. Memantau jalannya proyek, termasuk pemantauan jadwal,
anggaran, manajemen ruang lingkup, dan sumber daya.

d. Menemukan kesalahan, memastikan kualitas dan kuantitas
pekerjaan sesuai dengan rencana, serta menghindari
pembengkakan biaya dari anggaran yang telah ditetapkan.

Tahap ini penting untuk memastikan bahwa proyek berjalan
sesuai rencana, anggaran, dan waktu yang telah ditetapkan, serta
untuk menangani perubahan-perubahan yang mungkin terjadi
selama proses proyek.

Perubahan yang mungkin terjadi selama tahap Pemantauan
dan Pengendalian Proyek harus ditangani dengan hati-hati agar
tidak mengganggu jalannya proyek. Direktur ventura harus
menyetujui perubahan pada perpanjangan proyek yang belum
sepenuhnya diselesaikan pada tahap sebelumnya sebelum
meluncurkan perbaikan ini. Demikian pula, pengawas proyek juga
bertanggung jawab untuk memberikan gambaran yang jelas
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tentang struktur rincian pekerjaan dan menjamin bahwa semua

pihak yang terlibat memahami dan menyetujui kemajuan dan

perubahan proyek. Selain itu, pengendalian dilakukan untuk
menangani perubahan-perubahan yang mungkin terjadi dan
memastikan bahwa proyek tetap berada dalam kendali.

Beberapa strategi yang dapat digunakan untuk menangani
perubahan yang mungkin terjadi dalam tahap pemantauan dan
pengendalian proyek antara lain:

a. Pengelolaan Ruang Lingkup: Menetapkan proses yang jelas
untuk mengevaluasi, menyetujui, dan mengelola perubahan
ruang lingkup proyek.

b. Komunikasi yang Efektif: Memastikan seluruh tim terinformasi
tentang perubahan yang terjadi dan dampaknya terhadap
proyek.

c. Pemantauan Kinerja: Melakukan pemantauan terhadap kinerja
proyek secara teratur untuk mendeteksi perubahan-
perubahan yang memerlukan tindakan korektif.

d. Pengelolaan Risiko: Menerapkan strategi pengelolaan risiko
yang sesuai untuk mengantisipasi perubahan yang mungkin
terjadi.

e. Pengendalian Perubahan: Menerapkan proses pengendalian
perubahan yang terdokumentasi dan disetujui untuk
memastikan perubahan hanya terjadi setelah evaluasi yang
cermat.

Tahap pengamatan ini berjalan bersamaan dengan tahap
pelaksanaan untuk menjamin tercapainya tujuan dan hasil usaha
yang ideal. Oleh karena itu, Anda harus menjamin kerja kelompok
dengan menentukan Variabel Pencapaian Dasar (CSF) dan
Penanda Eksekusi Utama (KPI). Pada tahap ini, Anda juga perlu
menyaring pekerjaan yang sedang berlangsung dan biaya yang
ditimbulkan secara kuantitatif (Apriliani 2020)

Hal ini untuk menjamin usaha usaha sesuai dengan rencana
keuangan yang telah ditentukan. Dalam siklus eksekutif usaha,
tahap ketiga dan keempat tidak berurutan. Tahap pengamatan
dan pengendalian pelaksanaan berjalan bersamaan dengan
pelaksanaan proyek, sehingga menjamin tercapainya target dan
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hasil proyek. Selama periode observasi usaha, para eksekutif,
supervisor juga bertanggung jawab untuk memantau upaya dan
biaya secara kuantitatif untuk sementara. Pemeriksaan ini tidak
hanya menjamin bahwa proyek tetap sesuai anggaran tetapi juga
penting untuk proyek di masa depan.

5. Tahap Penutupan Proyek (Project Closure Phase)

Tahap terakhir dari proses manajemen proyek adalah Fase
Penutupan Proyek. Pada tahap ini, semua deliverable proyek
harus dipenuhi dan semua pekerjaan yang belum selesai harus
dicatat dan diselesaikan. Setelah semua pekerjaan dinyatakan
selesai dalam bentuk dokumen laporan resmi, maka langkah
terakhir adalah pembubaran tim proyek. Tahap penutupan proyek
juga melibatkan penyelesaian formal, penerimaan klien,
pelepasan sumber daya, penutupan keuangan, kepuasan dan
umpan balik klien, dan kepatuhan hukum dan peraturan. Tahap
penutupan proyek sangat penting karena membantu menghindari
kesalahan di masa depan, memastikan bahwa hasil proyek
memenuhi harapan klien, dan memungkinkan organisasi untuk
mengalokasikan kembali sumber daya ke proyek atau tugas lain
untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya.

Ini adalah periode terakhir interaksi tugas para eksekutif.
Tahap penyelesaian proyek menunjukkan selesainya proyek
setelah penyerahan tertentu. Bakat eksternal kadang-kadang
dapat dikontrak secara khusus untuk proyek tersebut. Mengakhiri
perjanjian ini dan menyelesaikan dokumentasi yang diperlukan
juga merupakan kewajiban pengawas tugas. Sebagian besar
kelompok mengadakan pertemuan refleksi setelah proyek
membuahkan hasil untuk memikirkan kemenangan dan
kekecewaan mereka selama pelaksanaan proyek. Ini adalah cara
yang baik untuk memastikan perusahaan selalu menjadi lebih
baik dan meningkatkan produktivitas tim secara keseluruhan di
masa depan.

Penyelesaian laporan komprehensif yang mencakup setiap
aspek proyek merupakan tugas akhir fase ini. Semua informasi
mendasar disimpan di tempat aman yang dapat diakses oleh
pengawas usaha asosiasi. Latihan memberikan penilaian atau
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penilaian terhadap hasil akhir usaha dan apresiasi kepada setiap

rekan yang telah bekerja sama. Selain itu, laporan proyek yang

komprehensif harus diselesaikan agar dapat diambil oleh
manajer proyek nanti dan disimpan dengan aman.

Tahap Penutupan Proyek memiliki beberapa tujuan yang
penting, antara lain:

a. Penyelesaian Formal: Tahap ini menyediakan cara formal dan
terstruktur untuk mengakui bahwa proyek telah selesai,
menandai akhir dari siklus hidup proyek dan menandakan
bahwa semua tujuan dan persyaratan telah terpenuhi.

b. Penerimaan Klien: Dalam banyak kasus, penerimaan klien atau
pemangku kepentingan diperlukan untuk menutup proyek
secara resmi

c. Pelepasan Sumber Daya: Tahap penutupan proyek melibatkan
pelepasan sumber daya yang terlibat dalam proyek, seperti
anggota tim, peralatan, dan aset lainnya.

d. Kepuasan dan Umpan Balik Klien: Tahap ini memberikan
kesempatan untuk mengumpulkan umpan balik dari klien dan
pemangku kepentingan, yang bisa sangat berharga untuk
meningkatkan proyek di masa depan.

e. Kepatuhan Hukum dan Peraturan: Di beberapa industri dan
proyek, mungkin ada persyaratan hukum atau peraturan untuk
penutupan proyek yang tepat

Tahap Penutupan Proyek sangat penting karena membantu
menghindari kesalahan di masa depan, memastikan bahwa hasil
proyek memenuhi harapan klien, dan memungkinkan organisasi
untuk mengalokasikan kembali sumber daya ke proyek atau
tugas lain untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya.

Pada tahap penutupan proyek, beberapa deliverable yang
harus dipenuhi meliputi:

a. Dokumen laporan resmi: Harus disusun  untuk
menginformasikan pemangku kepentingan tentang kesalahan,
perubahan, dan peluang yang diambil untuk memperbaikinya.

b. Pengiriman Produk: Produk atau layanan yang dihasilkan oleh
proyek harus lolos tes uji kelayakan final dan harus memenuhi
persyaratan klien.




Finalisasi Testing & Training: Proyek harus melakukan
pengujian akhir dan pelatihan pengguna untuk memastikan
bahwa produk atau layanan dapat digunakan dengan efektif
dan efisien.

Pengumpulan Umpan Balik: Mengumpulkan umpan balik dari
klien dan pemangku kepentingan untuk meningkatkan proyek
di masa depan.

Kepatuhan Hukum dan Peraturan: Memastikan kepuasan
hukum dan peraturan yang berlaku untuk penutupan proyek.
Pengiriman Sumber Daya: Mengembalikan sumber daya yang
terlibat dalam proyek, seperti anggota tim, peralatan, dan aset
lainnya.

Kesepakatan dari Pemangku Kepentingan: Mengakui bahwa
semua pemangku kepentingan atau stakeholders puas dengan
hasil proyek dan kriteria yang telah dijelaskan sebelumnya

Pada tahap penutupan proyek, semua deliverable harus

dipenuhi untuk memastikan bahwa proyek selesai dan memenuhi
harapan klien. Dengan mengumpulkan semua deliverable ini,
organisasi dapat mengakui bahwa proyek berhasil dan dapat
dianggap sebagai berhasil

Untuk mengevaluasi apakah semua deliverable proyek

telah dipenuhi pada tahap penutupan proyek, beberapa langkah
yang dapat diambil meliputi:
a. Mengikuti Jadwal Milestone: Pastikan semua deliverable

proyek telah mencapai jadwal milestone yang ditetapkan
sebelumnya, seperti pengujian, pengiriman produk, dan
pelatihan pengguna.

Mengumpulkan Dokumen Laporan Resmi: Pastikan semua
deliverable proyek dijelaskan secara jelas dalam dokumen
laporan resmi, termasuk kesalahan, perubahan, dan peluang
yang diambil untuk memperbaikinya.

Melakukan Pengujian Akhir: Lakukan pengujian akhir pada
produk atau layanan yang dihasilkan oleh proyek untuk
memastikan memenuhi persyaratan klien dan spesifikasi
teknis.




Menerima Kesepakatan Klien: Pastikan klien dan pemangku
kepentingan puas dengan hasil proyek dan kriteria yang
telah dijelaskan sebelumnya.
Melaporkan Umpan Balik: Mengumpulkan umpan balik dari
klien dan pemangku kepentingan untuk meningkatkan proyek
di masa depan.
Melakukan Pengiraan Sumber Daya: Pastikan semua sumber
daya yang terlibat dalam proyek, seperti anggota tim,
peralatan, dan aset lainnya, telah dikembalikan kepada
pemilik atau perusahaan.
Memastikan Kepatuhan Hukum dan Peraturan: Memastikan
kepuasan hukum dan peraturan yang berlaku untuk
penutupan proyek telah dilakukan dengan benar

Jika terdapat deliverable yang belum dipenuhi pada tahap

penutupan proyek, langkah-langkah yang dapat diambil meliputi:

a.

Pencatatan Pekerjaan Belum Selesai: Catat semua pekerjaan
yang belum terselesaikan (outstanding tasks) secara jelas
dan rinci.
Penyelesaian Pekerjaan Belum Selesai: Segera selesaikan
pekerjaan yang masih tertunda untuk memastikan semua
deliverable dipenuhi.
Pengumpulan Catatan Proyek: Lakukan pengumpulan catatan
proyek dan membuat berita acara serah terima serta laporan
close out report.
Pengiriman Ulang: Jika ada deliverable yang tidak memenuhi
harapan, vendor perlu memperbaiki masalah sebelum
pengiriman ulang dilakukan.
Penghentian Proyek: Jika terdapat alasan yang tidak
memungkinkan untuk memenuhi deliverable, seperti
kegagalan proyek, maka proyek perlu dihentikan secara
resmi.

Kegiatan berikut dilakukan selama tahap penutupan proses

manajemen proyek (Josephine Samuel 2021):

a. Menyerahkan harapan

b. Melepaskan rekan kerja dan aset usaha

c. Membedah pelaksanaan proyek dalam tinjauan proyek
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BAB3
MANAJEMEN STAKEHOLDER DALAM
PROYEK

Oleh Ely Mulyati

3.1 Pendahuluan

Setiap tahap proyek melibatkan interaksi dengan stakeholder
yang berbeda, dan kebutuhan mereka mungkin berubah seiring
perkembangan proyek. Identifikasi awal dan analisis stakeholder
membantu dalam memahami kepentingan dan pengaruh mereka
terhadap proyek. Stakeholder dapat memberikan wawasan, sumber
daya, dan dukungan yang sangat berharga, tetapi mereka juga bisa
menimbulkan tantangan jika kebutuhan mereka tidak diakomodasi
atau jika mereka merasa diabaikan. Dalam manajemen proyek,
stakeholder merujuk pada individu, kelompok, atau organisasi yang
memiliki kepentingan atau akan terdampak oleh hasil dari suatu
proyek (Koc et al., 2023). Mereka dapat berperan sebagai pendukung,
penyedia sumber daya, atau pihak yang dipengaruhi oleh kesuksesan
atau kegagalan proyek tersebut. Stakeholder mencakup berbagai
pihak, seperti sponsor proyek, anggota tim, pelanggan, pengguna
akhir, serta entitas eksternal seperti pemerintah atau komunitas.
Keberhasilan proyek sangat bergantung pada kemampuan untuk
memahami dan mengelola harapan serta kebutuhan stakeholder.

Proyek adalah upaya sementara yang dirancang untuk
menghasilkan produk, layanan, atau hasil tertentu (Albano et al., 2009;
Y. Wang et al., 2007). Setiap proyek memiliki tujuan spesifik, waktu
pelaksanaan yang terbatas, serta sumber daya yang terbatas. Setiap
tahapan proyek saling terkait dan berkontribusi terhadap kesuksesan
keseluruhan proyek. Manajemen yang efektif dalam setiap tahap
memastikan bahwa proyek dapat diselesaikan sesuai dengan tujuan
yang telah ditetapkan, dalam batasan waktu, anggaran, dan kualitas
yang diharapkan (Hart, 2009; Yunus et al, 2024). Karakteristik unik
dari proyek mencakup keberadaannya yang bersifat sementara,
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artinya memiliki awal dan akhir yang jelas, serta hasilnya yang
bersifat unik, berbeda dari proses atau operasi rutin (Mulyati &
Hendratno, 2019).

Manajemen stakeholder dalam proyek merupakan proses
penting yang melibatkan identifikasi, analisis, dan pengelolaan
individu atau kelompok yang memiliki kepentingan atau pengaruh
terhadap keberhasilan proyek (Salah & Moselhi, 2016). Tujuan utama
dari manajemen stakeholder adalah memastikan bahwa kebutuhan
dan harapan para stakeholder dipenuhi, serta memastikan bahwa
mereka mendukung proyek dan tidak menghambat jalannya proyek.
Manajemen stakeholder dalam proyek sangat penting karena
keberhasilan proyek tidak hanya ditentukan oleh penyelesaian teknis,
tetapi juga oleh bagaimana kebutuhan, kepentingan, dan ekspektasi
para stakeholder dikelola. Stakeholder, yang meliputi sponsor proyek,
tim internal, pelanggan, dan pihak eksternal lainnya, memiliki peran
kunci dalam memberikan dukungan, sumber daya, dan keputusan
penting yang dapat mempengaruhi hasil proyek.

Manajemen stakeholder proyek adalah proses sistematis yang
melibatkan identifikasi, analisis, perencanaan, dan pengelolaan
hubungan dengan individu atau kelompok yang memiliki kepentingan
dalam proyek (Cakmak, 2022). Dengan manajemen stakeholder yang
efektif, proyek dapat mengidentifikasi dan memahami harapan para
stakeholder sejak dini, memungkinkan komunikasi yang lebih baik,
dan meminimalkan risiko konflik yang dapat menghambat kemajuan.
Selain itu, pendekatan ini membantu membangun kepercayaan dan
kolaborasi, yang pada akhirnya mendukung pencapaian tujuan proyek
dengan lebih efisien dan harmonis. Tanpa manajemen stakeholder
yang baik, proyek rentan terhadap miskomunikasi, penundaan, dan
kegagalan untuk memenuhi kebutuhan utama, yang dapat berujung
pada hasil yang kurang optimal atau bahkan kegagalan total (A Wang
et al.,, 2006).

3.2 Stakeholder, Jenis dan Metode Identifikasi

Setiap tahap proyek melibatkan interaksi dengan stakeholder
yang berbeda, dan kebutuhan mereka mungkin berubah seiring
perkembangan proyek. Identifikasi awal dan analisis stakeholder




membantu dalam memahami kepentingan dan pengaruh mereka
terhadap proyek. Komunikasi yang efektif dan keterlibatan aktif
sepanjang siklus proyek memastikan bahwa stakeholder mendukung
proyek dan bahwa kebutuhan mereka terpenuhi (Adeleke et al., 2018;
Garyaeva et al., 2023).

Stakeholder dapat memberikan wawasan, sumber daya, dan
dukungan yang sangat berharga, tetapi mereka juga bisa
menimbulkan tantangan jika kebutuhan mereka tidak diakomodasi
atau jika mereka merasa diabaikan. Oleh karena itu, manajemen
stakeholder yang efektif adalah kunci untuk menjaga keseimbangan
antara tujuan proyek dan harapan para stakeholder (Li et al.,, 2022).

Dengan mengintegrasikan manajemen stakeholder ke dalam
setiap tahapan proyek, manajer proyek dapat memastikan bahwa
proyek berjalan lancar, sesuai dengan rencana, dan mencapai hasil
yang diinginkan, baik bagi tim proyek maupun para stakeholder

3.21 Stakeholder dalam Proyek
Stakeholder dalam proyek adalah individu, kelompok, atau
organisasi yang memiliki kepentingan, peran, atau pengaruh terhadap
proyek (Harris, 2010). Mereka dapat berasal dari internal maupun
eksternal organisasi. Berdasarkan jenisnya stakeholder dapat dibagi
menjadi :
1. Stakeholder Utama: Pihak yang memiliki peran langsung dalam
proyek, seperti sponsor proyek, manajer proyek, dan tim proyek.
2. Stakeholder Pendukung: Pihak yang mendukung proyek dengan
memberikan sumber daya atau dukungan eksternal, misalnya
pemasok, kontraktor, atau konsultan.
3. Stakeholder Terkait: Pihak yang mungkin tidak terlibat langsung,
tetapi terpengaruh oleh hasil proyek, seperti pengguna akhir,
masyarakat lokal, atau pemerintah.

Memahami siapa stakeholder yang terlibat sangat penting
karena mereka dapat mempengaruhi keberhasilan proyek. Jika salah
satu stakeholder yang penting terlewatkan, ada risiko munculnya
masalah yang tidak terduga di kemudian hari, seperti penolakan
terhadap hasil proyek, konflik kepentingan, atau kurangnya dukungan
yang dibutuhkan (Jinsen et al, 2016). Identifikasi stakeholder
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merupakan salah satu hal yang penting untuk dilakukan . Upaya -
upaya mengadakan sesi brainstorming dengan tim proyek untuk
mengidentifikasi semua pihak yang mungkin terlibat atau
terpengaruh; memeriksa dokumen proyek yang relevan, seperti
kontrak, studi kelayakan, dan rencana proyek untuk menemukan
stakeholder yang mungkin terlewatkan, melakukan wawancara
dengan pemangku kepentingan utama atau menggunakan kuesioner
untuk mengidentifikasi stakeholder lain yang mungkin belum
diketahui; melakukan pemetaaan siapa saja stakehoder yang terlibat
dalam proyek adalah langkah penting dalam identifikasi stakeholder
proyek. Berikut adalah beberapa jenis pemangku kepentingan
(stakeholder) dalam proyek, yang dibedakan berdasarkan peran dan
pengaruh mereka:

1. Sponsor Proyek

a. Individu atau kelompok yang menyediakan dukungan
finansial dan sumber daya untuk proyek.

b. Memiliki kekuasaan untuk membuat keputusan penting dan
memastikan proyek berjalan sesuai dengan tujuan
organisasi.

2. Manajer Proyek

a. Bertanggung jawab atas perencanaan, pelaksanaan, dan
pengendalian proyek.

b. Menjadi penghubung antara tim proyek dan pemangku
kepentingan lainnya.

3. Anggota Tim Proyek

a. Termasuk individu yang bekerja secara langsung dalam
proyek, seperti insinyur, desainer, dan analis.

b. Melaksanakan tugas yang ditetapkan untuk mencapai tujuan
proyek.

4. Pemasok/Vendor

a. Menyediakan produk, layanan, atau material yang diperlukan
untuk proyek.

b. Memastikan bahwa sumber daya disampaikan tepat waktu
dan sesuai spesifikasi.

5. Pelanggan/Klien

a. Pihak yang menerima hasil dari proyek, baik produk maupun

layanan.
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b. Memiliki harapan dan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh
proyek.
6. Investor
a. Pihak yang menyediakan modal untuk proyek dan berharap
mendapatkan imbal hasil.
b. Memantau kemajuan proyek untuk memastikan keuntungan
finansial.
Badan Regulasi
a. Lembaga pemerintah atau otoritas yang memastikan bahwa
proyek mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku.
b. Memiliki kekuasaan untuk memberikan izin atau menolak
proyek berdasarkan kepatuhan hukum.
8. Komunitas
a. Individu atau kelompok yang tinggal di sekitar lokasi proyek
dan dapat terpengaruh oleh kegiatan proyek.
b. Dapat memberikan dukungan atau penentangan terhadap

~

proyek.
9. Pengguna Akhir
a. Pihak yang akan menggunakan produk atau layanan hasil
dari proyek.

b. Umpan balik mereka penting untuk memastikan bahwa
produk memenuhi kebutuhan dan harapan.
10. Tim Pendukung (Suypport Team)
a. Tim yang memberikan dukungan administratif atau teknis,
seperti tim IT atau HR.
b. Membantu kelancaran operasional proyek dengan
menyediakan sumber daya tambahan.
11. Pihak Ketiga
a. Organisasi atau individu di luar proyek yang memiliki
kepentingan atau pengaruh, seperti media atau organisasi
non-pemerintah.
b. Dapat mempengaruhi persepsi publik terhadap proyek.

Setiap jenis pemangku kepentingan memiliki peran dan
kepentingan yang berbeda, sehingga penting bagi manajer proyek
untuk memahami dan mengelola harapan serta kebutuhan mereka
untuk mencapai keberhasilan proyek




3.3 Analisis Stakeholder

Analisis stakeholder merupakan proses penting dalam
manajemen proyek vyang bertujuan untuk mengidentifikasi,
memahami, dan mengelola hubungan antara proyek dan para
pemangku kepentingannya. Proses ini membantu tim proyek untuk
mengenali siapa saja yang terlibat, bagaimana mereka terpengaruh
oleh proyek, dan bagaimana mereka dapat memengaruhi keberhasilan
proyek. Dengan demikian, analisis stakeholder menjadi langkah awal
dalam menyusun strategi komunikasi dan keterlibatan yang efektif (Al

Nahyan et al,, 2019; Yang & Zou, 2014). Analisis stakeholder bertujuan

untuk memahami pengaruh dan kepentingan setiap stakeholder dalam

proyek. Dengan melakukan analisis ini, manajer proyek dapat
memprioritaskan stakeholder, mengidentifikasi potensi risiko, dan
mengembangkan strategi yang efektif untuk melibatkan mereka.

Langkah yang perlu dilakukan dalam menganalisis stakeholder antara

lain:

1. Mengidentifikasi Kepentingan: Memahami apa yang diinginkan
atau diharapkan oleh setiap stakeholder dari proyek. Kepentingan
ini bisa berupa hasil, keuntungan, dampak lingkungan, atau
bahkan dampak sosial.

2. Mengukur Pengaruh: Menilai sejauh mana seorang stakeholder
dapat memengaruhi keputusan, jalannya proyek, atau hasil akhir.
Stakeholder dengan kekuatan besar, seperti sponsor proyek atau
otoritas pemerintah, dapat memiliki pengaruh langsung terhadap
kelancaran proyek.

3. Menilai Tingkat Keterlibatan: Menentukan seberapa besar
keterlibatan setiap stakeholder dalam proyek. Ada stakeholder
yang perlu dilibatkan secara intensif, sementara ada yang
mungkin hanya perlu dilaporkan secara berkala.

Memahami kebutuhan dan ekspektasi stakeholder merupakan
bagian penting dari analisis ini. Jika ekspektasi tidak sesuai dengan
hasil proyek, bisa muncul ketidakpuasan yang berpotensi
menghambat keberhasilan proyek. Analisis ini juga dapat membantu
dalam merancang strategi komunikasi yang tepat untuk setiap
stakeholder. Secara keseluruhan, Analisis Stakeholder adalah proses




penting dalam memahami peran setiap stakeholder terhadap proyek,
yang bertujuan untuk mengoptimalkan keterlibatan mereka (Hu et al.,
2015). Analisis ini membantu manajer proyek meminimalkan potensi
konflik dan meningkatkan peluang keberhasilan proyek dengan
mempertimbangkan kepentingan dan pengaruh setiap stakeholder
secara tepat (Loosemore, 2011).

3.4 Strategi Pengelolaan Stakeholder

Strategi Pengelolaan Stakeholder merupakan bagian penting
dalam manajemen stakeholder proyek dan membahas bagaimana
proyek dapat secara efektif berinteraksi dengan stakeholder untuk
mencapai tujuan proyek. Tujuan utama pengelolaan stakeholder
adalah untuk memastikan dukungan penuh dan partisipasi
stakeholder dalam proyek sehingga proyek dapat mencapai tujuan
dengan lebih mudah. Pengelolaan stakeholder yang baik juga
bertujuan untuk mengurangi risiko, mengelola ekspektasi, dan
mencegah konflik selama proyek berlangsung. Stakeholder proyek
tidak semuanya sama, sehingga strategi pengelolaan mereka perlu
disesuaikan. Berdasarkan hasil analisis stakeholder, tim proyek harus
mengembangkan strategi yang berbeda untuk tiap kelompok
stakeholder sesuai dengan pengaruh dan kepentingan mereka.
Beberapa kelompok stakeholder mungkin membutuhkan perhatian
lebih intensif, sementara yang lain hanya memerlukan komunikasi
rutin.

Berikut adalah beberapa contoh strategi berdasarkan kategori
stakeholder:
1. Stakeholder dengan Kepentingan dan Pengaruh Tinggi:

a. Melibatkan Stakeholder dalam pengambilan keputusan
penting.

b. Membuat rencana komunikasi yang intensif untuk
memastikan para  stakeholder selalu  mengetahui
perkembangan terbaru proyek.

c. Libatkan stakeholder dalam penyusunan strategi proyek agar
para stakeholder merasa memiliki dan mendukung proyek
sepenuhnya.




2. Stakeholder dengan Kepentingan Tinggi tapi Pengaruh Rendah:

a. Pastikan kebutuhan dan harapan Stakeholder diakomodasi
agar tetap mendukung proyek.

b. Komunikasikan secara terbuka dan jelas tentang bagaimana
proyek akan memenuhi harapan para stakeholder.

3. Stakeholder dengan Pengaruh Tinggi tapi Kepentingan Rendah:

a. Manajer proyek harus menjaga para stakeholder tetap puas
dan terinformasi untuk mencegah potensi risiko atau
gangguan.

b. Berikan laporan berkala tanpa perlu melibatkan para
stakeholder terlalu dalam.

4. Stakeholder dengan Kepentingan dan Pengaruh Rendah:

a. Pantau para stakeholder secara rutin dan sediakan informasi

jika dibutuhkan, tapi interaksi tidak perlu intensif.

Strategi pengelolaan stakeholder juga harus mencakup
pengelolaan harapan. Jika harapan stakeholder tidak realistis atau
tidak sesuai dengan tujuan proyek, manajer proyek perlu melakukan
penyesuaian melalui komunikasi yang efektif dan transparan.
Misalnya, stakeholder perlu memahami keterbatasan anggaran,
waktu, atau sumber daya yang ada. Dengan strategi yang tepat,
proyek dapat berjalan lebih lancar, meminimalkan konflik, dan
meningkatkan dukungan dari pihak-pihak yang terlibat. Pengelolaan
stakeholder yang efektif memerlukan rencana komunikasi yang baik,
pengelolaan harapan yang tepat, serta kemampuan untuk memantau
dan menyesuaikan pendekatan sesuai dengan perkembangan proyek.

3.5 Komunikasi Dengan Stakeholder

Tujuan utama pengelolaan stakeholder adalah untuk
memastikan dukungan penuh dan partisipasi stakeholder dalam
proyek sehingga proyek dapat mencapai tujuan dengan lebih mudah.
Pengelolaan stakeholder yang baik juga bertujuan untuk mengurangi
risiko, mengelola ekspektasi, dan mencegah konflik selama proyek
berlangsung. Komunikasi dengan stakeholder bertujuan untuk:
1. Menyampaikan informasi yang tepat tentang perkembangan

proyek, jadwal, dan hasil.
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2. Mengelola ekspektasi stakeholder sehingga selaras dengan
tujuan proyek.

3. Membangun hubungan positif antara tim proyek dan stakeholder,
yang berdampak pada dukungan serta komitmen mereka
terhadap proyek.

4. Mengidentifikasi dan menangani masalah sebelum berkembang
menjadi konflik.

5. Memastikan transparansi dan akuntabilitas dalam proses proyek

Rencana komunikasi dan metode komunikasi harus
disesuaikan dengan preferensi dan kebutuhan stakeholder (Hinsherg
& Lamanna, 2024; Khan & Gerrard, 2006; Loosemore, 2011). Beberapa
saluran yang sering digunakan dalam proyek dengan cara rapat tatap
muka, email dan laporan tertulis, telepon atau panggilan vidio, media
sosial atau platform Kolaborasi, Website atau portal proyek. Setiap
stakeholder memiliki kepentingan dan kebutuhan komunikasi yang
berbeda-beda. Strategi komunikasi yang sukses harus dikustomisasi
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Contohnya:

1. Stakeholder Eksternal (Publik atau Regulator): Komunikasi
biasanya lebih formal dan terbuka, serta harus mematuhi aturan
atau kebijakan tertentu.

2. Stakeholder Internal (Manajemen atau Tim Proyek): Komunikasi
lebih terfokus pada kemajuan teknis, anggaran, atau keputusan
strategis.

3. Klien atau Sponsor: Memerlukan informasi rinci terkait progres
proyek, masalah yang muncul, serta solusi yang diambil.

Dengan menyesuaikan komunikasi, tim proyek dapat
memastikan bahwa setiap stakeholder merasa diperhatikan dan
dilibatkan secara tepat. Komunikasi dengan stakeholder tidak hanya
bersifat satu arah, di mana tim proyek memberikan informasi.
Komunikasi yang efektif harus bersifat dua arah, artinya tim proyek
juga harus menerima umpan balik dari stakeholder dan
meresponsnya secara proaktif. Hal ini mencakup Mendengarkan
kekhawatiran atau saran dari stakeholder; Meminta umpan balik
secara aktif, baik melalui survei, wawancara, atau sesi diskusi;
Menanggapi pertanyaan atau masalah dengan cepat dan transparan;
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Menghargai pandangan stakeholder dan, bila memungkinkan,
mengintegrasikannya ke dalam pengambilan keputusan proyek.
Komunikasi dengan stakeholder tidak hanya bersifat satu

arah, di mana tim proyek memberikan informasi. Komunikasi yang

efektif harus bersifat dua arah, artinya tim proyek juga harus

menerima umpan balik dari stakeholder dan meresponsnya secara

proaktif. Hal ini mencakup:

1. Mendengarkan kekhawatiran atau saran dari stakeholder.

2. Meminta umpan balik secara aktif, baik melalui survei,
wawancara, atau sesi diskusi.

3. Menanggapi pertanyaan atau masalah dengan cepat dan
transparan.

4. Menghargai pandangan stakeholder dan, bila memungkinkan,
mengintegrasikannya ke dalam pengambilan keputusan proyek

Komunikasi dengan stakeholder adalah aspek kunci dari
manajemen proyek yang sukses. Dengan perencanaan komunikasi
yang tepat, penyesuaian komunikasi berdasarkan kebutuhan
stakeholder, serta penggunaan teknologi yang mendukung, tim proyek
dapat membangun hubungan yang kuat, mengurangi potensi konflik,
dan memastikan dukungan stakeholder terhadap proyek. Komunikasi
yang baik juga membantu tim proyek untuk terus mengelola harapan
stakeholder dan memastikan transparansi dalam setiap aspek proyek.

3.6 Memantau dan Mengelola Hubungan Stakeholder

Setelah stakeholder diidentifikasi, dianalisis, dan strategi
pengelolaan disusun, langkah berikutnya adalah memantau dan
mengelola hubungan dengan stakeholder secara berkelanjutan
selama siklus proyek. Ini bertujuan untuk memastikan bahwa
komunikasi berjalan lancar, ekspektasi dikelola dengan baik, dan
dukungan stakeholder tetap kuat. Tujuan utama dari memantau dan
mengelola hubungan stakeholder adalah untuk memastikan
keterlibatan yang efektif dari stakeholder sepanjang siklus proyek.
Hal ini penting untuk menjaga agar stakeholder tetap terinformasi,
terlibat, dan mendukung proyek, Memantau hubungan stakeholder
juga membantu dalam mengidentifikasi perubahan kepentingan atau
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kebutuhan stakeholder, yang mungkin memengaruhi proyek secara

langsung atau tidak langsung. Pemantauan hubungan stakeholder

mencakup langkah-langkah untuk mengevaluasi efektivitas strategi
komunikasi dan pengelolaan yang telah diterapkan. Proses ini
biasanya melibatkan:

1. Pengumpulan umpan balik dari stakeholder untuk mengetahui
sejauh mana mereka merasa terlibat dan apakah kebutuhan
mereka terpenuhi.

2. Analisis keterlibatan stakeholder dalam keputusan atau aktivitas
proyek.

3. Pemantauan perubahan sikap stakeholder terhadap proyek,
apakah mereka masih mendukung atau ada tanda-tanda
ketidakpuasan.

4. Peninjauan ulang strategi komunikasi berdasarkan respons dan
partisipasi stakeholder

Selama proyek berlangsung, konflik antar stakeholder
mungkin muncul akibat perbedaan kepentingan, tujuan, atau
ekspektasi. Oleh karena itu, manajemen konflik adalah bagian dari
pengelolaan hubungan stakeholder. Identifikasi dini: Dengan
memantau hubungan stakeholder, tim proyek dapat mendeteksi
potensi konflik sejak dini dan mengambil tindakan pencegahan.
Mediasi dan negosiasi: Jika konflik sudah terjadi, manajer proyek
dapat berperan sebagai mediator untuk membantu menemukan solusi
yang disepakati semua pihak. Komunikasi terbuka: Konflik sering kali
dapat diselesaikan melalui diskusi terbuka yang memungkinkan
stakeholder menyampaikan kekhawatiran dan mendiskusikan solusi.
Berdasarkan hasil pemantauan, tim proyek mungkin perlu
menyesuaikan strategi pengelolaan stakeholder. Penyesuaian ini
dilakukan untuk Mengakomodasi perubahan kondisi proyek atau
organisasi, Memperbaiki hubungan dengan stakeholder yang
menunjukkan tanda-tanda ketidakpuasan atau penurunan dukungan,
Memperkuat komunikasi dengan stakeholder yang perannya menjadi
semakin penting seiring perkembangan proyek. Penyesuaian ini dapat
mencakup perubahan dalam frekuensi komunikasi, metode interaksi,
atau penekanan pada informasi tertentu yang lebih relevan bagi
stakeholder.




Penggunaan Alat Bantu untuk Pemantauan dengan
stakeholder, sering kali digunakan alat bantu atau teknologi yang
dapat membantu mengelola komunikasi dan keterlibatan stakeholder.
Beberapa alat yang umum digunakan adalah:

1. Sistem Manajemen Proyek: Alat ini mempermudah tim proyek
untuk memantau keterlibatan stakeholder, pelacakan tugas
terkait stakeholder, dan mencatat interaksi yang telah dilakukan.

2. Customer Relationship Management (CRM): CRM dapat digunakan
untuk melacak interaksi dengan stakeholder secara rinci dan
menyimpan informasi tentang preferensi dan kebutuhan
komunikasi mereka.

3. Survei atau Feedback Tools: Survei atau alat pengumpulan umpan
balik digunakan untuk mendapatkan insight langsung dari
stakeholder mengenai tingkat keterlibatan mereka dan kepuasan
terhadap proyek.

Setelah dilakukan pemantauan dan pengelolaan, tim proyek
harus melakukan evaluasi terhadap efektivitas strategi pengelolaan
stakeholder. Evaluasi ini melibatkan Penilaian tingkat keterlibatan
stakeholder sepanjang proyek; Analisis kepuasan stakeholder
terhadap hasil komunikasi dan partisipasi mereka; Peninjauan
dampak yang diberikan stakeholder terhadap keberhasilan proyek,
apakah dukungan mereka memengaruhi kelancaran atau
mempercepat pencapaian tujuan proyek.Hasil dari evaluasi ini dapat
dijadikan bahan pembelajaran untuk proyek-proyek berikutnya,
dengan memperbaiki pendekatan yang tidak efektif dan
mempertahankan yang berhasil.

3.7 Resolusi Konflik

Konflik dapat muncul kapan saja dalam siklus proyek karena
adanya perbedaan kepentingan, tujuan, atau ekspektasi di antara
berbagai stakeholder. Oleh karena itu, strategi untuk mengelola dan
menyelesaikan konflik harus direncanakan dengan baik. Konflik dalam
proyek bisa timbul karena berbagai alasan, seperti Perbedaan
kepentingan: Stakeholder yang berbeda sering kali memiliki
kepentingan yang bertentangan. Misalnya, manajemen ingin menekan




biaya proyek sementara pelanggan ingin kualitas yang lebih tinggi;

Ekspektasi yang tidak dikelola: Jika ekspektasi stakeholder tidak

dikelola atau dikomunikasikan dengan jelas, hal ini dapat

menyebabkan kebingungan atau ketidakpuasan yang berkembang
menjadi konflik; Kekurangan sumber daya: Persaingan untuk sumber
daya yang terbatas, seperti waktu, anggaran, atau tenaga kerja, bisa
menyebabkan ketegangan di antara stakeholder; Komunikasi yang
buruk: Salah satu faktor terbesar penyebab konflik adalah komunikasi
yang tidak efektif, di mana informasi yang penting tidak tersampaikan
dengan jelas atau terlambat; Perubahan dalam proyek: Perubahan
mendadak dalam jadwal, ruang lingkup, atau biaya proyek bisa
memicu reaksi negatif dari stakeholder yang merasa tidak dilibatkan
dalam proses pengambilan keputusan.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk
menyelesaikan konflik dengan stakeholder dalam manajemen proyek:

1. Kolaborasi (Collaborating): Pendekatan ini bertujuan untuk
menemukan solusi yang menguntungkan semua pihak. Tim
proyek bekerja sama dengan stakeholder untuk memahami
kebutuhan masing-masing dan mencari jalan tengah yang dapat
diterima.

2. Kompromi (Compromising). Dalam pendekatan ini, kedua pihak
yang terlibat dalam konflik bersedia melepaskan sebagian dari
tuntutannya untuk mencapai solusi yang dapat diterima bersama.

3. Akomodasi (Accommodating): Pendekatan ini melibatkan salah
satu pihak yang bersedia menyerah pada tuntutan pihak lain
untuk menjaga hubungan atau menghindari konflik yang lebih
besar.

4. Penghindaran (Avoiding). Dalam beberapa situasi, tim proyek
mungkin memilih untuk menghindari konflik secara langsung,
baik dengan menunda diskusi atau mengalihkan perhatian dari
masalah yang sensitif.

5. Persaingan (Competing): Pendekatan ini melibatkan satu pihak
yang memaksakan keinginannya tanpa mempertimbangkan
kepentingan pihak lain. Biasanya digunakan ketika keputusan
cepat harus diambil dan pihak tertentu memiliki otoritas lebih
besar.




Dalam setiap proyek, keterlibatan berbagai pemangku
kepentingan sering kali membawa beragam pandangan, harapan, dan
kepentingan yang mungkin bertentangan. Konflik di antara para
pemangku kepentingan adalah hal yang umum dan bisa muncul akibat
perbedaan pendapat, prioritas, atau bahkan miscommunication. Dalam
konteks ini, komunikasi yang efektif menjadi kunci dalam
menyelesaikan konflik dan memastikan kelancaran proyek.
Komunikasi yang terbuka dan jujur adalah elemen utama dalam
resolusi konflik. Stakeholder harus merasa bahwa pandangan dan
kepentingan mereka diperhatikan dan dihargai. Transparansi dalam
pengambilan keputusan dapat membantu meredakan ketegangan. Jika
stakeholder memahami alasan di balik keputusan tertentu, mereka
lebih mungkin menerima hasilnya meskipun tidak sesuai dengan
harapan mereka. Pendekatan mendengarkan aktif ,manajer proyek
harus mendengarkan secara aktif setiap pihak yang terlibat dalam
konflik untuk memastikan bahwa semua sudut pandang dipahami
dengan baik sebelum mencoba mencari solusi. Dalam beberapa
situasi, jika konflik sudah terlalu kompleks atau tidak dapat
diselesaikan secara internal, manajer proyek mungkin perlu
melibatkan pihak ketiga, seperti mediator atau fasilitator eksternal.
Pihak ketiga yang netral dapat membantu menyelesaikan konflik
dengan lebih objektif dan tanpa bias. Resolusi konflik dalam
manajemen stakeholder proyek adalah proses penting untuk menjaga
agar proyek berjalan lancar dan mencapai tujuan tanpa terganggu
oleh ketegangan antara stakeholder. Dengan menggunakan berbagai
metode resolusi konflik dan memfasilitasi diskusi yang terbuka,
manajer proyek dapat memastikan bahwa setiap konflik diselesaikan
dengan cara yang adil dan menguntungkan semua pihak. Komunikasi
yang efektif, analisis yang mendalam, dan solusi yang kreatif adalah
kunci untuk berhasil menyelesaikan konflik di dalam proyek
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BAB 4
MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA
DALAM PROYEK

Oleh Dyah Setyawati

4.1 Pendahuluan
411 Latar Belakang

Manajemen HRM dalam sebuah proyek berbeda dengan HRM
dalam operasi sehari-hari organisasi. Proyek sering kali bersifat
sementara dan unik dengan tujuan tertentu, waktu terbatas, dan
sumber daya tertentu. Manajemen sumber daya manusia memainkan
peran kunci di sini karena tim proyek harus dikonfigurasi secara hati-
hati untuk memenuhi persyaratan spesifik proyek. Pentingnya
manajemen sumber daya manusia dalam proyek dapat dilihat dari
beberapa aspek utama:
1. Rekrutmen dan penempatan
2. Pelatihan dan pengembangan
3. Motivasi dan retensi
4. Kinerja dan Evaluasi

Peran manajemen SDM dalam proyek tidak hanya terbatas
pada pengelolaan orang, tetapi juga pada pencapaian tujuan proyek
secara keseluruhan. Beberapa peran utama SDM dalam keberhasilan
proyek meliputi:

1. Membangun tim proyek yang efektif
Tim proyek yang solid dan kohesif adalah salah satu faktor
terpenting dalam keberhasilan proyek. Manajemen SDM
bertanggung jawab untuk memilih, mengembangkan, dan
mempertahankan tim proyek yang mampu bekerja sama dengan
baik .

2. Pengelolaan konflik
Proyek melibatkan individu dengan latar belakang, keahlian, dan
perspektif yang berbeda, yang bisa memicu konflik. Manajemen
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SDM vyang efektif dapat membantu mengidentifikasi dan
menyelesaikan konflik sebelum berdampak negatif pada proyek .

3. Adaptasi terhadap perubahan
Proyek mengalami perubahan yang tak terduga, baik dari sisi
lingkup, waktu, atau biaya. SDM yang fleksibel dan mampu
beradaptasi terhadap perubahan adalah kunci untuk menjaga
proyek tetap berada di jalur yang benar .

4. Kepemimpinan
Manajemen SDM juga berperan dalam menentukan kepemimpinan
proyek. Pemimpin proyek yang kompeten dapat mengarahkan tim
untuk bekerja secara efisien dan efektif, serta membuat keputusan
strategis yang menguntungkan proyek .

4.2 Konsep Dasar Manajemen Sumber Daya Manusia dalam
Proyek
Bagian ini menjelaskan definisi dan fungsi SDM dalam konteks
proyek, peran tim proyek, dan bagaimana SDM terlibat di setiap
tahapan siklus hidup proyek.

4.2.1 Definisi dan Fungsi SDM dalam Proyek
Sumber Daya Manusia (SDM) dalam konteks suatu proyek

mengacu pada seluruh orang yang terlibat dalam pelaksanaan dan
penyelesaian suatu proyek. Ini termasuk tim proyek inti, manajer
proyek, pemangku kepentingan internal dan eksternal, dan semua
karyawan yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi
hasil proyek. Dalam arti yang lebih luas, SDM juga mencakup
keterampilan, kemampuan, motivasi, dan keterampilan interpersonal
yang dibawa individu ke dalam suatu proyek. Project HR memiliki
beberapa peran penting yang berkontribusi terhadap keberhasilan
proyek. Berikut adalah beberapa fungsi utama tersebut:
1. Perekrutan dan seleksi

Fungsi ini melibatkan identifikasi dan pemilihan orang yang tepat

untuk mengisi peran dalam proyek. Proses rekrutmen untuk

proyek seringkali lebih fokus dan spesifik dibandingkan proses

rekrutmen untuk operasional sehari-hari karena proyek




memerlukan keterampilan dan kompetensi khusus yang sesuai
dengan kebutuhan proyek.

2. Pelatihan dan Pengembangan
Pelatihan dapat mencakup pengembangan teknis, manajerial, dan
interpersonal. Pelatihan dan pengembangan setelah tim proyek
dibentuk, pelatihan menjadi langkah penting untuk memastikan
bahwa semua anggota tim memiliki keterampilan yang diperlukan
untuk menyelesaikan proyek dengan sukses. Pelatihan dapat
mencakup pengembangan teknis, manajemen dan pribadi.

3. Pengelolaan kinerja
Fungsi manajemen kinerja melibatkan evaluasi dan pemantauan
kinerja anggota tim proyek. Tinjauan ini harus dilakukan secara
berkala untuk memastikan bahwa anggota tim tetap berada pada
jalurnya dan bekerja sesuai dengan harapan proyek.

4. Pengembangan karir
Pengembangan karir manajer proyek dan manajer sumber daya
manusia harus memastikan bahwa anggota tim memiliki
kesempatan untuk mengembangkan keterampilan dan pengalaman
yang berguna untuk karir masa depan mereka. Ini juga berfungsi
sebagai motivasi tambahan bagi anggota tim untuk melakukan
yang terbaik.

9. Pengelolaan konflik
Manajemen konflik manajemen sumber daya manusia harus
memiliki strategi untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan konflik
secara efektif sehingga tidak menghambat kemajuan proyek.

6. Motivasi dan penghargaan
Motivasi dan penghargaan Motivasi proyek Proyek kelompok
sangat penting untuk menjaga produktivitas dan kualitas kerja.
Manajemen sumber daya manusia harus mengembangkan sistem
penghargaan yang adil sesuai dengan kontribusi masing-masing
individu terhadap proyek.

4.2.2 Peran Tim Proyek

Struktur tim proyek dapat bervariasi tergantung pada ukuran,
kompleksitas, dan jenis proyek. Namun, beberapa peran kunci
biasanya ditemukan dalam setiap tim proyek, yaitu:




Manajer Proyek

Manajer proyek adalah orang yang memimpin tim proyek dan
bertanggung jawab untuk merencanakan, melaksanakan, dan
melaksanakan proyek. Peran manajer proyek adalah
mengoordinasikan aktivitas tim, membuat keputusan, dan
memastikan bahwa proyek berjalan sesuai dengan anggaran,
jadwal, dan ruang lingkup yang telah ditetapkan.

Anggota tim Inti

Anggota tim inti adalah individu dengan tanggung jawab khusus
pada proyek, seperti insinyur, analis, pengembang, atau profesional
lain yang sesuai dengan kebutuhan proyek.

Pemangku kepentingan internal

Pemangku kepentingan internal mencakup individu atau
departemen dalam organisasi yang mempunyai kepentingan
langsung dalam proyek, seperti keuangan, pemasaran, atau
manufaktur.

Pemangku kepentingan eksternal

Pemangku kepentingan eksternal meliputi pelanggan, pemasok,
atau pihak lain di luar organisasi yang mempunyai kepentingan
terhadap proyek.

Kolaborasi adalah kunci keberhasilan dalam suatu proyek,

dimana anggota tim harus bekerja sama untuk mencapai tujuan yang
sama. Kolaborasi yang efektif mencakup komunikasi yang jelas,
koordinasi kegiatan, dan pembagian tugas yang adil.

1.

Komunikasi

Tim proyek harus mempunyai saluran komunikasi yang jelas dan
terbuka untuk memastikan informasi penting dapat tersampaikan
dengan cepat dan akurat.

Koordinasi

Koordinasi yang baik antar anggota tim diperlukan untuk
memastikan seluruh bagian proyek berjalan sesuai rencana. Hal
ini mencakup kegiatan perencanaan, pembagian sumber daya, dan
pemantauan kinerja.

Pembagian Tugas

Pembagian tugas yang jelas dan adil membantu memastikan
semua anggota tim mengetahui tanggung jawabnya dan dapat
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bekerja secara efektif. Hal ini juga menghindari duplikasi
pekerjaan dan memastikan bahwa semua aspek proyek ditangani.

4.2.3 Siklus Hidup Proyek dan Keterlibatan SDM

Siklus hidup proyek biasanya dibagi menjadi beberapa fase

yaitu inisiasi, perencanaan, eksekusi, monitoring, dan penutupan.

1.

Inisiasi

Selama fase inisiasi, keterlibatan personel mencakup
pengembangan ide proyek, identifikasi pemangku kepentingan, dan
pembentukan tim inti.

Perencanaan

Tahap perencanaan melibatkan pengembangan rencana proyek
terperinci, termasuk jadwal, anggaran, dan alokasi sumber daya.
HR terlibat dalam mengidentifikasi keterampilan yang dibutuhkan,
merancang struktur organisasi proyek, dan menugaskan tanggung
jawab individu.

Eksekusi

Pada tahap implementasi, tim proyek mulai bekerja sesuai dengan
rencana yang telah ditetapkan. SDM berperan dalam manajemen
kinerja, menyelesaikan masalah yang muncul dan memastikan
seluruh pekerjaan selesai sesuai jadwal.

Monitoring dan Pengendalian

Fase ini meliputi pemantauan kemajuan proyek dan melakukan
penyesuaian jika diperlukan. HR harus terus mengevaluasi kinerja
tim, mengidentifikasi risiko, dan mengambil tindakan perbaikan.
Penutupan

Tahap penutupan meliputi penyelesaian seluruh tugas proyek,
evaluasi hasil, dan pembubaran tim proyek. SDM berperan dalam
melakukan penilaian akhir, menyusun laporan, dan memastikan
seluruh pemangku kepentingan puas dengan hasil proyek.




4.3 Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia dalam
Proyek
Bagian ini akan membahas strategi utama dalam manajemen
SDM dalam konteks proyek, meliputi perekrutan dan seleksi tim,
pelatihan dan pengembangan, motivasi dan pengelolaan kinerja, serta
manajemen konflik dan resolusi.

4.3.1 Perekrutan dan Seleksi Tim Proyek

Kriteria pemilihan anggota tim harus disesuaikan dengan
kebutuhan proyek, termasuk keterampilan teknis, pengalaman,
keterampilan komunikasi, dan sesuai dengan budaya organisasi.

1. Anggota tim proyek harus mempunyai keterampilan teknis yang
sesuai dengan tugas yang akan mereka lakukan.Keterampilan
teknis sangat penting untuk menyelesaikan tugas secara efektif
dan berkontribusi signifikan terhadap pencapaian tujuan proyek.

2. Anggota tim dengan pengalaman yang relevan akan lebih
mungkin mengatasi tantangan yang muncul selama pelaksanaan
proyek.Keterampilan  interpersonal  seperti  komunikasi,
kolaborasi, dan pemecahan masalah juga penting untuk
diperhatikan.

3. Keterampilan ini diperlukan untuk memastikan kolaborasi yang
efektif dalam tim proyek, yang sering kali mencakup orang-orang
dengan latar belakang dan perspektif berbeda.

4.  Menghormati budaya organisasi memastikan anggota tim dapat
bekerja dengan baik di lingkungan saat ini dan sesuai dengan
nilai-nilai perusahaan.

Untuk merekrut tim proyek yang unggul, organisasi harus
menerapkan strategi perekrutan yang sistematis dan efisien. Berikut
adalah beberapa strategi yang dapat digunakan:

1. Penggunaan sumber daya internal seringkali menjadi pilihan
utama karena anggota tim internal sudah memahami budaya
organisasi dan sangat loyal.Perekrutan internal juga dapat
mengurangi waktu orientasi dan pelatihan.

2. Rekrutmen eksternal Rekrutmen ini dapat dilakukan dengan
berbagai cara, termasuk tawaran pekerjaan, agen perekrutan,
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atau rujukan.Rekrutmen eksternal dapat memperkenalkan
inovasi dan praktik terbaik dari luar organisasi.

Assessment Center Penggunaan assessment center untuk
mengevaluasi kandidat melalui simulasi tugas, wawancara
terstruktur, dan tes psikometri dapat memberikan gambaran
kemampuan dan potensi kandidat yang lebih akurat.

Referensi Karyawan Mendorong karyawan untuk memberikan
referensi dapat menjadi cara yang efektif untuk menemukan
kandidat yang tepat.Referensi seringkali lebih dapat dipercaya
karena staf internal mempunyai pemahaman yang jelas mengenai
kebutuhan proyek dan budaya organisasi.

4.3.2 Pelatihan dan Pengembangan:

Pelatihan yang efektif merupakan elemen penting dari

manajemen sumber daya manusia proyek.

1.

Pelatihan teknis diperlukan untuk memastikan bahwa anggota
tim memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan
untuk tugas tertentu.Hal ini dapat mencakup pelatihan tentang
perangkat lunak, teknik khusus, atau metode proyek.

Bagi anggota tim yang menduduki posisi kepemimpinan, pelatihan
manajemen sangat penting. Ini termasuk pelatihan dalam
pengambilan keputusan, manajemen risiko dan manajemen
waktu.

Pelatihan  keterampilan interpersonal seperti komunikasi,
negosiasi dan pemecahan masalah juga penting untuk
memastikan kolaborasi yang efektif dalam kelompok.

Sekalipun proyek bersifat sementara, organisasi harus

memastikan bahwa anggota tim mempunyai peluang untuk
mengembangkan dan memajukan karier mereka.

1.

Rotasi Pekerjaan Mengizinkan anggota tim mengambil peran
berbeda dalam suatu proyek dapat membantu mereka
mengembangkan  keterampilan baru dan  memperluas
pengalaman mereka.

Program pendampingan dan pembinaan dapat membantu anggota
tim mengembangkan keterampilan dan kepercayaan diri. Seorang
manajer proyek atau anggota tim yang lebih berpengalaman
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dapat bertindak sebagai mentor, memberikan saran dan umpan
balik yang membangun.

Organisasi harus memberikan akses pelatihan lanjutan dan
pengembangan profesional bagi anggota tim yang ingin lebih
meningkatkan keterampilannya.

4.3.3 Motivasi dan Pengelolaan Kinerja
Berikut adalah beberapa teknik motivasi yang dapat digunakan:

1.

2.

Insentif finansial, seperti bonus atau komisi, dapat menjadi
motivator yang ampuh.

Mengakui dan menghargai kerja keras dan prestasi anggota tim
dapat meningkatkan semangat dan motivasi.Hal ini dapat
dilakukan melalui pengakuan formal atau sekadar memberikan
pujian yang tulus.

Memberikan peluang pengembangan, seperti pelatihan tambahan
atau peluang kemajuan, juga dapat menjadi motivator yang kuat.

Penilaian kinerja adalah alat penting dalam manajemen

sumber daya manusia proyek untuk memastikan bahwa anggota tim
tetap berada pada jalurnya dan bekerja sesuai harapan.

1.

Melakukan tinjauan kinerja secara berkala memungkinkan
manajer proyek memberikan umpan balik yang konstruktif dan
melakukan penyesuaian yang diperlukan.

Indikator Kinerja Utama (KPI) Mendefinisikan KPI yang jelas dan
terukur adalah kunci evaluasi kinerja yang efektif.

KPl harus selaras dengan tujuan proyek dan memberikan
gambaran yang jelas tentang bagaimana kinerja individu
berkontribusi terhadap keseluruhan proyek.

Menggunakan penilaian 360 derajat, di mana anggota tim
menerima umpan balik dari berbagai sumber (atasan, rekan
kerja, bawahan), dapat memberikan pandangan yang lebih
komprehensif tentang kinerja dan area yang memerlukan
perbaikan.




4.3.4 Manajemen Konflik dan Resolusi
Konflik dalam tim proyek seringkali tidak dapat dihindari,
terutama karena perbedaan tujuan, prioritas atau gaya kerja.

1. Anggota tim proyek mungkin mempunyai tujuan atau prioritas
yang berbeda, yang dapat menimbulkan konflik. Perbedaan-
perbedaan ini seringkali berasal dari perbedaan peran atau
tanggung jawab.

2. Komunikasi yang tidak efektif atau kurangnya informasi dapat
menimbulkan kesalahpahaman dan konflik.

3. Dalam proyek internasional atau lintas budaya, perbedaan budaya
dapat menjadi sumber konflik, memahami dan menghormati
perbedaan budaya dapat membantu mengelola potensi konflik
yang dapat timbul.

4.4 Tantangan dalam Manajemen Sumber Daya Manusia
Proyek
Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) dalam proyek
menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan pendekatan
strategis untuk diatasi.

4.41 Manajemen multikultural dalam proyek internasional

Dalam proyek internasional, manajer proyek sering kali harus
mengelola tim yang terdiri dari anggota dengan latar belakang budaya
berbeda. Keberagaman budaya ini menimbulkan perbedaan nilai,
norma, etos kerja, dan gaya komunikasi yang dapat menimbulkan
tantangan besar dalam menciptakan kolaborasi yang efektif.

1.  Komunikasi adalah salah satu aspek terpenting dalam
manajemen proyek, dan perbedaan budaya sering kali
memengaruhi cara anggota tim berkomunikasi. Hofstede (2001)
mengungkapkan bahwa beberapa budaya lebih memilih
komunikasi  langsung dan eksplisit, sementara budaya lain
mungkin lebih diam-diam dan hati-hati. Kesalahpahaman dan
konflik dapat muncul apabila perbedaan-perbedaan tersebut
tidak disadari dan dikelola dengan baik.

2. Setiap kebudayaan mempunyai pandangan berbeda mengenai
konsep waktu, hierarki, dan kerjasama.Misalnya, budaya yang




menghargai hierarki mungkin mengalami kesulitan bekerja
dengan anggota tim dari budaya yang lebih egaliter.

3. Persepsi tentang kekuasaan dan gaya kepemimpinan juga
bervariasi antar budaya.

Di beberapa budaya, gaya kepemimpinan otokratis mungkin
dianggap efektif, sementara di budaya lain, pendekatan yang lebih
kolaboratif dan partisipatif lebih disukai. Mengelola tantangan lintas
budaya dalam proyek internasional memerlukan strategi adaptif yang
efektif.

Berikut beberapa pendekatan yang dapat digunakan:

1. Pelatihan kepekaan budaya merupakan langkah awal dalam
mengatasi perbedaan budaya.Turner dan Miiller (2005)
menyarankan bahwa pelatihan ini harus mencakup pemahaman
tentang nilai-nilai inti, norma-norma sosial, dan gaya komunikasi
budaya yang terlibat dalam proyek.

2. Kebijakan kerja yang fleksibel memungkinkan anggota tim dari
budaya yang berbeda untuk bekerja dengan cara yang paling
sesuai dengan mereka sambil tetap mencapai tujuan proyek.
Kebijakan ini dapat mengurangi stres dan meningkatkan kinerja
tim secara keseluruhan.

3. Kepemimpinan lintas budaya melibatkan kemampuan untuk
menyesuaikan gaya kepemimpinan dengan budaya anggota tim.
Manajer proyek yang efektif harus fleksibel dan mampu beralih
gaya kepemimpinan berdasarkan kebutuhan budaya tim.

4.4.2 Reksibilitas dan dinamika dalam tim proyek

Dalam proyek, perubahan peran dan tanggung jawab
seringkali diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan dinamika
proyek.

Namun, mengelola perubahan ini dapat menjadi tantangan
yang signifikan bagi manajer proyek.

1. Proyek seringkali menghadapi ketidakpastian yang memerlukan
perubahan peran dan tanggung jawab.Perubahan ini dapat
menimbulkan kebingungan dan penolakan dari anggota tim jika
tidak ditangani dengan baik.
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Seiring berjalannya proyek, mungkin perlu dilakukan perluasan
kapasitas tim untuk menangani tugas tambahan atau baru. Lientz
dan Rea (2002) menyarankan bahwa manajer proyek harus
secara proaktif mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan ini dan
memastikan bahwa anggota tim menerima pelatihan yang
diperlukan untuk mengambil peran baru.

Menetapkan harapan yang jelas adalah penting seiring dengan
perubahan peran dan tanggung jawab. Shenhar dan Dvir (2007)
menekankan bahwa manajer proyek harus mengkomunikasikan
secara transparan alasan perubahan dan apa yang diharapkan
dari setiap anggota tim.

Untuk menjaga fleksibilitas tim, manajer proyek harus

menerapkan strategi yang memungkinkan tim beradaptasi terhadap
perubahan tanpa mengorbankan kinerja.

1.

2.

Struktur tim yang fleksibel memungkinkan anggota tim dengan
mudah mengubah peran tergantung kebutuhan proyek.

Manajer proyek harus secara berkala melakukan penilaian
kebutuhan untuk mengidentifikasi kebutuhan baru dan
menyesuaikan peran anggota tim. Penilaian ini membantu
memastikan bahwa tim tetap responsif terhadap perubahan.
Mengembangkan kemampuan beradaptasi tim melalui pelatihan
dan pengalaman praktis membantu anggota tim beradaptasi lebih
mudah terhadap perubahan. Tim yang dilatih dalam kemampuan
beradaptasi lebih tahan terhadap stres dan perubahan.

4.4.3 Teknologi dan Manajemen SDM

Teknologi telah menjadi bagian integral dari manajemen

sumber daya manusia proyek, menyederhanakan komunikasi,
koordinasi dan pemantauan kinerja. Namun penerapan teknologi juga
mempunyai tantangan tersendiri.

1.

Perangkat lunak manajemen proyek seperti Microsoft Project,
Asana atau Jira membantu manajer proyek merencanakan,
melaksanakan, dan memantau proyek dengan lebih efektif.
Penggunaan software ini dapat meningkatkan transparansi,
efisiensi, dan akurasi dalam manajemen proyek.




2. Teknologi komunikasi seperti email, konferensi video, dan
platform kolaborasi online memfasilitasi komunikasi antar
anggota tim, terutama dalam proyek dengan tim yang tersebar di
berbagai lokasi geografis.

3. Otomatisasi proses SDM seperti sistem manajemen kinerja dan
sistem penggajian dapat mengurangi beban administrasi dan
meningkatkan akurasi data. Lientz dan Rea (2002) berpendapat
bahwa otomatisasi ini memungkinkan manajer proyek untuk lebih
fokus pada aspek strategis manajemen sumber daya manusia.

Meskipun teknologi menawarkan banyak manfaat, beradaptasi
dengan teknologi baru dapat menjadi tantangan bagi tim dan manajer
proyek.

1. Ketahanan terhadap perubahan merupakan salah satu tantangan
utama dalam penerapan teknologi baru. Kerzner (2017)
menunjukkan bahwa anggota tim yang akrab dengan sistem lama
mungkin ragu untuk belajar dan beradaptasi dengan teknologi
baru, sehingga dapat menghambat penerapannya.

2. Kesenjangan keterampilan teknologi antar anggota tim dapat
menjadi hambatan dalam penerapan teknologi baru.

3. Penggunaan teknologi juga menimbulkan tantangan keamanan
data, terutama pada proyek yang melibatkan informasi sensitif.

4.5 Studi Kasus dan Aplikasi Praktis
4.5.1. Studi kasus proyek berhasil
Contoh proyek yang sukses berkat manajemen sumber daya
manusia yang efektif. Proyek konstruksi besar di Dubai, khususnya
pembangunan Burj Khalifa, merupakan contoh proyek yang sukses
karena pengelolaan sumber daya manusia yang efektif. Proyek ini
melibatkan ribuan pekerja dari berbagai negara dan budaya.
Manajemen sumber daya manusia dalam proyek ini menekankan pada
perekrutan pekerja berkualitas, pelatihan berkelanjutan dan
manajemen konflik yang efektif.
1.  Selama pembangunan Burj Khalifa, manajer proyek merekrut
secara global, mencari ahli dari berbagai negara. Mereka
menggunakan kriteria yang ketat untuk memastikan bahwa




hanya mereka yang memiliki keterampilan terbaik yang
dipekerjakan. Seperti dilansir Turner (2014), keberhasilan proyek
ini sebagian besar disebabkan oleh kemampuan manajer proyek
dalam mengidentifikasi dan merekrut talenta terbaik di industri.
Semua anggota tim menerima pelatihan terus menerus, tidak
hanya untuk meningkatkan keterampilan teknis mereka tetapi
juga untuk memastikan bahwa mereka dapat bekerja secara
efektif dalam lingkungan multikultural. Hofstede (2001)
berpendapat bahwa pelatihan antar budaya penting untuk
meminimalkan konflik dan meningkatkan kerja tim.

Sistem manajemen kinerja yang diterapkan dalam proyek ini
memungkinkan manajer proyek untuk mengevaluasi kinerja
individu dan tim secara berkala dan memberikan umpan balik
yang membangun. Pinto dan Slevin (1988) menunjukkan bahwa
pendekatan ini membantu menjaga motivasi tinggi di antara
anggota tim dan memastikan bahwa proyek berjalan sesuai
rencana.

4.5.2 Studi Kasus Proyek Gagal

Contoh proyek yang gagal karena masalah manajemen

sumber daya manusia. Di sisi lain, kasus Terowongan Channel atau
proyek “Chunnel” yang menghubungkan Inggris dan Perancis
menunjukkan sejauh mana pengelolaan sumber daya manusia yang
buruk dapat menimbulkan masalah serius, bahkan kegagalan proyek.

1.

Proyek ini mengalami kesulitan sejak awal karena tidak adanya
kriteria yang jelas dalam proses rekrutmen. Turner (2005)
mencatat bahwa banyak pekerja yang direkrut tidak memiliki
keterampilan yang memadai untuk melakukan tugas tertentu,
sehingga menyebabkan penundaan dan peningkatan biaya.

Belum ada program pelatihan yang memadai untuk
mengembangkan keterampilan pekerja, khususnya di bidang
keselamatan dan penggunaan teknologi baru. Hal ini
menyebabkan tingginya tingkat kecelakaan kerja, yang tidak
hanya memperlambat kemajuan proyek tetapi juga menurunkan
semangat tim (Kerzner, 2017).

Project Chunnel juga mengalami masalah besar dalam
menangani konflik antara tim Inggris dan Prancis. Perbedaan
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budaya dan gaya kerja yang tidak dikelola dengan baik
menyebabkan gesekan yang signifikan, berkontribusi terhadap
keselarasan tujuan yang buruk dan pada akhirnya
mempengaruhi hasil proyek secara keseluruhan.

4.5.3 Pembelajaran dan Best Practices

Dari dua studi kasus di atas, ada beberapa pembelajaran

penting yang dapat diambil:

1.

Rekrutmen dan seleksi yang tepat adalah langkah pertama untuk
memastikan keberhasilan proyek. Manajer proyek harus
mengidentifikasi keterampilan dan kompetensi yang diperlukan
dan memastikan mereka merekrut orang-orang yang memenuhi
kriteria tersebut (Barney, 1991).

Pelatihan berkelanjutan sangat penting untuk mengembangkan
keterampilan anggota tim dan memastikan bahwa mereka siap
menghadapi tantangan proyek. Pelatihan juga membantu
meningkatkan kerja sama tim dan mengurangi risiko konflik
(Lientz dan Rea, 2002).

Manajer proyek harus secara proaktif mengelola konflik,
terutama dalam tim multikultural. Menerapkan pendekatan
kolaborasi dan mediasi pihak ketiga dapat membantu
menyelesaikan  konflik secara konstruktif dan menjaga
keharmonisan dalam tim.

Berdasarkan pembelajaran dari studi kasus, berikut adalah

beberapa praktik terbaik yang direkomendasikan dalam manajemen
sumber daya manusia proyek:

1.

Manajer proyek harus menggunakan  rekrutmen berbasis
kompetensi untuk memastikan bahwa hanya orang-orang dengan
keterampilan dan pengalaman yang tepat yang dipekerjakan.
Berinvestasi dalam program pelatihan dan pengembangan yang
komprehensif sangat penting untuk memastikan bahwa anggota
tim terus berkembang dan dapat menangani tugas-tugas
kompleks.

Mengembangkan dan menerapkan sistem manajemen kinerja
yang transparan dan adil yang memotivasi tim dan memastikan




bahwa setiap anggota tim memahami apa yang diharapkan dari
mereka.

4. Manajer proyek harus memiliki strategi pengelolaan konflik yang
jelas dan efektif, termasuk penggunaan metode mediasi,
negosiasi, dan kolaborasi.

4.6 Kesimpulan

Manajemen sumber daya manusia yang efektif memiliki
dampak besar terhadap keberhasilan proyek. Dengan memastikan tim
proyek memiliki keterampilan, pengetahuan, dan motivasi yang tepat,
manajemen sumber daya manusia yang baik secara langsung
mendukung pencapaian tujuan proyek. Studi kasus menunjukkan
bahwa sistem rekrutmen yang kuat, pelatihan yang tepat dan
manajemen konflik yang efektif adalah kunci keberhasilan proyek.
Selain itu, manajemen sumber daya manusia yang baik juga berperan
penting dalam manajemen risiko, membantu mengidentifikasi dan
mengatasi potensi gangguan seperti konflik antarpribadi atau
kekurangan tenaga kerja terampil yang dapat mengancam kemajuan
proyek. Praktik sumber daya manusia yang efektif, seperti pelatihan
berkelanjutan dan sistem penilaian kinerja, juga dapat membantu
meningkatkan kinerja dan produktivitas tim.

4,61 Rekomendasi

Berdasarkan diskusi dan studi kasus,rekomendasi untuk
praktik pengelolaan sumber daya manusia yang lebih baik dalam
proyek ini mencakup penerapan rekrutmen berbasis kompetensi.
Manajer proyek harus menggunakan kriteria berbasis kompetensi
yang jelas untuk memastikan anggota tim memiliki keterampilan
yang sesuai dengan persyaratan proyek. Selain itu, berinvestasi
dalam program pelatihan dan pengembangan yang berkelanjutan
untuk meningkatkan keterampilan anggota tim dan mempersiapkan
mereka menghadapi tantangan proyek, termasuk aspek teknis dan
budaya, terutama ketika proyek melibatkan tim internasional.

Menerapkan sistem manajemen kinerja yang adil dan
transparan juga diperlukan untuk memotivasi tim Anda dan
memastikan bahwa semua anggota memahami harapan dan tujuan
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proyek. Manajer proyek juga harus memiliki strategi manajemen
konflik yang efektif, termasuk penggunaan pendekatan mediasi dan
kolaboratif, untuk menjaga keharmonisan tim dan mencegah konflik
yang dapat mempengaruhi kinerja proyek. Terakhir, adaptasi terhadap
teknologi baru dalam manajemen sumber daya manusia harus
disertai dengan pelatihan dan dukungan yang tepat untuk mengurangi
resistensi dan memungkinkan tim untuk menggunakan teknologi
tersebut secara efektif.

4.,6.2 Penutup

Manajemen sumber daya manusia dalam proyek adalah kunci
keberhasilan, termasuk rekrutmen yang efektif, pelatihan, motivasi,
dan manajemen konflik untuk memastikan tim berfungsi secara
optimal. Tantangan seperti pengelolaan multikultural dan adaptasi
teknologi memerlukan strategi khusus. Studi kasus ini menunjukkan
bagaimana praktik manajemen sumber daya manusia yang baik dapat
meningkatkan keberhasilan proyek dan mencegah hambatan yang
menghambat kemajuan.
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BABS
MANAJEMEN BIAYA PROYEK

Oleh Andi Ibrahim Yunus

5.1 Pendahuluan

Seiring dengan perkembangan zaman semakin banyak
perusahaan-perusahaan baru yang berdiri termasuk perusahaan yang
bergerak di bidang konstruksi. Perusahaan konstruksi bergerak dalam
bidang pelayanan jasa proyek-proyek pembangunan, seperti proyek
pembuatan perumahan, gedung-gedung, jembatan, dan lain
sebagainya (MH. Fauzi, 2021).

Dalam sebuah proyek konstruksi terdapat berbagai tahapan
yang berkaitan dengan manajemen konstruksi, yang di dalamnya
terdapat berbagai permasalahan, salah satunya mengenai
pengelolaan biaya dan waktu pelaksanaan pekerjaan. Tidak sedikit
proyek-proyek yang ada mengalami keterlambatan dari jadwal yang
telah direncanakan yang mengakibatkan biaya membengkak dan
kontraktor mengalami kerugian dan banyak penyimpangan-
penyimpangan lain yang mungkin terjadi. Sehingga, dalam
pelaksanaanya diperlukan suatu sistem untuk manajemen biaya dan
manajemen waktu yang dapat memanfaatkan teknologi yang terus
berkembang dengan menggunakan software yang lebih sesuai dengan
kebutuhan agar dalam pelaksanaanya proyek dapat diselesaikan tepat
waktu dan efektif sesuai yang telah direncanakan serta biaya yang
dikeluarkan sesuai kebutuhan proyek yang dikerjakan (MH. Fauzi,
2021).

5.2 Definisi

Manajemen merupakan proses mengelola, merencanakan,
mengarahkan, mengorganisasikan, dan mengawasi sumber daya
manusia dan beberapa sumber lainnya dalam pencapaian sasaran
yang telah ditentukan (Andi lbrahim Yunus, dkk., 74:2022a).




Manajemen merupakan suatu seni atau proses sistematis yang
mengelola, merencanakan, mengarahkan, mengorganisasikan, dan
mengawasi suatu kegiatan atau perilaku yang dilakukan oleh individu
atau sekelompok orang atau organisasi dengan memanfaatkan
sumber daya yang dimiliki secara bekerja sama dan beberapa sumber
lainnya untuk pencapaian tujuan secara efisien dan efektif (Andi
Ibrahim Yunus, dkk., 56:2023a).

Proyek adalah mengumpulkan himpunan dari bermacam
sumber daya dalam suatu perusahaan sementara untuk mencapai
suatu sasaran tertentu ditentukan (Andi Ibrahim Yunus, dkk., 96:2022b
dan 230:2023b).

Manajemen biaya adalah proses estimasi, penganggaran, dan
pengendalian biaya proyek. Proses manajemen biaya dimulai
selama fase perencanaan dan berlanjut selama durasi proyek karena
manajer terus meninjau, memantau, dan menyesuaikan pengeluaran
untuk memastikan proyek tidak melampaui anggaran yang disetujui
(Julia Martins, 2024).

Manajemen biaya proyek adalah pengendalian proyek untuk
memastikan penyelesaian proyek sesuai dengan anggaran biaya yang
telah disetujui (Biemo Woerjanto Soemardi, 2007).

5.3 Manfaat Manajemen Biaya

Dengan menerapkan strategi manajemen biaya, mampu
mengidentifikasi area yang mengalami pembengkakan biaya. Dapat
menyederhanakan proses manajemen proyek, memprioritaskan fitur-
fitur penting, dan menegosiasikan ulang persyaratan dengan
subkontraktor. Pendekatan ini tidak hanya mengembalikan proyek
sesuai anggaran tetapi juga meningkatkan hubungan kerja mereka
dengan klien, yang menghargai transparansi dan komitmen mereka
untuk memberikan nilai (Julia Martins, 2024).

Pentingnya manajemen biaya mudah dipahami. Untuk
mengambil contoh sederhana dalam kehidupan nyata, jika kita
memutuskan untuk membangun rumah, hal pertama yang harus
dilakukan adalah menetapkan anggaran. Setelah kita mengetahui
berapa banyak yang harus dibelanjakan untuk proyek tersebut,
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langkah selanjutnya adalah membagi anggaran tingkat tinggi menjadi
pengeluaran untuk subtugas dan pos-pos yang lebih kecil (EcoSys).

Anggaran akan menentukan titik-titik keputusan penting.
contohnya desainer mana yang akan disewa seseorang yang akan
membangun dan menyelesaikan proyek dari awal hingga akhir, atau
seseorang yang dapat membantu dengan beberapa elemen dan
mampu bekerja dengan anggaran yang lebih kecil? Berapa banyak
lantai yang harus dimiliki bangunan tersebut? Kualitas material
seperti apa yang harus digunakan?

Tanpa anggaran yang telah ditetapkan sebelumnya, tidak
hanya sulit untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, tetapi juga
mustahil untuk menilai apakah Kita maju ke arah yang benar setelah
proyek berjalan. Dalam organisasi besar, skala masalah ini semakin
meningkat karena banyaknya proyek yang berjalan bersamaan,
perubahan asumsi awal, dan penambahan biaya yang tidak terduga. Di
sinilah manajemen biaya dapat membantu.

Dengan menerapkan praktik manajemen biaya yang efisien,
manajer proyek dapat: (EcoSys)

1. Tetapkan ekspektasi yang jelas dengan para pemangku
kepentingan

2. Kontrol perluasan cakupan dengan memanfaatkan transparansi
yang ditetapkan dengan pelanggan

3. Melacak kemajuan dan menanggapi dengan tindakan perbaikan
dengan cepat

4. Pertahankan margin yang diharapkan, tingkatkan ROI, dan hindari
kerugian uang pada proyek

9. Hasilkan data untuk tolok ukur proyek masa depan dan lacak tren
biaya jangka panjang

5.4 Elemen Manajemen Biaya

Manajemen biaya adalah proses yang berkelanjutan dan
fleksibel. Ada 4 (empat) elemen atau fungsi utama yang dapat
ditemukan dalam setiap rencana manajemen biaya, yaitu:
1. Perencanaan sumber daya.
2. Estimasi biaya.
3. Penganggaran biaya.
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4. Pengendalian biaya.

Karena biaya baru dapat muncul dan cakupan proyek dapat
disesuaikan, manajer biaya perlu siap untuk menjalankan keempat
fungsi tersebut kapan saja selama siklus hidup proyek. Alur kerja kita
akan bervariasi sesuai dengan kebutuhan proyek (Julia Martins, 2024).

5.4.1 Perencanaan Sumber Daya

Langkah pertama dalam setiap proses manajemen biaya
adalah perencanaan sumber daya, yaitu saat manajer biaya meninjau
ruang lingkup dan spesifikasi proyek untuk mengetahui sumber daya
apa yang dibutuhkan proyek.

Sumber daya adalah segala sesuatu yang membantu Kita
menyelesaikan  proyek termasuk peralatan, uang, waktuy,
perlengkapan, dan bahkan anggota tim. Untuk membuat rencana
sumber daya yang seakurat mungkin, konsultasikan langsung dengan
pimpinan tim dan pemangku kepentingan tentang sumber daya apa
yang akan mereka butuhkan selama proyek berlangsung. Orang-
orang yang memiliki pengalaman langsung di setiap departemen
proyek akan lebih memahami sumber daya apa yang akan dibutuhkan
(Julia Martins, 2024).

Untuk langkah ini, kita memerlukan:

1. Tujuan proyek yang didefinisikan dengan jelas

2. Peta jalan proyek tingkat tinggi atau struktur rincian pekerjaan
(Struktur Pembagian Kerja/ Work Breakdown Structure, WBS),
tergantung pada kompleksitas proyek

3. Rencana pengelolaan sumber daya sementara

4. Pernyataan ruang lingkup proyek.

5.4.2 Estimasi biaya

Setelah Kita memiliki daftar sumber daya yang diperlukan,
langkah  selanjutnya adalah memperkirakan biaya untuk
mendapatkannya. Kunci dari langkah ini adalah mengumpulkan
informasi harga sebanyak mungkin sehingga Kita dapat membuat
estimasi biaya yang tepat.

Untuk sumber daya berwujud seperti peralatan, perlengkapan,
dan perkakas, dapatkan penawaran harga sebenarnya dari penjual
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untuk menginformasikan estimasi biaya Kita. Menggunakan perangkat
lunak manajemen inventaris dapat memperlancar proses ini dengan
menyediakan data harga dan informasi pemasok secara real-time.

Untuk biaya tenaga kerja, dapatkan beberapa penawaran
harga dari calon kontraktor untuk membantu Kita memperoleh
gambaran realistis tentang berapa biaya sebenarnya untuk pekerjaan
yang Kita perlukan. Perlu diingat bahwa mungkin ada waktu antara
saat Kita membuat perkiraan dan saat barang-barang ini akan dibeli,
jadi Kita harus menyiapkan beberapa ruang untuk berjaga-jaga jika
harga naik.

Selain membangun cadangan untuk setiap biaya individual,
Kita juga perlu menambahkan dana cadangan sebesar 5-10% dari
total biaya untuk memperhitungkan biaya tak terduga. Jika ini
pertama kalinya Kita bekerja dengan tim proyek ini, cari tahu apakah
manajer biaya sebelumnya membuat laporan anggaran di akhir
proyek sebelumnya.

Kita dapat melihat seberapa besar penyimpangan biaya akhir
proyek sebelumnya dari estimasi awal dan menggunakan data biaya
ini sebagai patokan untuk memperkirakan berapa banyak margin yang
perlu Kita masukkan ke dalam laporan estimasi kita (Julia Martins,
2024).

Pada tahap estimasi, kita memerlukan:

1. Jadwal proyek atau bagan PERT (Program Evaluation and Review
Technigue) , tergantung pada kompleksitas proyek.

2. Daftar hasil akhir proyek kita.

3. Metrik keberhasilan yang didefinisikan dengan jelas.

5.4.3 Penganggaran Biaya

Sekarang setelah Kita memiliki estimasi umum untuk
kebutuhan proyek dan persyaratan sumber daya, Kita dapat mulai
menyusun anggaran proyek. Anggaran proyek adalah rencana
terperinci tentang berapa banyak yang akan Kita belanjakan selama
proyek berlangsung, untuk apa, dan kapan.

Bergantung pada kompleksitas proyek Kita, "kapan" dapat
memengaruhi strategi manajemen biaya Kita secara signifikan. Untuk
proyek multi-tahun, Kita mungkin ingin menentukan alokasi biaya
sehingga tidak lebih dari 30% anggaran Kita harus dibelanjakan pada
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tahun pertama, dst. Hal ini dapat mencegah pembengkakan biaya di
kemudian hari (Julia Martins, 2024).

Pada tahap ini, kita memerlukan:

1. Dokumen anggaran proyek.

2. Analisis pemangku kepentingan proyek.

5.4.4 Pengendalian Biaya

Bagian terbesar dari proses manajemen biaya terdiri
dari pengendalian biaya. Ini adalah proses pencatatan dan
penghitungan biaya seiring berjalannya proyek, melakukan
penyesuaian, dan memberi tahu pemangku kepentingan tentang
masalah yang terjadi. Tujuan dari langkah pengendalian biaya adalah
membandingkan biaya proyek aktual dengan anggaran dan estimasi
awal serta mengambil langkah-langkah untuk memastikan proyek
tetap sedekat mungkin dengan rencana.

Frekuensi peninjauan ini akan bergantung pada proyek Kita.
Terkadang Kita ingin meninjau biaya secara langsung. Dalam kasus
lain, Kita dapat memeriksanya setiap bulan atau bahkan setiap tiga
bulan. Bagikan pembaruan biaya seperlunya melalui laporan status
proyek sehingga seluruh tim proyek memiliki pemahaman yang sama.

Ingatlah bahwa setiap perubahan pada cakupan proyek akan
memengaruhi anggaran dan biaya proyek, jadi pantau terus
perubahan cakupan proyek. Jika biaya proyek menyimpang terlalu
jauh dari yang dianggarkan, beri tahu pemangku kepentingan kita,
sehingga kita dapat secara proaktif menyusun rencana tindakan (Julia
Martins, 2024).

Pada tahap ini, kita memerlukan:
1. Alat manajemen proyek
2. Alat pelaporan universal

5.5 Cara Menghitung Biaya Proyek

Untuk memastikan bahwa proyek Kita tetap menguntungkan
dan sesuai anggaran, penting untuk memiliki pemahaman yang
mendalam tentang cara menghitung biaya proyek.

Manajer proyek memiliki berbagai metode manajemen biaya
untuk dipilih, dan memilih yang terbaik bergantung pada kebutuhan
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dan cakupan spesifik proyek Kita. Pertimbangkan faktor-faktor seperti
kompleksitas proyek, prediktabilitas tugas, ekspektasi klien, dan
tingkat fleksibilitas yang Kita perlukan untuk mencapai sasaran
kinerja biaya kita (Julia Martins, 2024).

5.5.1 Per jam

Perhitungan biaya proyek per jam melibatkan pembayaran
untuk jumlah pekerjaan yang dilakukan, yang diukur dalam jam.
Metode ini sangat efektif untuk proyek-proyek yang cakupannya
fleksibel atau tidak pasti karena memungkinkan adanya adaptasi
seiring berjalannya proyek.

Misalnya, pertimbangkan proyek pengembangan perangkat
lunak. Biaya tim pengembangan dihitung berdasarkan jumlah jam
yang mereka habiskan untuk proyek tersebut. Jika tim bekerja selama
100 jam sebulan dengan tarif sebesar $100 per jam, biaya proyek
untuk bulan tersebut sebesar $10.000. Metode ini memberikan
fleksibilitas dan dapat mengakomodasi perubahan dalam lingkup
proyek secara efektif (Julia Martins, 2024).

5.5.2 Tarif Tetap

Pendekatan tarif tetap atau harga tetap melibatkan
kesepakatan mengenai total biaya proyek di muka. Metode ini ideal
untuk proyek dengan cakupan dan hasil yang ditetapkan dengan baik.
Pendekatan ini memberikan kedua belah pihak pemahaman yang jelas
mengenai total biaya.

Bayangkan sebuah kampanye pemasaran. Agensi dan klien
menyepakati harga tetap sebesar $20.000 untuk keseluruhan
kampanye. Harga ini mencakup semua aspek proyek, mulai dari
perencanaan hingga pelaksanaan. Keuntungannya di sini adalah
prediktabilitas dalam penganggaran, karena klien tahu persis berapa
biaya proyek, terlepas dari waktu dan sumber daya yang digunakan
(Julia Martins, 2024).

5.5.3 Biaya Ditambah

Metode biaya plus melibatkan penagihan biaya aktual proyek
ditambah markup atau biaya tambahan. Pendekatan ini sering
digunakan dalam proyek jangka panjang di mana biaya tidak dapat
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diperkirakan secara akurat di awal. Pendekatan ini memastikan
bahwa semua biaya proyek tercakup dan mencakup margin
keuntungan.

Misalnya, dalam proyek konstruksi, kontraktor mengenakan
biaya untuk biaya aktual yang dikeluarkan (seperti bahan dan tenaga
kerja) ditambah persentase tetap sebagai laba. Jika biaya bahan dan
tenaga kerja berjumlah sebesar $50.000 dan markup yang disepakati
adalah 20%, total biaya untuk klien akan menjadi sebesar $60.000.
Metode manajemen biaya ini menyelaraskan kepentingan klien dan
kontraktor, karena kedua belah pihak bertujuan untuk kinerja biaya
yang optimal (Julia Martins, 2024).

5.5.4 Harga Berdasarkan Nilai

Penetapan harga berbasis nilai berfokus pada nilai atau
manfaat yang diterima klien, bukan pada biaya proyek itu sendiri.
Metode estimasi ini ideal untuk proyek yang hasilnya dianggap
bernilai tinggi, terlepas dari biaya pengiriman yang sebenarnya.

Pertimbangkan skenario di mana sebuah firma konsultan
membantu klien meningkatkan pendapatan tahunan mereka. Jika
strategi konsultan menghasilkan peningkatan pendapatan sebesar $1
juta, konsultan dapat mengenakan biaya berdasarkan persentase
peningkatan pendapatan, misalnya 10%, yang akan menjadi sebesar
$100.000. Penetapan harga berdasarkan nilai memastikan bahwa
penetapan harga mencerminkan nilai yang diberikan (Julia Martins,
2024).

5.6 Metode Manajemen Biaya Proyek yang Efektif

Salah satu tantangan paling berkelanjutan yang dihadapi oleh
tim di berbagai industri adalah mengendalikan dan mencegah
pembengkakan anggaran. Pembengkakan anggaran ini tidak hanya
membebani sumber daya keuangan, tetapi juga dapat menyebabkan
kualitas proyek menurun, jadwal tertunda, dan bahkan kegagalan
proyek.

Manajemen biaya yang efektif adalah kunci untuk mengatasi
tantangan ini karena memastikan bahwa proyek dilaksanakan sesuai



https://asana.com/author/julia-martins
https://asana.com/author/julia-martins

anggaran yang dialokasikan dengan tetap mempertahankan sekitar
kualitas dan efisiensi yang tinggi.

Memilih metode manajemen biaya terbaik adalah kunci untuk
mengatasi tantangan keuangan ini secara langsung. Untuk
pengoptimalan biaya lebih lanjut, tim dapat memanfaatkan
otomatisasi, perangkat lunak manajemen, dan dasbor yang
menawarkan analisis biaya secara real-time, arus kas, dan visualisasi
biaya masa depan. Hal ini pada akhirnya akan berkontribusi pada
keberhasilan proyek kita (Julia Martins, 2024).

5.6.1 Estimasi Tgp-Down

Estimasi fop-down adalah metode di mana biaya proyek
secara keseluruhan diestimasi terlebih dahulu, kemudian biaya
individual dikurangkan dari total ini. Pendekatan ini bermanfaat pada
tahap awal perencanaan proyek, saat informasi terperinci belum
tersedia. Pendekatan ini memberikan gambaran kasar dan cepat
tentang berapa biaya proyek tersebut.

Misalnya, dalam proyek pengembangan perangkat lunak baru,
manajer proyek mungkin memperkirakan total biaya proyek sebesar
$200.000 berdasarkan proyek serupa sebelumnya. Total biaya ini
kemudian dipecah menjadi segmen yang lebih kecil seperti desain,
pengodean, pengujian, dan penerapan, yang masing-masing
dialokasikan sebagian dari total anggaran. Metode ini efektif untuk
menyediakan kerangka biaya awal dan memandu pengambilan
keputusan proyek awal (Julia Martins, 2024).

5.6.2 Estimasi Bottom-Up

Estimasi botfom-up merupakan kebalikan dari pendekatan
top-down. Pendekatan ini melibatkan estimasi tugas atau komponen
proyek secara individual terlebih dahulu, kemudian menjumlahkannya
untuk mendapatkan total biaya proyek. Metode estimasi ini lebih
akurat dan kital, terutama untuk proyek dengan cakupan yang
ditetapkan dengan baik, karena mempertimbangkan informasi biaya
yang terperinci.

Pertimbangkan proyek konstruksi di mana setiap bagian
proyek, seperti pemasangan pondasi, rangka, perpipaan, dan
pekerjaan listrik, diestimasikan secara individual berdasarkan
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analisis terperinci. Setelah memperkirakan semua komponen ini,
biaya dijumlahkan untuk menentukan anggaran proyek secara
keseluruhan. Estimasi boftom-up sangat ideal bagi tim yang
membutuhkan kontrol yang tepat atas setiap aspek biaya proyek
(Julia Martins, 2024).

5.6.3 Manajemen Nilai yang Diperoleh
EVM (Earned value management) adalah pendekatan canggih
terhadap manajemen biaya yang menggabungkan pengukuran kinerja
proyek dalam hal cakupan, jadwal, dan biaya. EVM memberikan
pkitangan  komprehensif = tentang kemajuan  proyek dan
keselarasannya dengan perencanaan proyek awal (Julia Martins,
2024).
Misalnya, dalam proyek infrastruktur besar, EVM akan
digunakan untuk melacak hal-hal berikut:
1. Anggaran biaya pekerjaan yang dijadwalkan (BCWS; Budgeted Cost
for Work Scheduled).
2. Biaya aktual pekerjaan yang dilakukan (ACWP; Actual Cost for
Performed).
3. Anggaran biaya pekerjaan yang dilakukan (BCWP; Budgeted Cost
for Performed).
4. Dengan membandingkan angka-angka ini, manajer proyek dapat
mengukur kinerja biaya proyek dan mengambil tindakan perbaikan
jika perlu.

5.6.4 Estimasi Tiga Poin
Estimasi tiga titik digunakan untuk menentukan estimasi yang
lebih realistis dengan mempertimbangkan tiga skenario, yaitu:
1. Paling optimis (kasus terbaik)
2. Paling pesimis (kasus terburuk)
3. Kemungkinan besar

Metode manajemen biaya ini  memberikan berbagai
kemungkinan hasil, yang dapat meningkatkan prediktabilitas dan
kinerja biaya suatu proyek.

Ambil contoh, proyek pengembangan produk baru. Manajer
proyek mungkin memperkirakan bahwa fase desain dapat memakan
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waktu 30 hari (optimis), 45 hari (kemungkinan besar), atau 60 hari
(pesimis). Dengan menggunakan ketiga poin ini, mereka menghitung
durasi rata-rata atau rata-rata tertimbang, yang membantu dalam
menetapkan jadwal dan anggaran yang realistis (Julia Martins, 2024).

5.7 FAQ Manajemen Biaya
5.7.1 Langkah Awal dalam Manajemen Biaya Proyek

Langkah awal dalam manajemen biaya proyek adalah
menentukan garis dasar untuk anggaran proyek Kita. Hal ini
melibatkan identifikasi semua biaya dan masukan potensial yang
terkait dengan proyek, termasuk tenaga kerja, material, peralatan,
dan biaya lainnya. Membuat garis dasar sangat penting karena
memberikan kerangka kerja untuk memantau dan mengendalikan
biaya selama siklus hidup suatu proyek (Julia Martins, 2024).

5.7.2 Fungsi Manajemen Biaya

Adapun fungsi utama manajemen biaya, yaitu: (Julia Martins, 2024)

1. Estimasi biaya. Menentukan total biaya yang diperlukan untuk
menyelesaikan proyek.

2. Penganggaran biaya. Mengalokasikan estimasi biaya keseluruhan
ke masing-masing item pekerjaan guna menetapkan dasar untuk
mengukur kinerja.

3. Pengendalian biaya. Memantau pengeluaran proyek dan
menerapkan langkah-langkah untuk menjaga biaya dalam
anggaran yang disetujui.

4. Manajemen arus kas. Memastikan ada arus kas yang cukup untuk
memenuhi kebutuhan proyek, yang penting untuk menjaga
momentum proyek.

5. Manajemen pengadaan. Mengelola pengadaan barang dan jasa,
memastikan bahwa semuanya diperoleh dengan biaya terbaik dan
memenuhi kebutuhan proyek.

5.7.3 Manajemen Biaya dalam Manajemen Proyek

Manajemen biaya dalam manajemen proyek adalah proses
perencanaan, estimasi, penganggaran, dan pengendalian biaya dengan
tujuan menyelesaikan proyek sesuai anggaran yang disetujui.
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Manajemen biaya melibatkan proses pengukuran dan pemantauan
aktivitas dan pengeluaran proyek secara terus-menerus serta
penerapan penyesuaian yang diperlukan untuk memastikan bahwa
sumber daya keuangan proyek digunakan secara efektif (Julia
Martins, 2024).

5.8 Tingkatkan kinerja proyek Kita dengan manajemen biaya

Manajemen biaya memiliki banyak bagian yang bergerak.
Namun, selama tim Kita memiliki visibilitas terhadap biaya proyek,
Kita dapat mencegah pembengkakan biaya dan memastikan Kita
menyelesaikan proyek sesuai anggaran setiap saat (Julia Martins,
2024).

5.9 Langkah Proses Manajemen Biaya Proyek
Adapun langkah-langkah dan pengelolaan pembiayaan

manajemen proyek, sebagai berikut: (Shell Fleet Solutions)

1. Perencanaan
Plan cost management atau perencanaan dilakukan dengan
menentukan sumber daya yang dibutuhkan untuk mengeksekusi
proyek, seperti kontraktor, Sumber Daya Manusia, dan alat.

2. Perkiraan biaya
Cost estimating atau perkiraan biaya adalah proses menghitung
biaya yang terkait dengan semua sumber daya yang diperlukan
untuk melaksanakan proyek.

3. Penganggaran
Penganggaran (cost budgeting) merupakan metode alokasi biaya
ke bagian-bagian spesifik dari proyek yang akan berjalan.
Anggaran juga digunakan sebagai baseline untuk mengukur dan
mengevaluasi performa sebuah proyek.

5.10 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Biaya Proyek

Biaya proyek dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, di
antaranya ukuran dan kompleksitas proyek, yakni semakin besar dan
kompleks proyek, semakin tinggi kemungkinan biaya proyek akan
meningkat.
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Kemudian, perubahan lingkup dapat menyebabkan
peningkatan biaya jika tidak dikelola dengan baik.

Teknologi dan inovasi dapat membawa manfaat jangka
panjang pada biaya proyek, tetapi juga bisa meningkatkan biaya awal
proyek.

Faktor lainnya adalah ketidakstabilan pasar, seperti
perubahan harga bahan baku atau kondisi pasar lainnya yang
berdampak langsung pada biaya proyek (Shell Fleet Solutions).

5.11 Pengaruh Manajemen Biaya Proyek terhadap Hasil Akhir
Proyek

Manajemen biaya proyek memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil akhir proyek. Jika pengelolaan biaya dilakukan yang
baik, proyek dapat selesai tepat waktu, sesuai anggaran yang
ditetapkan, dan mencapai kualitas yang diharapkan.

Sebaliknya, pengelolaan biaya yang kurang baik dapat
menyebabkan proyek terhenti, anggaran meledak, atau hasil akhir
yang tidak sesuai ekspektasi (Shell Fleet Solutions).

5.12 Dampak Buruk dari Kurangnya Manajemen Biaya
Proyek
Berikut beberapa dampak buruk dari kurangnya manajemen

biaya proyek (Shell Fleet Solutions).

1. Overbudget.
Proyek dapat melebihi anggaran yang telah ditetapkan sehingga
menyebabkan perusahaan harus meminjam uang hingga proyek
tidak dapat diselesaikan.

2. Fraud
Tidak adanya manajemen biaya membuat perusahaan tidak
mengetahui dengan pasti uang yang masuk dan keluar, termasuk
jika ada kontraktor yang mencuri uang perusahaan.

3. Kualitas yang buruk.
Ketika biaya tidak dipantau dengan baik, kualitas pekerjaan dapat
terdampak karena sumber daya yang dialokasikan tidak
mencukupi.




4. Terkena urusan legal.
Perusahaan yang tidak mampu mengelola biaya dengan baik dapat
kehilangan kepercayaan dari investor atau bank, sehingga susah
mendapatkan bantuan.

5.13 Langkah dalam Manajemen Biaya Proyek

Meskipun manajemen biaya proyek sebagai proses yang
berkelanjutan, ada baiknya membagi fungsi tersebut menjadi 4
(empat) langkah, vyaitu: perencanaan sumber daya, estimasi,
penganggaran, dan pengendalian.

Sebagian besar langkah tersebut berurutan, tetapi ada
kemungkinan beberapa perubahan sumber daya terjadi di tengah-
tengah proyek, yang memaksa penyesuaian anggaran. Atau, varians
yang diamati selama proses pengendalian dapat memerlukan revisi
estimasi (EcoSys).

Adapun keempat langkah ini sebagai berikut:

1. Perencanaan Sumber Daya Proyek.
Perencanaan sumber daya adalah proses mengidentifikasi sumber
daya vyang dibutuhkan untuk melaksanakan proyek dan
menyelesaikannya. Contoh sumber daya, yaitu: manusia (seperti
karyawan dan kontraktor) dan peralatan (seperti infrastruktur,
kendaraan konstruksi besar, dan peralatan khusus lainnya yang
jumlahnya terbatas).
Perencanaan sumber daya dilakukan di awal proyek, sebelum
pekerjaan sebenarnya di mulai.
Untuk memulai, manajer proyek pertama-tama harus menyiapkan
struktur pembagian kerja (WBS). Mereka perlu melihat setiap
subtugas dalam WBS dan menanyakan berapa banyak orang,
dengan keterampilan seperti apa yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan tugas ini, dan jenis peralatan atau material apa
yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas ini.
Dengan mengadopsi pendekatan tingkat tugas ini, manajer proyek
dapat membuat inventaris semua sumber daya yang akurat dan
lengkap, yang kemudian dimasukkan sebagai masukan ke langkah
berikutnya dalam memperkirakan biaya (EcoSys).
Beberapa tips yang perlu dipertimbangkan selama proses ini:
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Pertimbangkan data historis jadwal dan upaya masa lalu
sebelum menentukan subtugas dan sumber daya terkait.

Terima masukan dari UKM dan anggota tim pendekatan
kolaboratif bekerja dengan baik khususnya dalam proyek yang
tidak memiliki data masa lalu untuk digunakan.

Menilai dampak waktu terhadap kebutuhan sumber daya.
Misalnya, suatu sumber daya mungkin baru tersedia setelah
beberapa bulan, sehingga memperlambat jadwal proyek. Hal ini
dapat berdampak pada estimasi biaya.

Meskipun langkah ini terjadi pada tahap perencanaan, manajer
proyek perlu memperhitungkan kenyataan di lapangan.
Misalnya, Kita dapat mengidentifikasi kebutuhan akan sumber
daya dengan keahlian tertentu, tetapi jika sumber daya tersebut
tidak tersedia dalam organisasi, Kita harus mempertimbangkan
untuk mempekerjakan kontraktor atau melatih tim Kita agar
mereka siap bekerja. Semua variabel ini memengaruhi
manajemen biaya.

. Estimasi Biaya
Estimasi biaya adalah proses menghitung biaya yang terkait
dengan semua sumber daya yang dibutuhkan untuk melaksanakan

proyek (EcoSys).

Untuk melakukan perhitungan biaya, kita memerlukan informasi

berikut:

a. Persyaratan sumber daya (oufput dari langkah sebelumnya)

b. Harga setiap sumber daya (misalnya, biaya staf per jam, biaya
perekrutan vendor, biaya pengadaan server, tarif material per
unit, dan lain-lain)

c. Durasi setiap sumber daya yang dibutuhkan.

d. Daftar asumsi.

e. Risiko yang mungkin terjadi.

f. Biaya proyek masa lalu dan tolok ukur industri, jika ada.

g. Wawasan tentang kesehatan keuangan perusahaan dan struktur

pelaporan.

Estimasi bisa dibilang merupakan langkah tersulit yang

terlibat dalam manajemen biaya karena akurasi adalah kuncinya.
Selain itu, manajer proyek harus mempertimbangkan faktor-faktor
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seperti biaya tetap dan variabel, biaya overhead inflasi, dan nilai
waktu uang.

Semakin besar deviasi antara estimasi dan biaya aktual,
semakin kecil kemungkinan keberhasilan proyek. Namun, ada
banyak model estimasi yang dapat dipilih. Estimasi analog
merupakan pilihan yang baik jika Kita memiliki banyak data biaya
historis dari proyek serupa. Beberapa organisasi lebih menyukai
pendekatan matematis seperti pemodelan parametrik atau teknik
evaluasi dan tinjauan program (PERT).

Kemudian ada pilihan antara menggunakan pendekatan fgp-
down versus bottom-up. Top-down biasanya berhasil jika data
biaya sebelumnya tersedia. Dalam hal ini, manajer proyek biasanya
memiliki pengalaman dalam melaksanakan proyek serupa dan
karenanya dapat mengambil keputusan yang tepat. Bottom-up
berhasil untuk proyek yang belum banyak berpengalaman dalam
organisasi, dan, karenanya, masuk akal untuk menghitung estimasi
biaya pada tingkat tugas dan kemudian menerapkannya ke atas
(EcoSys).

Estimasi Biaya sebagai Pemrakarsa  Keputusan
Perlu diingat bahwa estimasi biaya dilakukan pada tahap
perencanaan dan, oleh karena itu, semuanya belum konkret. Dalam
banyak kasus, tim proyek menghasilkan beberapa solusi untuk
sebuah proyek, dan estimasi biaya membantu mereka memutuskan
bagaimana cara melanjutkannya. Ada banyak metodologi
penghitungan biaya, seperti penghitungan biaya berdasarkan
aktivitas, penghitungan biaya pekerjaan, dan penghitungan biaya
siklus hidup yang membantu melakukan analisis komparatif ini.

Biaya siklus hidup, misalnya, mempertimbangkan siklus
hidup proyek secara menyeluruh. Dalam proyek TI, biaya
pemeliharaan sering diabaikan, tetapi biaya siklus hidup terlihat
berjangka panjang dan memperhitungkan penggunaan sumber
daya hingga akhir siklus. Demikian pula, dalam proyek manufaktur,
tujuannya adalah untuk meminimalkan biaya layanan di masa
mendatang dan biaya penggantian.

Terkadang proses estimasi juga memungkinkan tim untuk
mengevaluasi dan mengurangi biaya. Rekayasa nilai, misalnya,
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membantu memperoleh nilai optimal dari suatu proyek sekaligus
menekan biaya (£coSys).
. Penganggaran Biaya

Penganggaran biaya dapat dilihat sebagai bagian dari
estimasi atau sebagai proses tersendiri. Penganggaran adalah
proses mengalokasikan biaya ke bagian tertentu dari proyek,
seperti tugas atau modul individual, untuk jangka waktu tertentu.
Anggaran mencakup cadangan kontinjensi yang dialokasikan untuk
mengelola biaya tak terduga.

Misalnya, katakanlah total biaya yang diestimasikan untuk
proyek yang berjalan selama tiga tahun sebesar $2 juta. Akan
tetapi, karena alokasi anggaran merupakan fungsi waktu, manajer
proyek memutuskan untuk mempertimbangkan hanya dua kuartal
pertama untuk saat ini. Mereka mengidentifikasi item pekerjaan
yang harus diselesaikan dan mengalokasikan anggaran sebesar
$35.000 untuk periode waktu ini, dan item pekerjaan ini. Manajer
proyek menggunakan WBS dan beberapa metode estimasi yang
dibahas di bagian sebelumnya untuk mendapatkan angka ini.

Penganggaran menciptakan dasar biaya yang dapat
digunakan untuk terus mengukur dan mengevaluasi kinerja biaya
proyek. Jika tidak ada anggaran, total biaya yang diperkirakan akan
tetap menjadi angka abstrak, dan akan sulit untuk diukur di tengah
jalan. Evaluasi kinerja proyek memberikan kesempatan untuk
menilai berapa banyak anggaran yang perlu dikeluarkan untuk
tahap-tahap proyek selanjutnya.

Alasan lain untuk memperkuat anggaran adalah bahwa
organisasi sering kali mengkitalkan arus kas masa depan yang
diharapkan untuk pendanaan mereka. Selama tahap awal, manajer
proyek memiliki dana terbatas dan harus menetapkan target yang
sesuai. Ini mirip dengan membangun fondasi dan satu lantai rumah
dalam beberapa bulan pertama dan kemudian menyelesaikan sisa
proyek, karena Kita akan menghemat lebih banyak (£coSys).

. Pengendalian Biaya

Pengendalian biaya adalah proses mengukur selisih biaya
dari nilai dasar dan mengambil tindakan yang tepat, seperti
menambah anggaran yang dialokasikan atau mengurangi ruang
lingkup pekerjaan, untuk memperbaiki selisih tersebut.
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Pengendalian biaya adalah proses berkelanjutan yang dilakukan
sepanjang siklus hidup proyek. Penekanan di sini adalah pada
pelaporan yang tepat waktu dan jelas serta pengukuran.

Bersamaan dengan garis dasar biaya, rencana pengelolaan
biaya merupakan masukan penting untuk pengendalian biaya.
Rencana ini berisi perincian seperti bagaimana kinerja proyek akan
diukur, berapa ambang batas penyimpangan, tindakan apa yang
akan dilakukan jika ambang batas dilanggar, dan daftar orang dan
peran yang memiliki wewenang eksekutif untuk membuat
keputusan (£coSys).
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BAB 6
MANAJEMEN WAKTU PROYEK

Oleh Hidayanto

6.1 Pendahuluan

Suatu proyek dikatakan terlambaat jika proyek tersebut tidak
dapat diselesaikan tepat waktu yang telah ditentukaan dalam kontrak.
Jika terjadi keterlambatan dalam suatu proyek yang tidak sesuai
dengan kontrak maka dapat menyebabkan banyak permasalahan dan
berdampak kurang baik bagi penyelenggara proyek. Terjadiya
keterlambatan pada proyek dapat disebabkan oleh berbagai faktor
dan mengakibatkan kerugian material maupun moril. Karena begitu
banyak kerugian yang dapat ditimbulkan karena keterlambatan
proyek, maka para stakeholder perlu menerapkan manajemen waktu
yang efisien pada proyek yang sedang dikerjakan.

Manajemen merupakan suatu upaya untuk mengorganisir,
mengelola, mengatur dan mengendalikan sumber daya agar dapat
dimanfaatkan dengan maksimal untuk tujuan penyelesaian suatu
proyek. Sehingga manajemen waktu proyek bertujuan untuk
mengorganisir, mengelola, mengatur dan mengendalikan sumber daya
waktu agar pelaksanaan proyek sesuai dengan batas waktu
perencanaan, manajemen waktu pada proyek dilakukan pada saat
perencanaan dan pelaksanaan proyek.

Manajemen waktu proyek bukan berkaitan dengan Menyusun
jadwal, akan tetapi juga melibatkan proses perencanaan, pengawasan
dan pengendalian agar seluruh kegiatan proyek dapat berjalan
dengan baik sesuai dengan perencanaan. Jika ada kegiatan yang
terlambat maka dapat mempengaruhi aktivitas yang lainnya, sehingga
dapar menyebabkan keterlambatan penyelesaian proyek secara
keseluruhan. Teknik manajemen waktu yang paling sering digunakan
antara lain Bar Chart, Kurva S, Critical Path Method (CPM) dan
Precedence Diagram Method (PDM).




6.2 Bar Chart dan Kurva S

Bar Chart dikenalkan oleh Hendry L Gantt pada awal abad ke-
20 sehingga sering disebut juga Gantt Chart. Bar chart adalah data
yang berbentuk diagram batang dengan Panjang yang sebanding
dengan nilai data tersebut, data yang dimaksud bisa dalam bentuk
waktu atau bobot, sedangkan setiap diagram batang mengambarkan
suatu aktivitas.

Kurva S adalah grafik yang menyerupai S vyang
menggambarkan progress komulatif dari pekerjaan berdasarkan
bobotnya. Kurva S bertujuan sebagai alat kontrol untuk mengetahui
kemajuan suatu pelaksanaan proyek.

Waktu (minggu)

No| Pekerjaan |Durasi|Bcbaot
1| 2]3|a|s]|e] 7] 8] 9]10
1|AktivitasA| 2 5%| 0.03 | 0.03 | |
2|AktivitasB| 2 10% 0.05 | 0.05
3|aktivitasc| 7 30% 0.04 | 0.04 | 0.04 | 002 | 0.04 [ 0.04 | 0.04
4|AktivitasD| 4 25% 0.06 | 06 | 0.06 | 0.06
s|Aktivitase| 2 20% 01 ] 01
6|AktivitasF | 4 10% 0.03 | 0.03 [ 0.03| 0.03
Bobot oo | 3% | 7% | 16% | 16% | 21% | 21% | 7% | 7% | 3% | 3%
Kumulatif 3% | 9% | 25% | 40% | 61% | 81% | 88% | 95% | 98% | 100%

Gambar 6.1. Bar Chart dan Kurva S

Proyek pada umumnya menggunakan sumber daya dengan
satuan waktu pada awal memulai dengan lambat, kemudian
berkembang cepat pada pertengahan proyek dan akan melambat
kembali pada saat akhir proyek.

Untuk penjadwalan Bar Chart dan Kurva S biasanya dijadikan
dalam satu grafik, dimana Bar Chart menggambarkan lama durasi dan
Kurva S menggambarkan persentase dari progress pekerjaan yang
telah dilakukan. Beberapa elemen yang ada pada Bar Chart dan Kurva
S adalah sebagai berikut:

1. Kolom Nomor mengidentifikasi identitas pekerjaan;

2. Kolom Pekerjaan berisikan aktivitas yang ada pada proyek;

3. Kolom durasi berisi durasi dari aktivitas;

4. Kolom bobot berisikan persenan dari bobot pekerjaan terhadap
proyek, Rumus bobot aktivitas:




Biaya aktivitas
Bobot (%) = — x1000%
Biaya total proyek

5. Baris waktu menunjukkan urutan waktu proyek

6. Diagram batang, Panjang setiap diagram menggambarkan durasi
aktivitas;

7. Baris bobot merupakan akumulasi persen bobot pada waktu
tersebut;

8. Baris kumulatif merupakan kumulatif dari baris bobot;

9. Garis menggambarkan kenaikan total kumulatif bobot.

Kelebihan dari penggunaan Bar Chart dan Kurva S adalah:

1. Visualisasi dari tampilan mudah dipahami;

2. Waktu mulai dan selesai aktivitas mudah dibaca;

3. Dapat mengetahui penggunaan biaya proyek dengan mudah;

4. Persentase aktivitas yang telah selesai dapat diketahui dengan
mudah;

5. Dapat memantau kemajuan proyek dengan mudah.

Keterbatasan dari penggunaan Bar Chart dan Kurva S adalah:

1. Urutan hubungan antar aktivitas tidak dapat diketahui dengan
jelas;

2. Jalur kritis tidak dapat diketahui dengan pasti, sehingga sulit
mengidentifikasi pekerjaan yang akan diakukan percepatan

6.3 Critical Path Method (CPM)

Critical Path Method (CPM) adalah jaringan kerja yang
berbentuk Activity On Arrow (AOA) yang mana membantu untuk
mengetahui durasi waktu penyelesaian proyek dan mengetahui
aktivitas mana yang pekerjaannya harus di prioritaskan agar tidak
menghambat waktu penyelesaiaan proyek, aktivitas-aktivitas yang
tidak boleh terlambat ini dinamakan jalur kritis.

Event Event

Activity

Gambar 6.2. Hubungan antara Event dan Activity




Event menunjukkan kapan mulai dan selesai suatu aktivitas,
sedangkan activity menunjukkan aktivitas yang dilakukan dan durasi
pelaksanaannya.

£S5 = Earliest Start

FF = Earliest Finish

LS = Latest Start

LF = Latest Finish

Gambar 6.3. Keterangan Waktu Untuk Activity

Dalam setiap event terdapat Earliest Event Time (EET) atau
waktu paling cepat terjadi dan Latest Event Time (LET) atau waktu
paling lambat terjadi. Event menunjukkan kapan suatu kejadian pada
aktivitas terjadi, event berfungsi untuk menunjukkan Earliest Start

(ES), Earliest Finish (SF), Lattest Start (LS) dan Latest Finish (LF) pada
suatu aktivitas.

Gambar 6.4. Dummy

Pada jaringan kerja CPM terkadang diperlukan adanya
aktivitas Dummy, aktivitas Dummy bertujuan untuk memperlihatkan
adanya hubungan antara dua peristiwa yang mana perisstiwa tersebut
tidak memiliki aktivitas dan durasi, Dummy digambarkan dengan garis
putus-putus.

1. Kembangkan network sesuai dengan hubungan ketergantungan
antara aktivitas.




2. Lakukan perhitungan kedepan untuk mendapatkan EET untuk
setiap event.

a.

Mulai dari kegiatan yang paling awal sampai dengan kegiatan
paling akhir, dirumuskan :

EF = ES + D atau EF(i-j) = ES(i-j) + D(i-j)

Waktu selesai paling awal suatu aktivitas adalah sama
dengan waktu mulai paling awal ditambah durasi kegiatan
yang bersangkutan.

Bila suatu kegiatan memiliki dua atau lebih aktivitas
terdahulu yang menggabung, maka waktu mulai paling awal
(ES) aktivitas tersebut adalah sama dengan waktu selesai
paling awal (EF) yang terbesar dari aktivitas terdahulu.

3. Lakukan perhitungan kebelakang untuk mendapatkan LET untuk
setiap event.

a.

b.

Mulai dari ujung kananwaktu terakhir penyelesaian proyek,
dirumuskan :

LS = LF - D atau LS(i-j) = LF(i-j) - D(i-j)

Waktu mulai paling akhir adalah sama dengan waktu selesai
paling akhir dikurangi durasi aktivitas yang bersangkutan.
Bila suatu aktivitas memiliki dua atau lebih kegiatan
berikutnya, maka waktu selesai paling akhir (LF) kegiatan
tersebut adalah sama dengan waktu mulai paling akhir (LS)
kegiatan berikutnya yang terkecil.

4. Gambarkan jalur kritis.
Jalur kritis atau Critical Path menunjukkan urutan aktivitas yang
mempunyai jumlah waktu penyelesaian terlama dan jumlah
waktu tersebut merupakan waktu penyelesaian proyek yang
paling cepat. Jalur kritis dapat diketahui dari rumus berikut :
TF =0 atau EET = LET

9. Hitung Float pada CPM.

a.

Total Float (TF) menunjukkan berapa lama aktivitas dapat
diundur tanpa mempengaruhi waktu penyelesaian proyek.
TF=LF-ES-D

Free Float (FF) menunjukkan berapa lama aktivitas dapat
diundur tanpa mempengaruhi aktivitas berikutnya.
FF=EF-ES-D




c. /Independent Float (IF) menunjukkan berapa lama aktivitas

Ket:

——— Jalur Kritis

dapat diundur tanpa mempengaruhi aktivitas sebelum dan
berikutnya.

IF=EF-LS-D
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Gambar 6.5. CPM dan Jalur Kritis

Kelebihan dari penggunaan CPM adalah:

a.

b.

Dapat menampilkan informasi yang jelas terkait hubungan
antar aktivitas yang saling ketergantungan;

Menampilkan lintasan kritis dan aktivitasnya dengan mudah
dan sederhang;

Bisa melakukan percepatan pnyelesaian proyek beserta
dampaknya dengan mempercepat aktivitas di jalur kritis.

Keterbatasan dari penggunaan CPM adalah:

a.

b.

Informasi terkait presentase penyelesaian proyek tidak
diketahui dengan jelas;

Hubungan antar aktivitas terbatas hanya berdasarkan Finish
to Start (FS) sehingga kurang fleksibel untuk pekerjaan yang
parallel

Terkadang harus menggunakan Dummy untuk melengkapi
jaringan kerja

6.4 Precedence Diagram Method (PDM)

Precedence Diagram Method (PDM) adalah jaringan kerja yang

berbentuk Activity On MNode (AON) karena aktivitas proyek




direpresentasikan dalam node yang berbentuk kotak sedangkan
panah mempresentasikan hubungan antar aktivitas.

PDM menjadi alat yang efektif untuk metode jaringan kerja
proyek terutama yang memiliki banyak ketergantungan antar aktivitas
karena pemodelannya lebih fleksibel dari CPM.

ES EF
i DESC | D, — |
LS LF

Gambar 6.6. Node pada PDM

i = Nomor aktivitas
DESC =Nama aktivitas
Di = Durasi kegiatan
ES = Early Start

EF = Early Finish

LS = Latest Start

LF = Latest Finish

Hubungan ketergantungan antar aktivitas pada PDM diwakili
dengan panah yang menghubung antar node aktivitas. Ada empat

macam hubungan keergantungan yang digunakan dalam PDM yang
membentuk logika ketergantungana antar aktivitas.

ES EF
i H DESC, D, F
LS LF

Gambar 6.6. Hubungan Keterganungan Antar aktivitas pada PDM

FF,

FSs; ES
j DESG,
LS

SFy

D

Y

SS;

1. Finish-to-Start (FS) - Aktivitas j tidak dapat dimulai sampai
Aktivitas i selesai.




Start-to-Start (SS) > Aktivitas j tidak dapat dimulai sampai
Aktivitas i dimulai.
Finish-to-Finish (FF) = Aktivitas j tidak dapat selesai sampai
Aktivitas i selesai.
Start-to- Finish (SF) > Aktivitas j tidak dapat selesai sampai
Aktivitas i dimulai.

Langkah-langkah pembuatan jaringan kerja PDM:

1.

2.

Kembangkan network sesuai dengan hubungan ketergantungan
antara aktivitas.

Lakukan perhitungan kedepan untuk mendapatkan ES dan EF
untuk setiap Node Aktivitas.

EFi = ES; + D, atau ES; = EF; + D,

Jika terdapat lebih dari satu panah menuju Node maka selalu
ambil nilai yang paling besar

Lakukan perhitungan kebelakang untuk mendapatkan LS dan LF
untuk setiap Node Aktivitas.

LS =LF + D atauLF=LS; + D,

Jika terdapat lebih dari satu panah dari Node maka selalu ambil
nilai yang paling kecil

Gambarkan jalur kritis pada PDM. Syarat jalur kritis pada PDM
adalah:

a. ES=1LS

b. EF=LF

c. LF-ES=D

Hitung float pada PDM dengan rumus :

Total Float (TF) =LS - ES




1FS+2

3S5F+9

Gambar 6.7. PDM dan Jalur Kritis

Kelebihan dari penggunaan PDM adalah :

a.

b.
C.

Dapat menampilkan hubungan antar aktivitas secara lebih
sederhana

Tidak memerlukan Dummy untuk kegiatan yang overlap.
Mudah untuk aktivitas pararalel sehingga mudah
melihataktivitas mana yang bisa dilakukan secara
bersamaan dan mana yang bisa ditunda.

Dengan adanya empat logika ketergantung, Lead dan Lag
dapat mempermudah penyesuaian penjadwalan.

Keterbatasan dari penggunaan CPM adalah:

a.

b.
C.

Sulit untuk melakukan perubahan jadwal, karena jika ada
perubahan pada node aktivitas akan mempengaruhi seluruh
jaringan, sehingga perlu direvisi keseluruhan.

Tidak menghitung factor ketidak pastina

Tidak memperhitungkan sumber daya

6.5 Software Manajemen Waktu Proyek

Untuk mempermudah melakukan penjadwalan proyek, maka
diperlukan Software yang dapat

membantu dalam membuat,

mengelola dan memantau jadwal proyek secara efisien. Terdapat
banyak Software yang dapat digunakan untuk penjadwalan, namun
yang paling umum digunakan adalah Microsoft Project dan Primavera

Pé.




Microsoft Project
Microsoft Project merupakan Soffware yang dikembangkan oleh
Microsoft untuk Manajemn Proyek yang sudah banyak digunakan
di dunia industri.
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Fitur utama pada Microsoft Project antara lain Penjadwalan
Proyek, manajemen Sumber Daya, 7racking Kemajuan Proyek,
Mengelola Anggaran Proyek dan Membuat Laporan.

Primavera P6

Primavera P6 merupakan Software yang dikembangkan oleh
Oracle. Primavera Pé biasa digunakan untuk penjadwalan proyek
besar dan kompleks, terutama proyek infrastruktur skala besar.
Primavera Pé6 digunakan untuk perencanaan, penjadwalan,
tracking dan pengelolaan sumber daya proyek.
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Gambar 6.9. Primavera Pé

Fitur utama pada Primavera P6 antara lain Penjadwalan
Proyek, manajemen Sumber Daya, Perencanaan Multilevel dan Multi-
User, 7racking Kemajuan Proyek, Mengelola Anggaran Proyek dan
Membuat Laporan.

Penggunaan Software Manajemen Waktu Proyek diatas seperti
Microsoft Project dan Primavera Pé dapat menjadi alat yang sangat
penting untuk mempermudah pengelolaan proyek. Namun demikian
pengguna Software juga harus memahami dasar-dasar dari hasil
yang ditampilkan oleh Software tersebut, karena untuk suksesnya
implementasi dari Soffware tersebut harus didukung oleh pelatihan
bagi penggunanya, yang menjadi kunci dari suksesnya proyek di era
digital ini.
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MANAJEMEN KUALITAS PROYEK

Oleh N Tri S. Saptadi

1.1 Pendahuluan

Manajemen kualitas proyek merupakan aspek yang penting
dalam memastikan kesuksesan proyek di berbagai sektor industri.
Melalui peningkatan persaingan global, kualitas menjadi faktor
penentu yang membedakan antara keberhasilan dan kegagalan suatu
proyek (PMIl, 2021). Bab ini bertujuan memberikan panduan
komprehensif mengenai prinsip dasar, teknik, dan alat yang
digunakan dalam manajemen kualitas proyek.

Tujuan utama adalah membantu manajer proyek, tim proyek,
dan pemangku kepentingan lainnya memahami pentingnya kualitas
dalam proyek dan bagaimana menerapkan prinsip dasar manajemen
kualitas secara efektif dan relevan. Melalui pendekatan yang
sistematis diharapkan dapat meningkatkan keterampilan dalam
mengelola dan memastikan kualitas proyek sesuai dengan standar
yang telah ditetapkan (Kerzner, 2019).

Penerapan manajemen kualitas proyek yang efektif
memberikan berbagai manfaat yang sangat signifikan, termasuk
peningkatan kepuasan pelanggan, efisiensi operasional yang lebih
tinggi, dan pengurangan risiko kegagalan proyek (Goetsch & Davis,
2020). Upaya memastikan bahwa setiap aspek proyek memenuhi
standar kualitas yang telah ditetapkan maka tim proyek dapat
mengurangi jumlah kesalahan dan revisi sehingga pada gilirannya
dapat menghemat waktu, tenaga, dan biaya.

Manajemen kualitas yang baik dan terarah akan dapat
meningkatkan reputasi organisasi dan membangun kepercayaan
dengan pelanggan dan pemangku kepentingan yang lain. Komitmen
terhadap kualitas menunjukkan bahwa organisasi serius dalam
memenuhi harapan pelanggan dan menghasilkan oufput yang
konsisten dan berkualitas tinggi (Oakland, 2019).




Gambar 7.1. Urgensi Literasi Digital
Sumber: https://startupstudio.id/aspek-penting-dan-tahapan-dalam-

project-management/

7.2 Konsep Dasar Manajemen Kualitas

Manajemen kualitas proyek mencakup berbagai aktivitas yang
dirancang untuk memastikan bahwa proyek memenuhi kebutuhan dan
harapan pelanggan serta standar yang ditetapkan (PMI, 2021). Prinsip
dasar manajemen kualitas meliputi fokus pada pelanggan,
kepemimpinan, keterlibatan karyawan, pendekatan proses, dan
perbaikan berkelanjutan. Fokus pada pelanggan berarti memahami
dan memenuhi beragam kebutuhan serta harapan secara konsisten,
sementara kepemimpinan yang kuat diperlukan untuk menetapkan
visi, misi, dan arah yang jelas terkait kualitas (Kerzner, 2019).

Keterlibatan karyawan memastikan bahwa semua anggota tim
berkontribusi pada upaya peningkatan kualitas, dan pendekatan
proses menekankan pentingnya memahami dan mengelola proses
yang mempengaruhi kualitas. Perbaikan berkelanjutan mendorong
organisasi untuk selalu mencari cara dalam meningkatkan kinerja dan
hasil proyek, memastikan bahwa setiap proses, dan hasil akhir selalu
berkembang serta berdinamika (Oakland, 2019).

Berbagai kerangka kerja dan standar internasional telah
dikembangkan untuk membantu organisasi dalam menerapkan
manajemen kualitas proyek. ISO 9001 adalah salah satu standar yang
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paling terkenal, menyediakan pedoman dan persyaratan untuk sistem
manajemen kualitas yang efektif (Juran & De Feo, 2020).

ISO 9001 membantu organisasi meningkatkan konsistensi
produk dan layanan, serta memenuhi kebutuhan regulasi dan harapan
pelanggan. Selain ISO 9001, terdapat pula kerangka kerja seperti 7ofal
Quality Management (TAM) dan Six Sigma.

TGM adalah pendekatan manajemen yang berfokus pada
peningkatan kualitas dalam seluruh organisasi melalui partisipasi
semua anggota, sementara Six Sigma menggunakan data dan analisis
statistik untuk mengurangi cacat dan meningkatkan kualitas (Pande et
al, 2020). Adopsi standar dan kerangka kerja ini dapat membantu
organisasi menerapkan praktik terbaik dalam manajemen kualitas
proyek.

Gambar 7.2. Standar Manejemen Kualltas
Sumber: https://mie.binus.ac.id/2021/04/07/iso-90012015-pengantar-

standar-manajemen-mutu/

1.3 Perencanaan Kualitas

Perencanaan kualitas adalah langkah awal dalam manajemen
kualitas proyek yang melibatkan penetapan sasaran dan standar
kualitas yang jelas. Sasaran kualitas harus sesuai dengan kebutuhan
dan harapan pelanggan, serta mendukung tujuan keseluruhan proyek
(Goetsch & Davis, 2020). Penetapan standar kualitas mencakup

I
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definisi kriteria dan metrik yang akan digunakan untuk mengukur
keberhasilan dalam mencapai sasaran yang dapat diterima oleh
pemangku kepentingan.

Dalam proses ini, penting untuk melibatkan pemangku
kepentingan utama untuk memastikan bahwa semua perspektif dan
kebutuhan diakomodasi. Penggunaan alat seperti Quality Function
Deployment (QFL) dapat membantu dalam mentransformasikan
kebutuhan pelanggan menjadi persyaratan teknis yang spesifik,
sehingga memudahkan dalam menetapkan standar dan sasaran
kualitas yang relevan (Oakland, 2019).

Rencana manajemen kualitas adalah dokumen penting yang
merinci bagaimana kualitas akan dikelola dan dijamin sepanjang
proyek. Rencana ini mencakup kebijakan kualitas, tujuan kualitas,
peran dan tanggung jawab, prosedur, serta alat dan teknik yang akan
digunakan (Kerzner, 2019). Pengembangan rencana ini memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang proyek dan persyaratan
kualitasnya.

Rencana manajemen kualitas harus didokumentasikan dengan
baik dan terstruktur serta dapat dikomunikasikan kepada seluruh tim
proyek yang akan memastikan bahwa semua anggota tim memahami
ekspektasi kualitas dan berkontribusi dalam upaya mencapai sasaran
kualitas.

Rencana manajemen kualitas harus dapat mencakup dan
mengikuti berbagai mekanisme kerja yang berguna untuk mengawasi
dan mengendalikan kualitas, serta prosedur untuk menangani
masalah kualitas yang mungkin muncul selama pelaksanaan proyek
(PMI, 2021).




< ___-
cow\mumca1 lown

Pxoéess ////Z

=l

A .

‘(OVZV\UQ, AR ASEAN

\'a’fegq ) l:l

A*—D 20

L’Atm PO\Y ney

Gambar 7.3. Perencanaan Kualitas
Sumber: https://feb.umsu.ac.id/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-
manajemen/

1.4 Pengendalian Kualitas

Pengendalian kualitas melibatkan penerapan kegiatan dan
teknik untuk memantau dan mengendalikan kualitas produk atau
layanan yang dihasilkan selama proyek. Pengendalian kualitas
termasuk inspeksi, pengujian, dan penilaian kualitas terhadap hasil
kerja untuk memastikan bahwa memenuhi standar dan spesifikasi
yang ditetapkan (Goetsch & Davis, 2020). Proses akan melibatkan
identifikasi dan pengendalian penyebab ketidaksesuaian untuk
mencegah terulangnya masalah yang sama dan terjadi.

Pengendalian kualitas harus dilakukan secara kontinu
sepanjang siklus hidup proyek, dan terdapat hasil yang harus
didokumentasikan dengan baik. Alat-alat tersebut seperti checklists,
fishbone diagrams, dan control charts dapat digunakan untuk
membantu dalam proses ini. Dengan menerapkan pengendalian
kualitas yang efektif, tim proyek dapat memastikan bahwa setiap hasil
kerja memenuhi atau melampaui ekspektasi kualitas yang telah
ditetapkan (Oakland, 2019).

Terdapat berbagai alat dan teknik yang dapat digunakan untuk
mengendalikan kualitas dalam proyek. Beberapa di antaranya
termasuk Pareto Analysis, yang membantu mengidentifikasi masalah
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utama berdasarkan prinsip 80/20, dan Statistical Process Control
(SPO, yang menggunakan data statistik untuk memantau dan
mengendalikan proses produksi (Pande et al., 2020).

Teknik-teknik ini akan dapat membantu dalam upaya
mengidentifikasi tren dan variasi dalam proses, sehingga
memungkinkan tindakan korektif yang tepat waktu dan mencapai
tujuan dalam pengendalian kualitas. Pemilihan dan penentuan teknik
akan berpengaruh terhadap memahami dan mengetahui persoalan
yang tengah dihadapi untuk menemukan solusi secara komprehensif
dalam pengendalian kualitas.

Alat seperti Failure Mode and Efffects Analysis (FMEA) dapat
digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi potensi
kegagalan dalam suatu proses atau produk, serta dampaknya
terhadap kualitas. Penggunaan alat dan teknik ini tidak hanya
membantu dalam mengendalikan kualitas tetapi juga dalam
mengidentifikasi peluang untuk perbaikan berkelanjutan dalam proses
dan hasil proyek (Kerzner, 2019).

1.5 Penjaminan Kualitas

Penjaminan kualitas (Quality Assurance) adalah proses
proaktif yang bertujuan untuk memastikan bahwa kualitas
dipertahankan sepanjang seluruh siklus hidup proyek. Penjaminan
kualitas melibatkan pengembangan prosedur, pedoman, dan standar
yang harus diikuti oleh tim proyek (Juran & De Feo, 2020). Penjaminan
kualitas berfokus pada proses daripada hasil akhir, dengan tujuan
untuk mencegah masalah kualitas sebelum terjadi.

Metode penjaminan kualitas mencakup audit kualitas, review
manajemen, dan analisis penyebab akar masalah. Audit kualitas
adalah pemeriksaan sistematis terhadap proses dan prosedur proyek
untuk memastikan kepatuhan terhadap standar kualitas.

Review manajemen melibatkan evaluasi secara berkala
manajemen untuk menilai kinerja kualitas dan membuat keputusan
dalam perbaikan secara proporsional. Analisis penyebab akar
masalah untuk mengidentifikasi dan menghilangkan sumber masalah
kualitas secara permanen (PMI, 2021).




Tim penjaminan kualitas memainkan peran penting dalam
memastikan bahwa standar dan prosedur kualitas dipatuhi. Tim
bertanggung jawab untuk mengembangkan dan menerapkan rencana
penjaminan kualitas, melakukan audit, dan memberikan pelatihan
kepada anggota tim proyek mengenai praktik-praktik terbaik dalam
manajemen kualitas (Goetsch & Davis, 2020). Tim ini juga bekerja
sama dengan pemangku kepentingan untuk memastikan bahwa
semua persyaratan kualitas terpenuhi.

Selain itu, tim penjaminan kualitas bertindak sebagai
penghubung antara manajemen proyek dan pelanggan, memastikan
bahwa umpan balik pelanggan diintegrasikan ke dalam proses
peningkatan kualitas. Dengan berfokus pada pencegahan masalah
kualitas dan perbaikan berkelanjutan, tim penjaminan kualitas
membantu dalam menjaga kepuasan pelanggan dan keberhasilan
proyek secara keseluruhan (Oakland, 2019).
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Gambar 7.4. Kebljakan Privasi
Sumber: https://Ipm.ub.ac.id/layanan/spmi/

1.6 Perbaikan Berkelanjutan

Perbaikan berkelanjutan adalah pendekatan sistematis untuk
meningkatkan proses dan hasil proyek secara terus-menerus. Konsep
ini didasarkan pada gagasan bahwa selalu ada ruang untuk perbaikan,
dan setiap peningkatan, sekecil apapun, dapat berdampak positif pada
kualitas proyek (Pande et al., 2020). Perbaikan berkelanjutan penting
untuk menjaga daya saing dan responsivitas organisasi terhadap
perubahan kebutuhan dan harapan pelanggan yang sangat beragam.
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Metodologi seperti Plan-Do-Check-Act (PDCA) dan Six Sigma
sering digunakan untuk memfasilitasi perbaikan berkelanjutan. PDCA
adalah siklus berulang yang membantu tim proyek untuk
merencanakan perbaikan, melaksanakan perubahan, memeriksa
hasil, dan mengambil tindakan berdasarkan temuan. Six Sigma, di sisi
lain akan menggunakan data dan analisis statistik untuk
mengidentifikasi dan mengurangi variasi dalam proses, sehingga
meningkatkan kualitas dan efisiensi (Kerzner, 2019).

Berbagai alat dan teknik dapat digunakan untuk mendukung
perbaikan berkelanjutan dalam manajemen kualitas proyek. Salah
satunya adalah Root Cause Analysis (RC4), yang membantu dalam
mengidentifikasi secara nyata akar penyebab masalah kualitas dan
mengembangkan solusi yang efektif (Goetsch & Davis, 2020). Teknik
lain termasuk Aaizen, yang mendorong perbaikan kecil, tetapi terus-
menerus melalui partisipasi seluruh tim proyek.

Penggunaan Balanced Scorecard dan Key Performance
Indicators (KP) juga dapat membantu dalam memantau kinerja dan
mengidentifikasi area kerja yang memerlukan perbaikan. Dengan
mengukur dan menganalisis kinerja secara teratur, tim proyek dapat
membuat keputusan yang lebih baik dan lebih cepat dalam upaya
meningkatkan kualitas. Penerapan alat dan teknik ini memastikan
bahwa proses perbaikan berkelanjutan menjadi bagian integral dari
budaya organisasi (Oakland, 2019).

Gambar 7.5. Plan Do Check Action
Sumber: https.//www.sentrakalibrasiindustri.com/pdca-plan-do-

check-action-dan-kaitannya-dengan-iso-9001/




1.7 Penutupan Proyek dan Evaluasi Kualitas

Penutupan proyek adalah tahap akhir dalam siklus hidup
proyek, di mana semua aktivitas diselesaikan dan hasil proyek
diserahkan kepada pelanggan atau pemangku kepentingan. Penutupan
proyek yang efektif mencakup berbagai peninjauan akhir terhadap
semua deliverables untuk memastikan bahwa memenuhi standar
kualitas yang telah ditetapkan (PMI, 2021). Selain itu, semua
dokumentasi proyek harus diperbarui dan disimpan dengan baik untuk
referensi di masa mendatang. Manajemen kualitas dapat membantu
dalam pengelolaan proyek dan evaluasi secara komprehensif.

Proses penutupan melibatkan penilaian terhadap kinerja tim
proyek dan pencapaian sasaran kualitas. Pembelajaran dari proyek
harus didokumentasikan dan dibagikan dengan tim lain dalam
organisasi untuk mendorong peningkatan berkelanjutan. Penutupan
proyek yang terstruktur dan komprehensif membuat organisasi dapat
memastikan bahwa semua aspek proyek ditangani dengan baik dan
siap untuk transisi ke operasi rutin (Kerzner, 2019).

Adopsi pendekatan sistematis seperti Plan-Do-Check-Act
(PDCA atau Six Sigma digunakan dalam evaluasi kualitas proyek
untuk mengidentifikasi potensi perbaikan. PDCA adalah siklus
berulang yang memungkinkan tim proyek merencanakan perbaikan,
melaksanakan perubahan, memeriksa hasil, dan mengambil berbagai
tindakan berdasarkan temuan (Kerzner, 2019). Six Sigma
menggunakan data dan analisis statistik untuk mengurangi variasi
dalam proses, yang secara langsung berkontribusi pada peningkatan
kualitas dan efisiensi proyek (Pande et al., 2020).

Evaluasi kualitas proyek adalah langkah penting untuk menilai
efektivitas strategi dan praktik manajemen kualitas yang telah
diterapkan. Evaluasi melibatkan analisis yang mendalam terhadap
data kualitas yang dikumpulkan selama proyek, termasuk metrik
kinerja, umpan balik pelanggan, dan hasil audit kualitas (Goetsch &
Davis, 2020). Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi area
keberhasilan dan area yang memerlukan perbaikan.

Evaluasi juga mencakup penilaian terhadap efisiensi proses
manajemen kualitas dan dampaknya terhadap hasil akhir proyek.




Hasil evaluasi kemudian akan digunakan untuk mengembangkan
rekomendasi perbaikan untuk proyek-proyek di masa mendatang.

Melalui upaya evaluasi kualitas yang menyeluruh dan
mempertimbangkan berbagai aspek komponen pendukung, maka
organisasi dapat belajar dari pengalaman, dan meningkatkan praktik
manajemen kualitas secara berkelanjutan (Oakland, 2019).

Dalam konteks penutupan proyek dan evaluasi kualitas,
penting untuk mempertimbangkan pelajaran yang dipetik dari proyek
tersebut dan bagaimana pengalaman tersebut dapat diterapkan pada
proyek-proyek di masa mendatang.

Evaluasi yang mendalam dan dokumentasi yang baik akan
membantu dan memungkinkan organisasi untuk terus dapat
meningkatkan kemampuan dalam mengelola dan memastikan kualitas
proyek efektif (Juran & De Feo, 2020).

Manajemen kualitas proyek memberikan suatu perspektif
kunci pengelolaan proyek dan merupakan aspek yang penting dalam
memastikan proyek dapat berjalan secara benar untuk menciptakan
kesuksesan proyek di berbagai sektor industri (Widiasanti, 2024).
Melalui peningkatan persaingan global, maka kualitas menjadi faktor
penentu yang akan membedakan antara keberhasilan dan kegagalan
suatu proyek.
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BAB 8
INOVASI DALAM MANAJEMEN PROYEK

Oleh Iskandar Zainuddin Rela

8.1 Pendahuluan

Inovasi dalam manajemen proyek menjadi sangat penting
karena tantangan yang semakin kompleks di dunia bisnis modern.
Dengan adanya inovasi, tim proyek dapat menemukan solusi baru
yang lebih efisien, mengurangi risiko, serta meningkatkan kualitas
hasil proyek.

Inovasi memungkinkan perusahaan untuk beradaptasi lebih
cepat terhadap perubahan pasar dan kebutuhan klien, yang menjadi
kunci keberhasilan di era digital. Beberapa proyek sukses
menunjukkan bagaimana inovasi dapat mendorong pencapaian yang
lebih baik dibandingkan dengan metode konvensional.

Inisiatif T-City di Friedrichshafen, Jerman, menunjukkan
bagaimana mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi
modern dapat meningkatkan kualitas hidup dan kehidupan
masyarakat (Karsten, 2018). Kepemimpinan yang efektif dan integrasi
peserta proyek sangat penting dalam mengatasi hambatan adopsi
inovasi, seperti resistensi terhadap perubahan dan kurangnya
pengalaman, dalam proyek regenerasi perkotaan yang menerapkan
metode konstruksi modern (Ozorhon et al., 2014).

8.2 Penggunaan Teknologi Digital untuk Manajemen Proyek
yang Lebih Efektif

Teknologi digital seperti perangkat lunak manajemen proyek,
cloud computing, dan otomatisasi telah mengubah cara tim bekerja.
Teknologi ini memudahkan kolaborasi lintas tim, memantau
perkembangan proyek secara real-time, serta meningkatkan
transparansi antar anggota tim. Dengan penggunaan alat digital yang
tepat, manajer proyek dapat mengurangi kesalahan komunikasi,




mempercepat pengambilan keputusan, dan mengelola sumber daya
secara lebih efektif, yang akhirnya mempercepat penyelesaian proyek.

Beberapa contoh teknologi digital yang umum digunakan
dalam manajemen proyek adalah perangkat lunak kolaborasi seperti
Trello dan Asana, yang memudahkan tim untuk mengorganisir tugas,
menetapkan tenggat waktu, dan melacak kemajuan proyek secara
real-time. Microsoft Project dan Monday.com menawarkan alat
manajemen proyek yang lebih komprehensif dengan fitur seperti
pembuatan jadwal, alokasi sumber daya, dan pelaporan kinerja.

Slack sering digunakan untuk komunikasi tim yang efisien,
sementara Google Drive dan Dropbox mempermudah berbagi
dokumen dan berkolaborasi pada file secara cloud. Teknologi seperti
Jira sangat berguna dalam pengelolaan proyek berbasis Agile,
khususnya dalam pengembangan perangkat lunak, yang
memungkinkan pemantauan backlog, sprint, dan masalah proyek
dengan lebih efektif.

@772l oo

asana
¢.mondaye.

52 slack

Project

& Drive & Dropbox

Gambar 8.1. Teknologi digital untuk manajemen proyek

Teknologi digital seperti perangkat lunak manajemen proyek
dan cloud computing telah meningkatkan kolaborasi, efisiensi, dan
transparansi tim. Alat seperti Trello, Asana, Slack, dan Google Drive
mempermudah pengorganisasian tugas dan komunikasi, sehingga
manajer proyek dapat mengelola sumber daya lebih efektif dan
mempercepat penyelesaian proyek.




Berikut adalah kelebihan penggunaan teknologi digital untuk
manajemen proyek yang lebih efektif:

1. Kolaborasi Real-Time: Memudahkan komunikasi dan kolaborasi
antar anggota tim, bahkan dari lokasi yang berbeda.

2. Peningkatan Efisiensi: Mengurangi pekerjaan manual dengan
otomatisasi tugas dan pelacakan kemajuan.

3. Transparansi Proyek: Memungkinkan semua anggota tim melihat
status proyek dan alokasi tugas secara jelas.

4. Pengambilan Keputusan Lebih Cepat: Data real-time mendukung
keputusan yang lebih tepat dan responsif.

5. Pengelolaan Sumber Daya yang Optimal: Alat manajemen proyek
membantu mengalokasikan sumber daya secara efisien.

6. Peningkatan Akurasi dan Pengurangan Kesalahan: Otomatisasi
mengurangi risiko kesalahan manusia dalam penjadwalan dan
pelaporan.

7. Skalabilitas Proyek: Mempermudah manajemen proyek berskala
besar dengan fitur yang fleksibel sesuai kebutuhan proyek.

8.3 Metode Agile: Pendekatan Baru dalam Manajemen
Proyek

Metode Agile adalah pendekatan dalam pengembangan
perangkat lunak yang menekankan fleksibilitas, kolaborasi, dan
responsivitas terhadap perubahan. Konsep ini muncul sebagai
alternatif dari metode pengembangan tradisional yang sering kali
dianggap kaku dan tidak mampu beradaptasi dengan cepat terhadap
kebutuhan yang berubah. Agile berfokus pada pengiriman produk
secara bertahap dan iteratif, memungkinkan tim untuk mendapatkan
umpan balik yang cepat dari pengguna dan melakukan penyesuaian
yang diperlukan (Dewi et al., 2018; Fatjriah et al., 2023; Waruwu, 2024).

Salah satu prinsip utama dari metode Agile adalah
kemampuan untuk menyambut perubahan, bahkan di tahap akhir
pengembangan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk
akhir dan memastikan bahwa produk tersebut benar-benar memenuhi
kebutuhan pengguna (Rizkyana et al., 2021; Waruwu, 2024). Agile tidak
hanya diterapkan dalam pengembangan perangkat lunak, tetapi juga
mulai diadopsi dalam berbagai bidang, termasuk manajemen proyek
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dan sumber daya manusia, di mana pendekatan adaptif ini dapat

meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasi (Fatjriah et al., 2023;

Waruwu, 2024).

Berikut adalah kelebihan metode agile dalam manajemen proyek:

1. Heksibilitas Tinggi: Agile memungkinkan adaptasi cepat terhadap
perubahan kebutuhan dan kondisi proyek.

2. Pengembangan Berkelanjutan: Pembagian proyek dalam sprint
pendek memudahkan evaluasi dan pengembangan produk secara
bertahap.

3. Peningkatan Kolaborasi: Agile mendorong komunikasi intensif
antar tim dan pemangku kepentingan, memastikan semua pihak
terlibat secara aktif.

4. Pengurangan Risiko: Evaluasi berkala membantu mengidentifikasi
masalah lebih awal dan mengurangi risiko kesalahan besar di
akhir proyek.

9. Kepuasan Pelanggan: Pelanggan terlibat dalam setiap fase,
sehingga produk lebih sesuai dengan kebutuhan mereka.

6. Peningkatan Kualitas Produk: lterasi dan umpan balik cepat
memungkinkan penyempurnaan berkelanjutan sepanjang proyek.

7. Pengambilan Keputusan Lebih Cepat: Tim yang mandiri dan
berdaya mengambil keputusan tanpa menunggu otorisasi panjang.

Implementasi metode Agile dalam proyek pengembangan
perangkat lunak telah terbukti efektif dalam berbagai studi kasus.
Penelitian yang dilakukan pada pengembangan sistem e-Musrenbang
di Bali menunjukkan bahwa manajemen proyek berbasis Agile dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam pengembangan sistem
informasi (Dewi et al, 2018). Selain itu, penelitian lain menunjukkan
bahwa penerapan Agile dalam pengembangan aplikasi monitoring
juga menghasilkan antarmuka yang lebih ramah pengguna dan
meningkatkan pengalaman pengguna secara keseluruhan (Nurrifa’at
et al,, 2024).

Banyak perusahaan telah sukses mengadopsi metode Agile,
yang terbukti meningkatkan efisiensi dan kualitas hasil proyek.
Sebuah studi kasus di Brasil menunjukkan keberhasilan penerapan
metode agile dalam meluncurkan unit bisnis baru di perusahaan




teknologi, yang menyoroti pentingnya keterlibatan manajemen dan
pola pikir agile di seluruh organisasi (Nogueira & Frederico, 2023).

Studi kasus telah menunjukkan bahwa implementasi Scrum
dapat meningkatkan komunikasi, motivasi tim, dan ketangkasan
adaptasi di perusahaan kecil (Romano & Silva, 2015). Untuk tim kecil,
Scrum telah diidentifikasi sebagai pilihan yang baik untuk manajemen
proyek, meningkatkan kepuasan tim (Marum et al., 2014).
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Gambar 8.2. Agile Methodologies (Trivedi, 2021)

1. Requirements: Menentukan kebutuhan dan spesifikasi awal proyek
berdasarkan kebutuhan klien atau pengguna.

2. Plan & Design: Membuat rencana kerja dan desain sistem atau
produk yang akan dikembangkan, memastikan semua persyaratan
tercakup.

3. Develop: Proses pengembangan atau pembuatan sistem sesuai
desain yang telah disepakati.

4. Testing: Melakukan pengujian terhadap sistem atau produk yang
telah dikembangkan untuk memastikan tidak ada kesalahan dan
berjalan sesuai rencana.

5. Deployment (Release). Setelah pengujian berhasil, produk atau
sistem dirilis dan diterapkan untuk digunakan.




6. Review (Track & Monitor): Melakukan peninjauan dan pemantauan
untuk memastikan sistem berjalan dengan baik serta
mengidentifikasi area perbaikan untuk iterasi selanjutnya.

Metode Agile dan Scrum memberikan solusi efektif dalam
manajemen proyek dengan membagi pekerjaan yang lebih mudah
dikelola, memungkinkan tim untuk lebih fleksibel dan cepat
beradaptasi terhadap perubahan. Pendekatan ini terbukti
meningkatkan kolaborasi, komunikasi, serta efisiensi tim, seperti yang
terlihat dalam berbagai studi kasus. Penerapan yang sukses
bergantung pada keterlibatan penuh manajemen dan adopsi pola pikir
Agile di seluruh organisasi.

8.4 Inovasi dalam Pengelolaan Sumber Daya dan Tim Proyek

Pengelolaan sumber daya manusia dan material dalam proyek
memerlukan pendekatan inovatif untuk meningkatkan produktivitas
dan efisiensi. Dengan penerapan kerja jarak jauh dan pengelolaan tim
virtual, perusahaan dapat memanfaatkan talenta dari berbagai lokasi
tanpa terbatas oleh jarak. Melibatkan tim lintas disiplin dapat
memperkaya proses pengambilan keputusan dan memunculkan ide-
ide kreatif yang dapat mengatasi berbagai tantangan dalam proyek,
menghasilkan solusi yang lebih baik dan tepat waktu.

Manajemen sumber daya memainkan peran penting dalam
keberhasilan proyek, yang berdampak pada biaya, kualitas, dan
penyelesaian tepat waktu. Model pemrograman stokastik multi-
objektif telah diusulkan untuk mengoptimalkan manajemen sumber
daya manusia dalam proyek, dengan mempertimbangkan biaya dan
kompetensi (Rahmanniyay & Yu, 2019).

Model pemrograman skotastik merupakan alat yang sangat
berguna dalam pengelolaan sumber daya dan tim proyek, terutama
dalam konteks ketidakpastian yang sering dihadapi dalam proyek-
proyek modern. model ini dapat digunakan untuk merumuskan
strategi alokasi yang optimal dengan mempertimbangkan variabilitas
dan ketidakpastian yang ada. Li et al. (2016) menunjukkan bahwa
model pemrograman skotastik dapat membantu dalam pengelolaan




sumber daya air dengan mempertimbangkan berbagai skenario
ketidakpastian dan dampak perubahan iklim (Li et al., 2016).

Pemrograman  skotastik  dapat digunakan untuk
mengoptimalkan penjadwalan sumber daya dan alokasi tugas.
Hidayatullah menekankan pentingnya pemilihan alat manajemen
proyek yang tepat berdasarkan analisis kebutuhan spesifik proyek
dan dinamika tim (Hidayatullah et al, 2024). Dengan menggunakan
model pemrograman skotastik, manajer proyek dapat merespons
perubahan yang tidak terduga dan mengelola risiko dengan lebih
efektif. Eyvindson dan Kangas menunjukkan bagaimana preferensi
risiko dapat diintegrasikan ke dalam perencanaan pengelolaan hutan,
yang juga relevan untuk pengelolaan proyek yang melibatkan sumber
daya alam (Eyvindson & Kangas, 2015).

Pengelolaan sumber daya manusia dan material dalam proyek
membutuhkan pendekatan inovatif untuk meningkatkan produktivitas
dan efisiensi, terutama dengan kerja jarak jauh dan tim virtual yang
memungkinkan perusahaan memanfaatkan talenta global. Model
pemrograman  stokastik =~ multi-objektif =~ dapat = membantu
mengoptimalkan alokasi sumber daya di tengah ketidakpastian,
mempertimbangkan faktor biaya dan kompetensi. Penerapannya
dalam berbagai skenario, seperti pengelolaan air dan perubahan
iklim, telah terbukti efektif dalam merespons perubahan tak terduga
dan risiko, sehingga relevan untuk meningkatkan pengambilan
keputusan dalam manajemen proyek modern.

Selain model pemrograma skotastik, juga terdapat berbagai
macam inovasi dalam pengelolaan sumber daya dan tim proyek:

1. Penggunaan Al dan Machine Learning: Memprediksi risiko proyek
dan mengoptimalkan alokasi sumber daya secara otomatis.

2. Kerja jarak jauh dan tim virtual: Memanfaatkan talenta global
tanpa batasan geografis.

3. Kolaborasi berbasis cloud: Memudahkan akses dan berbagi
informasi proyek secara real-time.

4. Otomatisasi proses: Mengurangi pekerjaan manual melalui
otomatisasi penugasan dan pelacakan kemajuan.

5. Alat manajemen proyek digital: Penggunaan perangkat seperti
Trello, Asana, dan Microsoft Project untuk efisiensi
pengorganisasian tugas.
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6. Analitik data real-time: Memantau kinerja proyek dan sumber
daya secara langsung untuk pengambilan keputusan cepat.
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BAB 9
TANTANGAN DAN PELUANG DALAM
MANAJEMEN PROYEK

Oleh Tiawan

9.1 Tantangan Utama dalam Manajemen Proyek

Tantangan dalam manajemen proyek seringkali menjadi
hambatan utama yang harus diatasi untuk mencapai kesuksesan
proyek. Salah satu tantangan utama adalah manajemen risiko. Setiap
proyek memiliki potensi risiko yang bisa mempengaruhi jadwal,
anggaran, dan kualitas hasil akhir. Manajer proyek harus mampu
mengidentifikasi risiko potensial, mengevaluasi dampaknya, dan
mengembangkan strategi mitigasi yang efektif untuk mengurangi atau
menghindari dampak negatif. Selain itu, pengelolaan sumber daya
juga merupakan tantangan signifikan dalam manajemen proyek.
Sumber daya termasuk tidak hanya tenaga kerja, tetapi juga bahan,
peralatan, dan waktu. Manajer proyek perlu memastikan bahwa
sumber daya yang tersedia dikelola dengan efisien agar proyek
berjalan sesuai rencana tanpa adanya penundaan atau kekurangan.
Komunikasi yang efektif juga menjadi salah satu tantangan utama.
Proyek melibatkan berbagai pemangku kepentingan dengan
kebutuhan dan harapan yang berbeda-beda. Manajer proyek harus
mampu menjaga komunikasi yang jelas dan terbuka dengan semua
pihak terkait agar semua orang memiliki pemahaman yang sama
tentang tujuan, kemajuan, dan masalah yang muncul dalam proyek.

Selanjutnya, perubahan lingkup atau ruang lingkup proyek
sering kali menjadi tantangan yang signifikan. Lingkup proyek dapat
berubah karena berbagai faktor seperti permintaan pelanggan,
perubahan kebutuhan pasar, atau kendala teknis yang tidak terduga.
Manajer proyek harus fleksibel dan dapat mengelola perubahan ini
dengan cara yang tidak hanya mempertahankan tujuan proyek tetapi
juga meminimalkan dampak negatifnya terhadap waktu dan anggaran.
Terakhir, kolaborasi tim adalah tantangan lain yang sering dihadapi
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dalam manajemen proyek. Tim proyek terdiri dari individu dengan
latar belakang, pengalaman, dan pendekatan yang berbeda. Manajer
proyek harus membangun kerja sama tim yang solid, memotivasi
anggota tim, dan memfasilitasi kreativitas serta inovasi agar proyek
dapat berjalan dengan lancar dan berhasil mencapai tujuan yang
ditetapkan.

9.2 Peluang Baru di Era Digital

Di era digital yang terus berkembang pesat ini, manajemen
proyek menghadapi berbagai peluang baru yang didorong oleh
teknologi dan inovasi. Peluang-peluang ini tidak hanya memungkinkan
efisiensi operasional yang lebih besar tetapi juga membuka jalan bagi
pendekatan yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan.

Berikut ini adalah beberapa peluang utama yang muncul di era digital

dalam konteks manajemen proyek:

1. Pemanfaatan Teknologi Kecerdasan Buatan (Al) dan Analitika
Data: Al dan analitika data telah mengubah cara manajer proyek
mengumpulkan, menganalisis, dan menggunakan informasi.
Sistem Al dapat digunakan untuk meramalkan risiko,
mengoptimalkan jadwal proyek, dan bahkan memberikan
rekomendasi untuk pengambilan keputusan yang lebih baik
berdasarkan data historis dan real-time. Analitika data
memungkinkan manajer proyek untuk mengidentifikasi pola-pola
yang tidak terlihat sebelumnya, memperbaiki efisiensi, dan
menyesuaikan strategi proyek secara lebih akurat.

2. Kolaborasi dan Komunikasi Digital yang Ditingkatkan: Platform
kolaborasi digital seperti Slack, Microsoft Teams, dan Asana tidak
hanya memfasilitasi komunikasi yang lebih lancar di antara
anggota tim proyek yang tersebar geografis tetapi juga
memungkinkan pengelolaan tugas yang lebih efektif dan
pengawasan proyek secara real-time. Ini membantu dalam
meningkatkan koordinasi, mengurangi kesalahpahaman, dan
mempercepat proses pengambilan keputusan.

3. Penggunaan Cloud Computing untuk Manajemen Proyek:
Penggunaan teknologi cloud telah mengubah cara penyimpanan
dan akses informasi proyek. Tim proyek sekarang dapat




mengakses dokumen, data, dan alat kerja sama secara real-time
dari mana saja, yang memungkinkan fleksibilitas kerja yang lebih
besar dan mengurangi keterlambatan yang disebabkan oleh
keterbatasan akses.

4. Pendekatan Agile dan Metodologi Iteratif: Sistem Agile telah
mendapatkan popularitas besar dalam manajemen proyek karena
kemampuannya untuk beradaptasi dengan perubahan cepat dan
menanggapi umpan balik dari pemangku kepentingan secara
langsung. Metodologi ini mempromosikan transparansi,
kolaborasi yang lebih erat dengan pemangku kepentingan, dan
pengiriman yang lebih adaptif yang sesuai dengan kebutuhan
pasar yang berubah dengan cepat.

5. Internet of Things (loT) dalam Manajemen Proyek: loT
memungkinkan objek fisik di lingkungan proyek untuk terhubung
dan berkomunikasi, yang menghasilkan data yang berharga untuk
pemantauan dan manajemen proyek. Misalnya, sensor lol dapat
digunakan untuk memantau kondisi lingkungan kerja, keberadaan
sumber daya, atau kinerja peralatan secara real-time, yang
mengoptimalkan efisiensi dan mengurangi risiko.

6. Automatisasi Proses: Automatisasi proses manual dalam
manajemen proyek, seperti penjadwalan, pemantauan inventaris,
atau pelaporan status proyek, dapat meningkatkan produktivitas
dan mengurangi kesalahan manusia. Ini memungkinkan tim fokus
pada tugas-tugas yang lebih strategis dan kreatif.

Dengan memanfaatkan peluang-peluang ini, organisasi dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola proyek-proyek
kompleks dengan lebih efisien, mengurangi biaya operasional,
mempercepat  time-to-market, dan meningkatkan kepuasan
pelanggan. Namun, perlu diingat bahwa adopsi teknologi ini juga
membutuhkan investasi dalam pelatihan sumber daya manusia dan
keamanan informasi untuk memaksimalkan manfaatnya secara
keseluruhan.




9.3 Peran Kepemimpinan dalam Sukses Proyek

Peran kepemimpinan yang efektif adalah kunci utama dalam
memastikan kesuksesan sebuah proyek. Seorang pemimpin proyek
tidak hanya bertanggung jawab untuk mengatur jadwal dan mengelola
sumber daya, tetapi juga untuk menginspirasi, memotivasi, dan
memandu tim menuju tujuan bersama. Berikut ini adalah beberapa
aspek penting dari peran kepemimpinan dalam kesuksesan proyek:

1. Visi dan Pengarahan: Seorang pemimpin proyek harus memiliki
visi yang jelas tentang tujuan akhir proyek dan bagaimana
mencapainya. Mereka bertanggung jawab untuk
mengomunikasikan visi ini kepada tim secara efektif, sehingga
setiap anggota tim memiliki pemahaman yang sama tentang arah
yang harus diambil.

2. Pemilihan Tim dan Pengembangan Sumber Daya: Kepemimpinan
yang efektif melibatkan kemampuan untuk memilih tim yang
tepat untuk proyek dan mengelola sumber daya manusia dengan
bijak. Ini termasuk menempatkan orang-orang dengan keahlian
yang sesuai pada peran yang tepat, memfasilitasi pengembangan
keterampilan, dan menciptakan lingkungan kerja yang
mendukung kolaborasi dan inovasi.

3. Komitmen terhadap Kualitas dan Standar: Seorang pemimpin
proyek harus memastikan bahwa tim berkomitmen untuk
mencapai standar kualitas yang ditetapkan dan memenuhi
harapan pemangku kepentingan. Mereka harus mendorong
budaya kerja yang fokus pada keunggulan dan peningkatan
berkelanjutan.

4. Manajemen Risiko dan Krisis: Kepemimpinan proyek memerlukan
kemampuan untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan
mengelola risiko yang mungkin timbul selama siklus hidup
proyek. Selain itu, dalam menghadapi situasi krisis atau
perubahan tak terduga, kepemimpinan yang efektif dapat
memberikan panduan yang tenang dan strategi yang tepat untuk
menyelesaikan masalah dengan minimal dampak negatif.

9. Keselarasan dan Komunikasi: Pemimpin proyek bertanggung
jawab untuk menjaga keselarasan di antara semua pemangku
kepentingan proyek, termasuk anggota tim, klien, dan manajemen




senior. Komunikasi yang jelas, terbuka, dan teratur membantu
memastikan bahwa semua pihak terinformasi tentang kemajuan,
perubahan, dan tantangan yang dihadapi proyek.

Melalui pengarahan yang tepat, kemampuan organisasi, dan
komunikasi yang efektif, seorang pemimpin proyek tidak hanya
mengelola proyek dengan sukses tetapi juga membangun fondasi
untuk kolaborasi yang kuat dan pengembangan profesional yang
berkelanjutan dalam tim.

9.4 Studi Kasus dan Pembelajaran dari Proyek-proyek

Terkenal

Di Indonesia, terdapat beberapa studi kasus proyek yang dapat
menjadi pembelajaran berharga dalam manajemen proyek, baik
dalam konteks kesuksesan maupun tantangan yang dihadapi. Salah
satu contoh yang dapat disebutkan adalah proyek MRT Jakarta.

Proyek MRT Jakarta adalah proyek infrastruktur transportasi
massal yang ambisius, melibatkan konstruksi jaringan kereta bawah
tanah pertama di ibu kota Indonesia. Proyek ini menghadapi sejumlah
tantangan besar, termasuk perizinan, pembebasan lahan, dan
koordinasi dengan berbagai pemangku kepentingan. Namun, melalui
pengelolaan yang cermat, pendekatan proaktif terhadap masalah
teknis, serta komunikasi yang terbuka dengan publik, proyek ini
berhasil diselesaikan dalam beberapa tahap dan telah memberikan
dampak positif dalam mengurangi kemacetan lalu lintas di Jakarta
serta meningkatkan aksesibilitas transportasi bagi warga kota.

Sebaliknya, proyek-proyek seperti proyek Sistem Satelit
Palapa Ring menunjukkan tantangan dalam menghadapi perubahan
teknologi dan manajemen sumber daya yang efektif. Proyek ini
mengalami penundaan dan perubahan dalam perencanaan akibat
kompleksitas teknis dan finansial, serta perubahan kebutuhan
infrastruktur telekomunikasi nasional.

Dari kedua contoh ini, pembelajaran penting termasuk
pentingnya manajemen risiko yang efektif, kolaborasi yang kuat
dengan pihak terkait, dan adaptasi terhadap perubahan regulasi atau
teknologi. Studi kasus proyek-proyek seperti ini menjadi pedoman
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berharga bagi para profesional manajemen proyek di Indonesia untuk
meningkatkan praktik dan strategi dalam menghadapi tantangan serta
memaksimalkan peluang keberhasilan proyek masa depan.

9.5 Strategi Menghadapi Tantangan Spesifik
Menghadapi tantangan spesifik dalam manajemen proyek
memerlukan strategi yang cermat dan terencana. Berbagai tantangan,
mulai dari perubahan lingkup hingga konflik tim, membutuhkan
pendekatan yang tepat untuk memastikan proyek tetap berjalan
lancar dan mencapai tujuan akhirnya. Berikut ini adalah beberapa
strategi yang dapat diterapkan untuk mengatasi tantangan-tantangan
kritis dalam manajemen proyek:
1. Perencanaan Risiko yang Matang
Manajemen risiko yang efektif adalah kunci dalam menghadapi
tantangan dalam proyek. Ini melibatkan identifikasi, evaluasi, dan
respons terhadap risiko potensial sejak awal proyek. Strategi
termasuk: Analisis Risiko: Melakukan analisis mendalam untuk
mengidentifikasi risiko potensial yang dapat mempengaruhi
jadwal, anggaran, atau kualitas proyek.
Penilaian Dampak: Menilai dampak dari setiap risiko yang
diidentifikasi, dari yang paling mungkin terjadi hingga yang paling
jarang, dan menentukan prioritas tindakan mitigasi.
Pengembangan Strategi Mitigasi: Merencanakan tindakan-
tindakan spesifik untuk mengurangi kemungkinan terjadinya
risiko atau mengurangi dampak negatifnya jika terjadi.

2. Pengelolaan Perubahan Lingkup

Perubahan lingkup adalah salah satu tantangan umum yang
dapat mengganggu jadwal dan anggaran proyek. Strategi untuk
mengelola perubahan lingkup termasuk: Proses Persetujuan
Perubahan: Menetapkan proses yang jelas untuk menilai,
mengesahkan, dan mengimplementasikan perubahan lingkup
proyek.

Komunikasi yang Efektif: Memastikan komunikasi yang terbuka
dengan semua pemangku kepentingan mengenai implikasi
perubahan lingkup terhadap waktu, biaya, dan sumber daya
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proyek. Evaluasi Terhadap Tujuan Asli: Menilai dampak perubahan
lingkup terhadap tujuan dan tujuan awal proyek serta
memastikan konsensus tim terkait prioritas dan penyesuaian
yang diperlukan.

Kolaborasi dan Manajemen Konflik yang Efektif

Konflik dalam tim atau antara pemangku kepentingan adalah
tantangan yang dapat menghambat kemajuan proyek. Strategi
untuk mengelola konflik dan meningkatkan kolaborasi termasuk:
Pendekatan Mediasi: Menggunakan teknik mediasi atau fasilitasi
untuk menyelesaikan konflik secara konstruktif dan membangun
kembali hubungan kerja yang positif di antara anggota tim.

Fokus pada Kepemimpinan Transformasional: Memanfaatkan
gaya kepemimpinan yang mendukung, memotivasi, dan
menginspirasi tim untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan
bersama. Komitmen terhadap Keterbukaan: Mendorong budaya
organisasi yang mendorong keterbukaan, saling pengertian, dan
penghargaan terhadap perspektif yang berbeda untuk
mengurangi potensi konflik.

Penggunaan Teknologi dan Alat Manajemen Proyek yang Tepat
Teknologi dapat menjadi alat yang sangat berharga dalam
mengatasi tantangan-tantangan dalam manajemen proyek.
Strategi untuk memanfaatkan teknologi termasuk: Pemilihan Alat
yang Tepat: Memilih dan mengimplementasikan alat manajemen
proyek yang sesuai dengan kebutuhan spesifik proyek untuk
mengoptimalkan perencanaan, pemantauan, dan pelaporan
proyek.

Pelatihan dan Pengembangan: Melatih tim dalam penggunaan
efektif alat-alat tersebut untuk memaksimalkan manfaat
teknologi dan meningkatkan kolaborasi tim. Adaptasi Terhadap
Inovasi: Mengikuti perkembangan teknologi dan inovasi dalam
manajemen proyek untuk memanfaatkan keunggulan kompetitif
dalam pengelolaan proyek.




5. Evaluasi dan Pembelajaran Berkelanjutan
Proses evaluasi dan pembelajaran berkelanjutan adalah bagian
penting dari strategi menghadapi tantangan dalam manajemen
proyek. Strategi ini meliputi: Pelaporan Kemajuan dan Evaluasi
Periodik: Melakukan evaluasi teratur terhadap kemajuan proyek,
penggunaan sumber daya, dan pencapaian tujuan untuk
mengidentifikasi potensi masalah atau peluang perbaikan.
Debriefing dan Analisis Pasca Proyek: Membuat sesi debriefing
pasca proyek untuk mengevaluasi pelaksanaan proyek,
mengidentifikasi pembelajaran kunci, dan menyusun rekomendasi
untuk proyek-proyek mendatang. Implementasi Perbaikan
Berkelanjutan: Menggunakan hasil evaluasi untuk
mengimplementasikan perbaikan berkelanjutan dalam praktik
manajemen proyek, termasuk penyesuaian proses, pelatihan
tambahan, dan peningkatan kapasitas tim.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini secara efektif,
manajer proyek dapat mengatasi tantangan spesifik yang muncul
dalam berbagai tahap dan jenis proyek, memastikan bahwa proyek
berjalan lancar, tepat waktu, dan sesuai dengan anggaran, serta
memberikan nilai tambah yang signifikan bagi organisasi.
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